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ABSTRAK

Nama : Chekky Kurniasari Dewi, SH
Program Studi : Magister Kenotariatan
Judul : Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Perbankan

Syariah Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 21 Tahun
2008 Tentang Perbankan Syariah

.
Pada Pelaksanaan Penyaluran Pembiayaan Dalam Perbankan Syariah dapat

terjadi Permasalahan. Ketika terjadi permasalahan tersebut, penyelesaiannya dapat
dilakukan melalui eksekusi jaminan. Melalui penelitian yang bersifat yurudis
normatif, dapat diketahui bahwa Bank Syariah selain dapat melakukan eksekusi
jaminan sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang
Hak Tanggungan dan Undang-undang nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan
Fidusia, dapat pula membeli sebagian atau seluruh agunan baik melalui atau diluar
pelelangan berdasarkan penyerahan secara sukarela dari pemilik agunan dan
agunan yang dibeli oleh Bank Syariah tersebut wajib dicairkan dalam waktu 1
(satu) tahun atau yang dikenal dengan Agunan Yang Diambil Alih.

Kata Kunci :
Pembiayaan, Eksekusi Jaminan, Hak Tanggungan, Jaminan Fidusia, Bank
Syariah, Agunan yang diambil alih.
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ABSTRACT

Nama : Chekky Kurniasari Dewi, SH
Study Program: Notary Magister
Title : Issued Financing Settlement In Islamic Banking

Based On Law Number 21 Year 2008
About Islamic Banking.

In the implementation of cost distribution of Islamic Banking, could be
having problem. When the problem is happened, the solution could be taken is
guarantee execution. Based on the normative juridical research, it can be
understand that Islamic Bank could conduct the guarantee execution that under
regulation of Law Number 4 Year 1996 about Mortgage and Law Number 42
Year 1999 about Guarantee of Fiduciary, but also this Islamic Bank could buy a
part or the entire bond with or without auction, based on the free given from the
guarantee owner and the guarantee that is already bought by the Islamic Bank
have to pay in the period time of 1 (one) year that called the over taken guarantee.

Key words: Financing, Guarantee execution, Mortgage, Guarantee of Fiduciary,
Syaria Bank, The Over Taken Guarantee.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembiayaan pada Bank Syariah perlu mendapat perhatian yang serius,

baik bagi masyarakat pada umumnya ataupun bagi praktisi Bank Syariah

pada khususnya, karena kegiatan penyaluran pembiayaan perbankan

merupakan pendapatan utama usaha bank, khususnya pada Bank Syariah.

Oleh karena itu penanganan mengenai pembiayaan ini harus dilakukan

secara hati-hati dan harus ditunjang oleh profesionalisme dan moralitas baik

para praktisi Bank Syariah maupun nasabah Bank Syariah, karena tanpa

ditunjang profesionalisme para praktisi Bank Syariah, salah satu akibatnya

adalah akan menimbulkan banyaknya pembiayaan bermasalah yang

berdampak terhadap likuiditas, keamanan dan penerimaan bank menjadi

rendah sehingga dapat mendatangkan kerugian pada bank dan bukan hal

yang tidak mungkin pada akhirnya dapat mempengaruhi stabilitas

perekonomian nasional. Ketika terjadi suatu pembiayaan bermasalah, maka

diperlukan suatu sistem penyelesaian mengenai pembiayaan bermasalah

pada Bank Syariah secara efisien dan tidak bertentangan dengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku agar masalah pembiayaan bermasalah

tersebut tidak berdampak pada stabilitas perekonomian nasional.

Dalam rangka mewujudkan pembangunan nasional seperti yang

tercantum dalam alenia 4 Undang-undang Dasar 1945 yang bertujuan untuk

melindungi setiap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan

kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut

melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian

abadi dan keadilan sosial, diperlukan koordinasi antara pemerintah selaku

pelaksana pembangunan nasional dengan masyarakat, dimana diantara

keduanya harus saling menunjang, melengkapi dan mengisi menuju

tercapainya pembangunan nasional, yaitu terciptanya masyarakat adil dan

makmur.
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Salah satu sarana untuk mencapai pembangunan nasional adalah

dengan mendorong tumbuhnya sektor ekonomi, baik Badan Usaha Milik

Negara, Koperasi ataupun sektor ekonomi swasta, yang diarahkan pada

perekonomian yang berpihak kepada rakyat, merata, mandiri, handal,

berkeadilan dan mampu bersaing dikancah perekonomian nasional.

Pemerintah sebagai pelaksana pembangunan nasional harus selalu

berusaha agar pembangunan ekonomi berjalan dengan baik sesuai dengan

yang dicita-citakan, oleh karena itu diperlukan suatu kebijakan ekonomi

melalui hukum positif di bidang perekonomian agar tercipta pertumbuhan

ekonomi yang tinggi, yaitu dengan dilindunginya para pelaku ekonomi

dengan konstruksi hukum yang pasti sehingga tercipta kepastian hukum bagi

para pelaku perekonomian tersebut.

Dalam rangka memacu pertumbuhan ekonomi tersebut, dana

merupakan salah satu unsur yang diperlukan oleh para pelaku ekonomi, dan

dalam hal ini tidak pernah terlepas peranan dunia perbankan nasional

sebagai salah satu lembaga penunjang kebijakan ekonomi nasional.

Sektor perbankan memiliki peranan yang sangat penting dan strategis

untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional karena salah satu

fungsi dari lembaga perbankan adalah menghimpun dana dari masyarakat

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam

bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf

hidup rakyat banyak1.

Pada saat ini dikenal Perbankan Syariah yang merupakan salah satu

bentuk penggalian dan wujud kontribusi masyarakat dalam perekonomian

nasional dalam bentuk syariah (berdasarkan nilai Islam). Prinsip syariah

yang berlandaskan nilai-nilai keadilan, kemanfaatan, keseimbangan,

keuniversalan diterapkan dalam pengaturan perbankan yang didasarkan

pada prinsip syariah atau yang biasa kita sebut dengan Perbankan Syariah.

Salah satu prinsip yang paling mendasar pada perbankan syariah

adalah adanya larangan riba dalam bentuk apapun, dan digantikan dalam

1 Indonesia, Undang-undang tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun
1992 tentang Perbankan, UU No.10 Th.1998, Ps. 1 ayat (2).
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bentuk bagi hasil. Dengan prinsip bagi hasil, Bank Syariah dapat

menciptakan iklim investasi yang sehat dan adil karena semua pihak dapat

berbagi keuntungan maupun berbagi resiko yang akan timbul sehingga akan

menciptakan posisi yang seimbang antara bank dan nasabahnya. Hal ini

sesuai dengan salah satu prinsip dari perjanjian yaitu adanya kedudukan

yang seimbang antara para pihak yang melakukan perjanjian. Lebih jauh, hal

tersebut diatas akan mendorong terciptanya pemerataan ekonomi nasional

karena hasil keuntungan tidak hanya dinikmati oleh pemilik modal saja,

tetapi akan dinikmati pula oleh pengelola modal.

Pengaturan mengenai Perbankan Syariah di Indonesia pertama kali

diatur dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan,

dimana pada Pasal 6 huruf m dan diatur lagi pada Pasal 13 huruf c yaitu :

“menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi
hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam Peraturan
Pemerintah”.

Kemudian peraturan mengenai Perbankan Syariah diperkuat dengan

dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan

atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, dimana

dalam Pasal 1 angka (3) dan angka (4) dinyatakan bahwa :

“Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran; dan Bank
Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional atau berdasarkan prinsip Syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran”

Terakhir, pada tanggal 16 Juli 2008 disahkanlah Undang-Undang

Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, dimana terdapat

penyempurnaan dari Undang-Undang sebelumnya yaitu diantaranya 2:

1. Adanya perubahan istilah Bank Perkreditan Rakyat menjadi Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah. Hal ini didasarkan pada adanya perbedaan

yang sangat mendasar antara Kredit dengan Pembiayaan, dimana Kredit

2 Aad Rusyad N, Perbankan Syariah dan Aspek Hukumnya (suatu tinjauan singkat),
Materi Kuliah Hukum Perbankan pada Program Studi Kenotariatan Fakultas Hukum
Universitas Indonesia, September 2009, hal. 5.
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diasumsikan memakai sistem bunga, sedangkan pembiayaan

diasumsikan memakai sistem bagi hasil.

2. Adanya Definisi Prinsip Syariah. Dalam definisi dimaksud memiliki 2

(dua) pesan penting, yaitu adanya Prinsip Syariah yang merupakan

prinsip hukum Islam serta adanya penetapan pihak/lembaga yang

berwenang mengeluarkan fatwa yang menjadi dasar prinsip syariah.

3. Penetapan Dewan Pengawas Syariah sebagai pihak yang terafiliasi

seperti halnya akuntan publik, konsultan dan penilai.

4. Definisi pembiayaan yang berubah secara signifikan dibandingkan

definisi yang ada pada Undang-undang sebelumnya tentang Perbankan

yaitu Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998. Dalam Definisi terbaru,

pembiayaan juga dapat berupa transaksi bagi hasil, transaksi sewa

menyewa, transaksi jual beli, transaksi pinjam meminjam dan transaksi

sewa menyewa multi jasa (multijasa).

Adapun yang menjadi asas kegiatan Perbankan Syariah adalah3 :

1. Prinsip syariah

Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan

perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang

memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.4 Oleh

karenanya, kegiatan usaha yang berdasarkan prinsip syariah tidak

mengandung Riba, Maisir, Gharar, Haram dan Dzalim. Riba adalah

penambahan pendapatan secara tidak sah (batil), yang meliputi Fadhl

(transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitas, kuantitas

dan waktu penyerahannya) dan Nasi’ah (transaksi pinjam meminjam

yang mempersyaratkan Nasabah penerima fasilitas pinjaman

mengembalikan dana yang diterima melebihi pokok pinjaman karena

berjalannya waktu). Sedangkan Maisir adalah transaksi yang

digantungkan pada keadaan yang tidak pasti atau bersifat untung-

untungan. Gharar merupakan transaksi yang obyeknya tidak jelas, tidak

dimiliki dan tidak diketahui keberadaannya, atau tidak dapat direrahkan

pada saat transaksi dilakukan kecuali diatur lain dalam syariah. Haram

3 Indonesia, Undang-undang Perbankan Syariah, UU Nomor 21 Tahun 2008, Ps.2.
4 Ibid, Pasal 1 ayat (12).

Penyelesaian pembiayaan..., Chekky Kurniasari Dewi,FHUI,2011



 

5

Universitas Indonesia

adalah transaksi yang obyeknya dilarang dalam syariah. Sedangkan

Dzalim adalah transaksi yang menimbulkan ketidakadilan bagi pihak

lainnya.

2. Berdasarkan Demokrasi Ekonomi

Kegiatan usaha syariah harus mengandung nilai keadilan,

kebersamaan, kemanfaatan dan pemerataan, yang mengutamakan

kepentingan rakyat banyak untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.

3. Berdasarkan Prinsip Kehati-hatian

Kegiatan usahanya harus dilakukan secara seksama sehingga yakin

akan kemampuan Nasabah dalam menyelesaikan kewajibannya sesuai

dengan akad/perjanjian yang telah ditanda-tangani sebelumnya guna

mewujudkan perbankan yang sehat, kuat, efisien, sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam proses pemberian pembiayaan yang diberikan kepada Nasabah

oleh Bank, sangat diperlukan prinsip kehati-hatian sehingga mewujudkan

perbankan yang sehat, kuat, efisien, sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan yang pada akhirnya akan membantu terlaksananya

tujuan pembangunan nasional yaitu tercapainya masyarakat yang adil dan

makmur, oleh karenanya bank dalam menyalurkan dana pada masyarakat

sebelumnya harus mempunyai keyakinan akan kemampuan Nasabah untuk

melunasi seluruh fasilitas pembiayaan yang diterimanya tepat pada

waktunya. Untuk mempunyai keyakinan tersebut, Bank wajib melakukan

penilaian/evaluasi secara seksama terhadap kelayakan usaha yang akan

dibiayai dan evaluasi dokumentasi.

Evaluasi secara seksama terhadap kelayakan usaha yang akan dibiayai,

yang meliputi5 : Pertama, Character, yang meliputi sifat-sifat calon

Nasabah, seperti kejujuran, perilaku dan ketaatannya. Agar dapat

mendapatkan data-data mengenai karakter Nasabah tersebut, maka Bank

dapat melakukannya dengan cara mengumpulkan informasi dari referensi

Bank lainnya. Kedua, Capacity, yang menilai kemampuan calon Nasabah,

5 Muhamad Djumhana, Hukum Perbankan di Indonesia, Cet. 5, Bandung:Penerbit
PT. Citra Aditya Bakti, 2006 Hal. 511.
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menyangkut kepemimpinan dan kinerjanya, baik dalam perusahaan tempat

Nasabah tersebut bekerja ataupun tempatnya berusaha. Ketiga, Capital, yang

merupakan permodalan calon Nasabah. Hal yang menjadi perhatian dari segi

permodalan ini adalah tentang besar dan struktur modal termasuk kinerja

hasil dari modal itu sendiri dari perusahaan apabila calon Nasabah

merupakan perusahaan atau segi pendapatan apabila calon Nasabahnya

adalah orang perorangan. Keempat, Condition of Economy, dimana Bank

harus melakukan penilaian atas kondisi perekonomian yang tengah terjadi

termasuk terhadap perubahan atas kondisi ekonomi yang dikaitkan dengan

kebijakan pemerintah, politik, sosial budaya atau segi lainnya yang dapat

mempengaruhi segi ekonomi itu sendiri. Kelima, Collateral, yang artinya

melakukan penilaian terhadap agunan yang dimiliki calon Nasabah. Agunan

yang dimaksud adalah agunan yang baik, memiliki nilai yang baik secara

hukum maupun ekonomi. Keenam, Personality atau kepribadian Nasabah

merupakan segi-segi yang subjektif, yang merupakan faktor yang penting

dalam penentuan pemberian pembiayaan, Ketujuh, Purpose atau tujuan

apakah pemberian pembiayaan bertujuan untuk kegiatan yang bersifat

produktif atau kegiatan yang bersifat spekulatif. Kedelapan, Prospect, yang

artinya melakukan penilaian terhadap masa depan dari kegiatan yang

mendapatkan pembiayaan dari bank, yang meliputi bidang usaha,

pengelolaan bidang usaha ataupun kebijakan pemerintah. Kesembilan,

Payment, yang mengevaluasi bagaimana kelak Nasabah melakukan cara

pembayaran atas pembiayaan yang diperolehnya. Dalam hal ini Bank

memperhatikan kelancaran aliran dana (cash flow). Kesepuluh, Returns,

bagaimana hasil yang akan dicapai dari kegiatan yang mendapatkan

pembiayaan. Kesebelas, Repayment, yaitu perhitungan pengembalian dana

dari kegiatan yang mendapatkan pembiayaan, dan terakhir adalah Risk

Bearing Ability, yang memperhitungkan besarnya kemampuan Nasabah

dalam menghadapi resiko tak terduga. Evaluasi dokumentasi meliputi

dokumentasi legalitas, taksasi jaminan dan cek terhadap catatan daftar hitam

Nasabah bermasalah di Bank Indonesia.
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Sebagai suatu badan usaha, Bank Syariah juga bertujuan untuk

mencari keuntungan. Hal ini merupakan implementasi dari tujuan pendirian

Bank Syariah seperti yang tercantum pada Pasal 3 Undang-undang Nomor

21 Tahun 2008, yaitu :

“Perbankan Syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan
pemerataan kesejahteraan rakyat”.

Keuntungan dapat dicapai apabila pembiayaan yang disalurkan dapat

dikembalikan dengan tertib dan lancar, sesuai dengan apa yang telah

diperjanjikan sebelumnya. Tetapi dalam hal apapun, akan selalu ada resiko

terhadap penyaluran pembiayaan, misalnya pembiayaan menjadi bermasalah

atau macet. Untuk meminimalkan resiko tersebut, maka praktisi perbankan

syariah harus menerapkan prinsip kehati-hatian. Salah satu penerapan

prinsip kehati-hatian ini adalah Bank Syariah dalam penyaluran pembiayaan

sebaiknya meminta agunan sebagai jaminan tambahan dari pihak penerima

pembiayaan (calon Nasabah). Bagi Bank pemberi pembiayaan, agunan

sebagai jaminan tambahan bertujuan sebagai pengaman dan sarana untuk

melancarkan pengembalian pembiayaan oleh Nasabah pada bank. Dengan

kata lain, agunan memberikan hak dan kekuasaan kepada Bank untuk

mendapatkan pelunasan dari barang-barang yang dijaminkan apabila

Nasabah wanprestasi.

Agunan yang dimaksud adalah agunan yang bergerak ataupun tidak

bergerak, harus memiliki nilai yang tinggi agar Nasabah kooperatif dan

bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan pembiayaan yang didapatnya.

Agunan pembiayaan harus mempunyai nilai, mudah diuangkan dan

dapat diikat dengan janji sebagai jaminan untuk pembayaran kewajiban

Nasabah berdasarkan perjanjian pembiayaan yang dibuat antara nasabah dan

Bank. Jadi, fungsi agunan adalah untuk menjamin kelancaran pembayaran

kewajiban Nasabah dan memberikan hak dan kekuasaan pada Bank untuk

mendapatkan pelunasan dari hasil penjualan agunan tersebut bila nasabah

tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana mestinya.
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Agunan yang baik (ideal) adalah agunan yang dapat secara mudah

membantu perolehan pembiayaan oleh pihak yang memerlukannya dan tidak

melemahkan potensi (kekuatan) pencari pembiayaan (Nasabah) untuk

melakukan/meneruskan usahanya6. Selain itu, agunan yang diserahkan

Nasabah kepada Bank harus memberikan kepastian kepada pemberi

pembiayaan (Bank), dalam arti bahwa agunan setiap waktu tersedia untuk

dieksekusi, yaitu bila perlu dapat mudah diuangkan untuk melunasi

utangnya penerima/pengambil pembiayaan (Nasabah).

Agunan yang pada umumnya diterima kalangan Bank khususnya Bank

Syariah adalah agunan yang berwujud yang meliputi tanah dan bangunan,

mesin yang melekat dengan tanah atau kapal laut yang massa-nya melebihi

20 ton, perhiasan, motor atau mobil. Sedangkan untuk agunan yang tidak

berwujud meliputi tagihan piutang, deposito (sertipikat deposito), obligasi

dan saham7. Selain itu Bank juga menerima agunan dalam bentuk jaminan

penanggung hutang (borgtocht) yang meliputi jaminan perorangan

(Personal Guarantee) dan jaminan perusahaan (Corporate Guarantee).

Dalam pelaksanaan pemberian pembiayaan, selaku terdapat resiko,

salah satunya adalah pembiayaan bermasalah. Adapun faktor-faktor

penyebabnya adalah tidak hanya dari sisi praktisi Bank Syariah, tetapi juga

dari Nasabah penerima pembiayaan8.

Penyebab pembiayaan bermasalah dari sisi praktisi Bank Syariah

adalah ketika melakukan analisa pembiayaan kurang memahami bisnis

Nasabah, kurang dilakukan evaluasi keuangan Nasabah serta adanya

kesalahan setting fasilitas pembiayaan dan dalam melakukan analisa

mengenai sumber pengembalian Nasabah terlalu optimis sehingga tidak

memperhitungkan aspek kompetitor dan kebutuhan hidup Nasabah. Selain

itu, dalam melakukan analisa mengenai aspek jaminan tidak

6
R. Subekti, Jaminan-jaminan untuk Pemberian Kredit Menurut Hukum Indonesia,

cet.5. Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1991, Hal. 76.
7

Sutarno, Aspek-aspek Hukum Perkreditan pada Bank, Cet. 3 (Bandung, Penerbit
Alfabeta CV, 2005), hal. 144.

8
Muchtar Manto Dirjosiswoyo, “ Proses Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah”

(makalah disampaikan pada Pelatihan Analisa Pembiayaan), Bekasi, 12 Desember 2009,
Hal.5.
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memperhitungkan aspek marketable, nilai jaminan, letak/strategis atau

tidaknya jaminan, perimbangan dengan pembiayaan serta jaminan hanya

dianggap sebagai pelengkap saja tanpa memperhitungkan resiko seandainya

pembiayaan bermasalah. Kurangnya dilakukannya evaluasi atas rekening

Nasabah, tidak memperhatikan atas keterlambatan pembayaran kewajiban

Nasabah dan jarang berkunjung ke lokasi usaha Nasabah atau dengan kata

lain tidak pernah berhubungan intensif dengan Nasabah menyebabkan

permasalahan Nasabah tidak terdeteksi sejak awal sehingga menimbulkan

pembiayaan bermasalah.

Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah dari sisi Nasabah adalah

karakter Nasabah tidak amanah, adanya peningkatan pola konsumsi dan

gaya hidup serta memprioritaskan kepentingan lain yang kurang bermanfaat.

Selain itu kemampuan Nasabah yang tidak memadai untuk membayar

kewajibannya, termasuk kalah dalam persaingan usaha, usaha Nasabah yang

diberikan pembiayaan relatif baru, gagal dalam penagihan serta Nasabah

tidak mempu menanggulangi masalah (Nasabah tidak menguasai bisnis).

Adanya keadaan pada pribadi Nasabah seperti meninggalnya tulang

punggung keluarga, perselisihan dalam intern Nasabah, kecelakaan, bencana

alam, perubahan kebijakan pemerintah dan adanya huru-hara dapat

menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah.

Apabila ditinjau lebih lanjut, terdapat gejala dini pembiayaan

bermasalah yang sebenarnya apabila praktisi perbankan syariah dapat

melihat gejala tersebut lebih awal, maka pembiayaan bermasalah/macet

dapat dicegah. Adapun gejala dini pembiayaan bermasalah itu antara lain

ketika Nasabah mengajukan pembiayaan yang terus menerus, penurunan

kontinyu saldo simpanan di Bank serta ketergantungan yang berat pada

hutang jangka pendek.

Berdasarkan pasal 40 UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan

Syariah, dalam hal Nasabah Penerima Fasilitas tidak memenuhi

kewajibannya, Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah dapat membeli

sebagian atau seluruh Agunan, baik melalui maupun di luar pelelangan,

berdasarkan penyerahan secara sukarela oleh pemilik Agunan atau
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berdasarkan pemberian kuasa untuk menjual dari pemilik Agunan, dengan

ketentuan Agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan selambat-lambatnya

dalam jangka waktu 1 (satu) tahun. Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah

harus memperhitungkan harga pembelian Agunan dengan kewajiban

Nasabah kepada Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah yang bersangkutan.

Dalam hal harga pembelian Agunan melebihi jumlah kewajiban Nasabah

kepada Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, selisih kelebihan jumlah

tersebut harus dikembalikan kepada Nasabah setelah dikurangi dengan biaya

lelang dan biaya lain yang langsung terkait dengan proses pembelian

Agunan.

Dengan berkembangnya dunia perbankan syariah pada saat ini yang

dapat dilihat dari berbagai jenis produk dan sistem usahanya, menimbulkan

persaingan pada dunia perbankan syariah, yaitu antara bank syariah satu

dengan lainnya. Salah satu dampak negatif dari persaingan antar Bank

adalah menurunnya prinsip kehati-hatian Bank dalam memberikan

pembiayaan kepada Nasabah. Masing-masing Bank akan berlomba dalam

memberikan pembiayaan kepada Nasabah tanpa memperhatikan keamanan

pemberian fasilitas pembiayaan sehingga banyaknya pembiayaan yang tidak

dapat dilunasi kembali karena pemberian pembiayaan tidak digunakan

sebagaimana mestinya yang pada akhirnya dapat menyebabkan timbulnya

pembiayaan bermasalah pada bank khususnya Bank Syariah.

Apabila terdapat pembiayaan bermasalah pada Bank Syariah, maka

Bank dapat melakukan hal-hal yang diperlukan untuk meminimalisir

kerugian yang ditimbulkan akibat pembiayaan bermasalah tersebut, salah

satunya adalah dengan melakukan eksekusi jaminan yang diberikan Nasabah

kepada Bank atau tindakan-tindakan lain yang diperlukan berdasarkan

peraturan perundang-undangan yang berlaku, khususnya peraturan tentang

Perbankan Syariah yaitu Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008.
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1.2 Pokok Permasalahan

1. Bagaimanakah cara pelaksanaan eksekusi jaminan Hak Tanggungan dan

Eksekusi Jaminan Fidusia dalam rangka penyelesaian pembiayaan

bermasalah pada Bank Syariah?

2. Bagaimanakah cara pelaksanaan eksekusi jaminan dengan cara

pengambilalihan asset atau Agunan Yang Diambil Alih (AYDA) pada

Bank Syariah?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui cara pelaksanaan eksekusi jaminan Hak Tanggungan

dan Eksekusi Jaminan Fidusia dalam rangka penyelesaian pembiayaan

bermasalah pada Bank Syariah.

2. Untuk mengetahui cara pelaksanaan eksekusi jaminan dengan cara

pengambilalihan asset Nasabah yang pada saat ini dikenal sebagai

AYDA (Agunan Yang Diambil Alih).

1.4 Metode Penelitian

Metode merupakan suatu unsur yang mutlak harus ada dalam suatu

penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan 9, karena tanpa adanya

metode, maka peneliti tidak akan mungkin mampu untuk menemukan,

merumuskan, menganalisa maupun memecahkan masalah-masalah tertentu

untuk mengungkapkan kebenaran 10 dan ilmu pengetahuan tidak akan

mungkin hidup, apalagi berkembang11.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat

Yuridis Normatif, yaitu yaitu penelitian yang mengacu pada norma-norma

hukum yang tertulis, baik yang dituangkan dalam bentuk peraturan maupun

dalam bentuk literatur lainnya.

9 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Cet. 3, (Jakarta:Universitas
Indonesia-Press, 1986), hal. 7.

10 Ibid. hal. 13.
11 Ibid
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Alasan menggunakan penelitian hukum yuridis normatif adalah

penelitian ini mengacu pada norma hukum yang terdapat pada peraturan

perundang-undangan dan norma-norma yang berlaku dan mengikat

masyarakat yang berhubungan dengan tata cara penyelesaian pembiayaan

bermasalah pada Perbankan Syariah sebagaimana tersebut pada pasal 40

Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

Adapun tipologi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini

dari sifatnya adalah Penelitian Deskriptif, dimana data yang akan diperoleh

akan memberikan gambaran secara umum mengenai suatu masalah, yaitu

menggambarkan lebih dalam mengenai cara penyelesaian pembiayaan

bermasalah pada Bank Syariah sebagaimana tersebut pada pasal 40

Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

Untuk jenis penelitian Yuridis Normatif, data yang digunakan adalah

data sekunder, yaitu menggunakan data yang diperoleh dari kepustakaan

dimana tata cara pengumpulan datanya bersumber pada bahan-bahan

kepustakaan12, yang didukung oleh data primer yang diperoleh dari

wawancara dengan Narasumber. Dalam melakukan penulisan ini penulis

menggunakan bahan hukum primer13, bahan hukum sekunder14 serta bahan

hukum tersier15.

Bahan hukum primer dalam penulisan ini berupa peraturan perundang-

undangan yang terkait dengan cara pelaksanaan eksekusi jaminan atau cara

penyelesaian lainnya atas pembiayaan bermasalah yang terjadi pada Bank

Syariah. Bahan hukum sekunder dalam penelitian ini berupa buku, makalah

12 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan
Singkat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 13-14.

13 Bahan Hukum Primer adalah bahan hukum yang mengikat seperti Norma Dasar,
Peraturan Dasar, Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat, Undang-undang, Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang, Peraturan Pemerintah, Keputusan Presiden,
Peraturan Daerah, Bahan Hukum yang tidak dikodifikasikan, Yrisprudensi, Traktat,
Peraturan dari jaman penjajahan yang kini masih berlaku. Lihat : Sri Mamudji et. al.,
Metode Penelitian dan Penulisan Hukum. (Jakarta: Badan Penerbit Fakultas Hukum
Universitas Indonesia, 2005), hal.30.

14 Bahan Hukum Sekunder adalah bahan-bahan yang memberikan informasi atau hal-
hal yang berkaitan dengan bahan hukum primer serta implementasinya. Lihat : Ibid, hal.31.

15 Bahan Hukum Tersier adalah bahan-bahan yang memberikan petunjuk maupun
penjelasan terhadap bahan primer atau bahan sekunder seperti abstrak, bibliografi,
ensiklopedi dan kamus. Lihat : Ibid.
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dan laporan penelitian. Sedangkan bahan hukum tersier yang digunakan

dalam penulisan ini adalah kamus hukum dan ensiklopedi yang memuat

bahan-bahan yang dijadikan acuan dalam penelitian ini.

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

studi dokumen yaitu mencari dan mengumpulkan data berdasarkan data

yang tertulis seperti buku, peraturan-peraturan dan wawancara terhadap

pihak yang berkompeten (narasumber). Metode analisa yang digunakan

adalah metode kualitatif16, sebagai hasil pengumpulan data melalui data

sekunder, yaitu studi terhadap dokumen yang didukung wawancara dengan

narasumber sehingga hasil dari analisa tersebut dapat ditarik kesimpulan

yang dikaitkan dengan teori-teori untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan

dalam rumusan masalah.

1.5 Kerangka Konsep

Dalam tulisan ini, terdapat beberapa istilah yang definisinya akan

disebut dibawah ini :

1. Perbankan Syariah

Menurut Pasal 1 ayat (1) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008,

yang dimaksud dengan Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang

menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan

kegiatan usahanya.

2. Bank Syariah

Menurut Pasal 1 ayat (7) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008,

yang dimaksud dengan Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan

kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya

terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

a. Bank Umum Syariah

16 Metode Kualitatif merupakan tata cara penelitian yang menghasilkan data
deskriptif analitis, yaitu apa yang dinyatakan oleh sasaran penelitian yang bersangkutan
secara tertulis atau lisan dan perilaku nyata. Yang diteliti dan dipelajari adalah objek
penelitian yang utuh. Lihat : Ibid, hal.67
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Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

b. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank Syariah yang dalam

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

3. Bank Konvensional

Menurut Pasal 1 ayat (4) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008,

yang dimaksud dengan Bank Konvensional adalah Bank yang

menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional dan berdasarkan

jenisnya terdiri atas Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan

Rakyat.

a. Bank Umum Konvensional

Menurut Pasal 1 ayat (5) Undang-undang Nomor 21 Tahun

2008, yang dimaksud dengan Bank Umum Konvensional adalah

Bank Konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam

lalu lintas pembayaran.

b. Bank Perkreditan Rakyat

Menurut Pasal 1 ayat (6) Undang-undang Nomor 21 Tahun

2008, yang dimaksud dengan Bank Perkreditan Rakyat adalah Bank

Konvensional yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam

lalu lintas pembayaran.

4. Pembiayaan

Menurut Pasal 1 ayat (25) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008,

yang dimaksud dengan Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan

yang dipersamakan dengan itu berupa:

a. transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah;

b. transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam

bentuk ijarah muntahiya bittamlik;

c. transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan

istishna’;

d. transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh; dan
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e. transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi

multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank

Syariah dan/atau UUS dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang

dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa

imbalan, atau bagi hasil.

5. Investasi

Menurut Pasal 1 ayat (24) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008,

yang dimaksud dengan Investasi adalah dana yang dipercayakan oleh

Nasabah kepada Bank Syariah dan/atau UUS berdasarkan Akad

mudharabah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip

Syariah dalam bentuk Deposito, Tabungan, atau bentuk lainnya yang

dipersamakan dengan itu.

6. Bank

Menurut Pasal 1 ayat (2) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008,

yang dimaksud dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun

dana dari masyarakat dalam bentuk Simpanan dan menyalurkannya

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.

7. Agunan

Menurut Pasal 1 ayat (26) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008,

yang dimaksud dengan Agunan adalah jaminan tambahan, baik berupa

benda bergerak maupun benda tidak bergerak yang diserahkan oleh

pemilik Agunan kepada Bank Syariah dan/atau UUS, guna menjamin

pelunasan kewajiban Nasabah Penerima Fasilitas.

8. Nasabah

Menurut Pasal 1 ayat (16) Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008,

yang dimaksud dengan Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa

Bank Syariah dan/atau Unit Usaha Syariah.
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1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dalam 3 (tiga) bab dengan sistematika penulisan

sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah

yang menjadi dasar penulisan, pokok permasalahan, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 2 PELAKSANAAN PENYELESAIAN PEMBIAYAAN

BERMASALAH PADA PERBANKAN SYARIAH.

Bab ini diawali dengan menjelaskan mengenai latar

belakang dan mekanisme terjadinya pembiayaan pada Bank

Syariah, selanjutnya menjelaskan ketentuan-ketentuan yang

terkait dalam perjanjian pembiayaan serta permasalahan yang

timbul berkaitan dengan pelaksanaan perjanjian pembiayaan

tersebut. Kemudian dijelaskan mengenai latar belakang

terjadinya pembiayaan pada Bank Syariah, yang dilanjutkan

dengan penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada

Bank Syariah serta pelaksanaan penyelesian pembiayaan

bermasalah pada Bank Syariah.

BAB 3 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab terakhir ini, penulis memberikan kesimpulan

sebagai jawaban atas pokok permasalahan dalam penelitian

ini. Selain itu, penulis memberikan saran-saran terkait dengan

pelaksanaan penyelesaian pembiayaan bermasalah pada

perbankan syariah

Penyelesaian pembiayaan..., Chekky Kurniasari Dewi,FHUI,2011



 

17

Universitas Indonesia

BAB 2

PELAKSANAAN PENYELESAIAN PEMBIAYAAN BERMASALAH

PADA PERBANKAN SYARIAH

2.1 Latar Belakang Terjadinya Pembiayaan Pada Bank Syariah

Dalam Islam, manusia diwajibkan untk berusaha agar mendapatkan

rejeki guna memenuhi kebutuhan kehidupannya. Islam juga mengajarkan

kepada manusia bahwa Alah Maha Pemurah sehingga rezeki-Nya sangat

luas. Bahkan Allah tidak memberikan rezeki itu kepada kaum muslimin saja,

tetapi kepada siapapun saja yang bekerja keras.

Manusia dapat bekerja apa saya, yang penting tidak melanggar garis-

garis yang telah ditentukan oleh Allah. Manusia bisa melakukan aktivitas

produksi, seperti pertanian, perkebunan, peternakan, pengolahan makanan

dan minuman dan sebagainya. Manusia dapat juga melakukan aktivitas

distribusi, seperti perdagangan atau dalam bidang jasa, seperti transportasi,

kesehatan dan sebagainya.

Untuk memulai usaha seperti itu diperlukan modal, seberapapun

kecilnya. Adakalanya orang mendapatkan modal dari simpanannya atau dari

keluarganya. Adapula yang meminjam kepada rekan-rekannya. Jika tidak

tersedia, peran institusi keuangan menjadi sangat penting karena dapat

menyediakan modal bagi orang yang ingin berusaha.

Dalam Islam, hubungan pinjam meminjam tidak dilarang, bahkan

dianjurkan agar terjadi hubungan saling menguntungkan, yang pada

gilirannya berakibat kepada hubungan persaudaraan. Hal yang perlu

diperhatikan adalah apabila hubungan itu tidak mengiikuti aturan yang

diajarkan oleh Islam. Karena itu, pihak yang berhubungan harus mengikuti

etika yang digariskan oleh Islam.

Dalam perbankan syariah, sebenarnya penggunaan kata pinjam

meminjam kurang tepat digunakan disebabkan dua hal. Pertama, pinjam

Penyelesaian pembiayaan..., Chekky Kurniasari Dewi,FHUI,2011



 

18

Universitas Indonesia

meminjam bukan metode hubungan financial dalam Islam. Masih banyak

metode yang diajarkan oleh Islam selain pinjaman, seperti jual beli, bagi

hasil, sewa dan sebagainya. Kedua, dalam Islam, pinjam meminjam adalah

akad sosial bukan akad komersial, artinya, bila seseorang meminjam

sesuatu, dia tidak boleh disyaratkan untuk memberikan tambahan atas pokok

pinjamannya.

Sebagian masyarakat membutuhkan suatu sistem perekonomian yang

mengikuti etika yang digariskan oleh ajaran Islam salah satunya adalah

bebas dari riba. Riba merupakan setiap tambahan nilai yang diperoleh

dengan tanpa resiko dan bukan merupakan hadiah atau kompensasi kerja17.

Riba dimungkinkan terjadi pada transaksi perdagangan maupun keuangan.

Riba pada transaksi perdagangan timbul akibat terjadinya pertukaran barang

sejenis yang tidak memenuhi kriteria yang sama kualitasnya, kuantitasnya

dan waktu penyerahannya. Sedangkan Riba pada transaksi keuangan timbul

pada saat terdapat kesepakatan membayar bunga dalam suatu transaksi

hutang piutang, dimana satu pihak akan mendapatkan keuntungan yang

sudah pasti sedangkan pihak lain hanya menikmati sisa keuntungannya dan

hal itu adalah tidak adil.

Riba dapat berdampak buruk bagi perekonomian, yaitu 18:

1. Ketidakadilan distribusi pendapatan dan kekayaan

Prinsip riba (bunga) yang memberikan hasil tetap (fixed return)

pada satu pihak (pemodal) dan hasil tidak tetap pada pihak lainnya

(pengusaha) jelaslah tidak adil dan mematikan motivasi pengusaha.

2. Potensi eksploitasi kepada pihak yang lemah dan keuntungan lebih

berpihak kepada pihak yang kaya

Sistem riba memiliki kecenderungan terjadinya akumulasi modal

pada pihak pemodal tinggi. Sebagai contoh, meskipun jumlah penabung

17
Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Deskripsi dan Ilustrasi,

Ed.3, (Yogyakarta, Penerbit Ekonisia Kampus Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Indonesia, 2008), hal. 1.

18 Ibid, hal. 2.
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kecil dalam perbankan konvensional jauh lebih banyak jumlahnya dari

deposan besar, namun nilai total tabungan yang sangat kecil

dibandingkan dengan nilai total deposito yang dihimpun perbankan

konvensional, maka yang lebih menikmati keuntungan dalam system

riba adalah para deposan besar.

3. Alokasi sumber daya ekonomi yang tidak efisien

Prinsip riba membawa kecenderungan alokasi dana tidak

didasarkan atas prospek profitabilitas usaha melainkan pada dasar

kemampuan pengembalian pinjaman (kolektibilitas) dan nilai jaminan

(kolateral). Dengan demikian maka bisa dibayangkan apa yang terjadi

jika sumber daya ekonomi dikuasai oleh masyarakat yang tidak

produktif, maka pertumbuhan ekonomi pun akan lebih lambat dengan

diikuti distribusi yang tidak merata.

4. Terhambatnya investasi

Semakin tinggi tingkat bunga yang berlaku, maka semakin besar

pula biaya yang ditanggung dalam investasi. Para investor hanya akan

mampu melakukan investasi jika tingkat keuntungan yang diharapkan

mampu menutup tingkat bunga pasar. Dengan demikian, bunga berperan

seperti tembok penghalang investasi, dimana dengan makin tingginya

bunga maka investasi akan sulit dilakukan, dan pada sisi lain akan

berdampak pada tingginya inflasi.

Oleh karena itu sistem keuangan Islam yang berpilarkan prinsip bagi

hasil dan bebas dari prinsip bunga diharapkan mampu menjadi alternatif

terbaik dalam mencapai kesejahteraan masyarakat.

Untuk memenuhi kebutuhan modal dan pembiayaan, Bank Syariah

menggunakan piranti-piranti yang terdiri dari 3 (tiga) kategori, yaitu 19 :

1. Produk Penyaluran Dana (Financing/pembiayaan)

Penyaluran dana Bank Syariah dilakukan dengan berbagai metode,

yaitu :

19 Ibid, hal. 63.
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a. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memliki barang

berdasarkan prinsip jual beli.

Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya

perpindahan kepemilikan barang. Tingkat keuntungan Bank Syariah

ditentukan di depan dan menjadi bagian harga atas barang yang

dijual. Transaksi jual beli dibedakan berdasarkan bentuk

pembayarannya dan waktu penyerahan barang. Ada 3 (tiga) jenis jual

beli yang dijadikan dasar dalam pembiayaan modal kerja dan

investasi dalam perbankan syariah, yaitu :

- Bai Al Murabahah

Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan

tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak bank dan

nasabah. Dalam Murabahah, penjual menyebutkan harga

pembelian barang kepada pembeli, kemudian ia mensyaratkan

ataslaba dalam jumlah tertentu. Pada perjanjian murabahah, bank

membiayai pembelian barang yang dibutuhkan oleh nasabahnya

dengan membeli barang itu dari pemasok dan kemudian

menjualnya kepada nasabah dengan harga yang ditambah

keuntungan. Adapun landasan hukumnya adalah Al Qur’an Surat

Al Baqarah ayat 275 yang artinya “Allah telah menghalalkan

jual beli dan mengharamkan riba” serta Al Hadits dari Suaib Ar

Rumi RA bahwa Rasulullah SAW bersabda “3 (tiga) hal yang

didalamnya terdapat keberkahan yaitu jual beli secara tangguh,

muqaradah (mudharabah) dan mencampur gandum dengan

tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual”.

Teknis perbankan dalam pembiayaan murabahah adalah

pertama-tama, bank bertindak sebagai penjual sementara nasabah

bertindak sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari

produsen (toko/pabrik) ditambah keuntungan (margin jual beli).

Kedua pihak harus menyepakati harga jual dawn waktu

pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan

jika telah disepakati tidak dapat berubah selama jangka waktu
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akad. Dalam perbankan, Murabahah lazimnya dilakukan dengan

cara pembayaran cicilan. Dalam transaksi ini, barang diserahkan

segera kepada Nasabah sedangkan pembayaran dilakukan secara

tangguh (mencicil).

- Bai As-Salam

Salam adalah transaksi jual beli dimana barang yang

diperjualbelikan belum ada, oleh karena itu barang diserahkan

secara tangguh sedangkan pembayaran dilakukan secara tunai.

Adapun landasan hukumnya adalah Al Quran Surat Al Baqarah

ayat 283 yang artinya “Hai orang-orang yang beriman, apabila

kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya” serta Al Hadits dari

Suaib Ar Rumi RA bahwa Rasulullah SAW bersabda “3 (tiga)

hal yang didalamnya terdapat keberkahan yaitu jual beli secara

tangguh, muqaradah (mudharabah) dan mencampur gandum

dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual”.

Teknis perbankan dalam pembiayaan ini adalah saat barang

diserahkan kepada bank oleh produsen (pabrik/toko) maka bank

akan menjualnya kepada nasabah secara tunai atau secara cicilan.

Harga jual yang ditetapkan bank adalah harga beli bank dari

nasabah yang ditambah keuntungan. Bila bank menjualnya

secara tunai biasanya disebut pembiayaan talangan. Bila bank

menjual secara cicilan, maka bank dan nasabah harus

menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga

jual dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah disepakati

tidak dapat berubah selama berlakunya akad. Barang yang

dijadikan obyek pembiayaan harus diketahui spesifikasinya

secara jelas seperti jenis, macam, ukuran, mutu atau jumlahnya.

Apabila obyek pembiayaan cacat atau tidak sesuai dengan akad,

maka produsen (toko/pabrik) harus bertanggungjawab dengan

cara mengembalikan dana yang telah diterimanya atau mengganti

barang yang sesuai dengan pesanan. Mengingat bank tidak
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menjadikan barang yang dibeli atau dipesannya sebagai

persediaan, maka dimungkinkan bagi pihak bank untuk

melakukan akad pendahuluan dengan pihak ketiga.

- Bai Al Istishna

Istishna merupakan jenis khusus dari As Salam, biasanya

dipergunakan dibidang manufaktur. Dengan demikian, ketentuan

ishtisna mengikuti ketentuan As Salam.

b. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa

berdasarkan prinsip sewa (Ijarah)

Dalam konteks perbankan syariah, ijarah adalah perjanjian

sewa (lease contract) dimana bank menyewakan peralatan kepada

salah satu nasabahnya berdasarkan pembebanan biaya yang sudah

ditentukan secara pasti sebelumnya. Landasan hukumnya adalah Al

Qur’an surat Al Baqarah ayat 233 yang artinya “ Dan jika kamu

ingin anakmu disusukan oleh orang lain, tidaklah dosa bagimu

apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.

Bertaqwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah Allah maha melihat

apa yang kamu kerjakan” dan Al Hadits dari Bukhari & Muslim

bahwa Rasulullah SAW bersabda “Berbekam kamu, kemudian

berikanlah olehmu upahnya kepada tukang bekam itu”.

Transaksi Ijarah ditandai adanya pemberian manfaat. Pada

dasarnya prinsip ijarah sama dengan prinsip jual beli, namun

perbedaannya terletak pada obyek transaksinya. Bila pada jual beli

obyek transaksinya adalah barang, pada ijarah obyek transaksinya

adalah jasa. Pada masa akhir sewa, bank dapat saja menjual barang

yang disewakannya kepada nasabah, karena itu dalam perbankan

syariah dikenal al ijarah al muntahia bit tamlik (sewa yang diikuti

dengan perpindahan kepemilikan). Harga sewa dan harga jual

disepakati pada awal perjanjian antara bank dengan nasabah.

c. Transaksi pembiayaan untuk usaha kerjasama yang ditujukan guna

mendapatkan barang dan jasa secara sekaligus dengan prinsip bagi

hasil.
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Produk perbankan syariah yang didasarkan atas prinsip bagi

hasil terdiri dari Al Musyarakah dan Al Mudharabah20.

- Al Musyarakah

Musyarakah adalah kerjasama antara kedua pihak atau

lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak

memberikan kontribusi dana dan keuntungan dan resiko akan

ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan21. Landasan

hukumnya adalah Al Qur’an Surat An-Nissa ayat 12 yang artinya

“Maka mereka berserikat pada sepertiga”, surat As-Shaad ayat

24 yang artinya “ Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-

orang yang berserikat itu sebagian mereka berbuat dzalim

kepada sebagian yang lain kecuali orang yang beriman dan

mengerjakan amal shaleh”, serta Al Hadits HR Abu Dawud

bahwa Rasulullah bersabda “sesungguhnya Allah Azza wa jalla

berfirman ‘Aku pihak ketiga dari dua orang yang berserikat

selama salah satunya tidak mengkhianati yang lainnya”.

Transaksi Musyarakah dilandasi adanya keinginan para

pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai asset yang

mereka miliki secara bersama-sama, termasuk bentuk usaha yang

melibatkan dua pihak atau lebih dimana mereka secara bersama-

sama memadukan seluruh bentuk sumber daya baik yang

berwujud maupun yang tidak berwujud. Bentuk kontribusi pihak

yang melakukan kerja sama dapat berupa dana, barang

perdagangan (trading asset), kewiraswastaan (intrepreneurship),

kepandaian (skill), kepemilikan (property), peralatan (equipment)

atau hal lainnya yang dapat dinilai dengan uang.

Dengan bentuk kontribusi masing-masing pihak

menjadikan produk ini sangat fleksibel. Semua modal disatukan

untuk dijadikan modal proyek musyarakah dan dikelola secara

bersama-sama. Setiap pemilik modal berhak turut serta dalam

20 Ibid, hal. 73.
21 Indonesia, Undang-undang Republik tentang Surat Berharga Syariah Negara

(SBSN), UU No. 19 tahun 2008 Bab I ayat (9).
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menentukan kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana

proyek. Pemilik modal yang dipercaya untuk menjalan proyek

musyarakah tidak boleh melakukan tindakan seperti 22

menggabungkan dana proyek dengan dana pribadi dan

enjalankan proyek musyarakah dengan pihak lain tanpa ijin

pemilik modal lainnya. Setiap pemilik modal dapat mengalihkan

penyertaaannya atau digantikan oleh pihak lain dan dianggap

mengakhiri kerjasama apabila melakukan tindakan-tindakan yang

bertentangan dengan akad musyarakah, diantaranya menarik diri

dari perserikatan, tidak cakap hukum atau meninggal dunia.

Biaya yang timbul dari pelaksanaan proyek dan jangka

waktu proyek harus diketahui bersama, keuntungan dibagi sesuai

dengan porsi kontribusi modal. Proyek yang dijalankan harus

disebutkan dalam akad. Setelah proyek selesai nasabah

mengembalikan dana tersebut bersama bersama bagi hasil yang

telah disepakati untuk bank.

- Al Mudharabah

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara 2 (dua)

pihak dimana pihak pertama (Shahibul Maal) menyediakan

seluruh modal, sedangkan pihak lainnya sebagai pengelola.

Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila

rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan

akibat kelalaian pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan

oleh kecurangan dan kelalaian pengelola, maka pengelola harus

bertanggungjawab atas kerugian tersebut.

Jumlah modal yang diserahkan kepada nasabah selaku

pengelola modal harus diserahkan secara tunai, dapat berupa

uang atau barang yang dapat dinilai dengan satuan uang. Apabila

modal diserahkan secara bertahap, maka tahapannya harus jelas

dan telah disepakati bersama. Hasil pengelolaan modal dapat

22 Sudarsono, Op. Cit, hal 75.
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diperhitungkan dengan 2 (dua) cara, yaitu perhitungan dengan

pendapatan proyek (revenue sharing) atau perhitungan dari

keuntungan proyek (profit sharing). Hasil usaha dibagi sesuai

dengan kesepakatan dalam akad, pada setiap bulan atau waktu

yang telah disepakati. Bank berhak melakukan pengawasan

terhadap pekerjaan namun tidak berhak mencampuri urusan

pekerjaan atau usaha nasabah.

d. Transaksi pembiayaan dengan akad pelengkap.

Untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan biasanya

diperlukan akad pelengkap. Akad pelengkap ini tidak ditujukan

untuk mencari keuntungan, namun ditujukan untuk mempermudah

pelaksanaan pembiayaan. Meskipun tidak ditujukan untuk mencari

keuntungan, dalam akad pelengkap ini diperbolehkan untuk

mengganti biaya-biaya yang dikeluarkan untuk pelaksanaan akad ini.

Besarnya pengganti biaya ini sekedar untuk menutupi biaya yang

benar-benar timbul. Adapun macam-macam akad pelengkap ini

antara lain :

- Al Hiwalah

Yang dimaksud dengan hiwalah adalah memindahkan

hutang dari tanggungan orang yang berhutang menjadi

tanggungan orang yang berkewajiban membayar hutang. Dalam

konsep hukum perdata, hiwalah serupa dengan lembaga

pengambilalihan hutang (schuldoverneming), lembaga pelepasan

hutang, lembaga penjualan hutang, lembaga penggantian kreditur

atau debitur. Dalam praktek perbankan syariah fasilitas hiwalah

digunakan untuk membantu supplier mendapatkan modal tunai

agar dapat menjalankan usahanya. Bank mendapat penggantian

biaya atas jasa pemindahan hutang. Untuk mengantisipasi

kerugian yang timbul, bank perlu melakukan penelitian atas

kemampuan pihak yang berhutang dan kebenaran transaksi

antara yang memindahkan piutang dengan yang berhutang.

Karena kebutuhan supplier akan likuiditas maka ia meminta bank
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untuk mengambil alih piutang dan bank akan menerima

pembayaran dari pemilik proyek.

- Ar Rahn

Secara teknis, rahn adalah menahan salah satu harta milik

nasabah sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.

Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan

demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat

mengambil kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Secara

sederhana, rahn adalah semacam gadai. Adapaun barang-barang

yang digadaikan memiliki kriteria-kriteria tertentu, diantaranya

milik nasabah sendiri, jelas ukuran, sifat dan nilainya serta dapat

dikuasai, namun tidak dapat digunakan oleh bank.

- Al Qardh

Qardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat

ditagih atau diminta kembali, dengan kata lain meminjamkan

tanpa mengharapkan imbalan. Dalam perbankan syariah, aplikasi

qardh biasanya dapat digunakan sebagai pinjaman talangan haji,

dimana nasabah calon haji diberikan pinjaman talangan untuk

memenuhi syarat penyetoran biaya perjalanan haji. Nasabah akan

melunasinya sebelum keberangkatan hajinya. Qardh dapat pula

berfungsi sebagai pinjaman tunai dari produk kartu kredit

syariah, dimana nasabah diberikan keleluasaan untuk menarik

uang tunai milik bank melalui ATM (Anjungan Tunai Mandiri).

Nasabah akan mengembalikan sesuai dengan waktu yang

ditentukan. Bagi pengusaha kecil, qardh digunakan sebagai

pinjaman dimana menurut perhitungan bank akan memberatkan

pengusaha bila diberi pembiayaan dengan skema yang lain. Bank

Syariah dapat menyediakan fasilitas qardh ini sebagai pinjaman

pada pengurus bank, dimana bank menyediakan fasilitas ini

untuk memastikan terpenuhinya kebutuhan pengurus bank.

Pengurus bank akan mengembalikannya secara mencicil melalui

pemotongan gajinya.
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- Al Wakalah

Wakalah adalah pelimpahan kekuasaan oleh seseorang

sebagai pihak pertama kepada orang lain sebagai pihak kedua

dalam hal-hal tertentu. Bank dan nasabah yang dicantumkan

dalam akad wakalah harus cakap hukum. Pemberian kuasa

berakhir setelah tugas dilaksanakan dan disetujui bersama antara

nasabah dan bank.

- Al Kafalah

Kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh

penanggung kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban

pihak kedua atau yang ditanggung. Dengan kata lain kafalah

berarti mengalihkan tanggung jawab seseorang yang dijamin

dengan berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagai

jaminan.

2. Produk Penghimpunan Dana (Funding)

Sumber dana bank syariah dapat diperoleh dari 4 (empat) sumber,

yaitu modal, titipan (Al Wadiah), investasi (Mudharabah Mutlaqah) dan

investasi khusus (mudharabah muqayadah).

a. Al-Wadiah

Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke

pihak lain, baik individu atau badan hukum, yang harus dijaga atau

dikembalikan kapan saja si penitip kehendaki. Prinsip ini diterapkan

pada produk rekening giro. Keuntungan atau kerugian dari

penyaluran dana menjadi tanggungan bank, sedangkan pemilik dana

tidak dijanjikan imbalan dan tidak menanggung kerugian. Bank

dimungkinkan memberikan bonus kepada pemilik dana sebagai suatu

insentif untuk menarik dana masyarakat namun tidak boleh

diperjanjikan dimuka. Bank harus membuat akad pembukaan

rekening yang isinya mencakup ijin penyaluran dana yang disimpan

dan persyaratan lain yang disepakati selama tidak bertentangan
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dengan prinsip syariah. Terhadap pembukaan rekening ini bank

dapat mengenakan pengganti biaya administrasi untuk sekedar

menutupi biaya yang telah terjadi.

b. Mudharabah Mutlaqah

Penerapan mudharabah mutlaqah dapat berupa tabungan dan

deposito sehingga terdapat 2 (dua) jenis himpunan dana yaitu

tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. Berdasarkan

prinsip ini tidak ada pembatasan bagi bank dalam menggunakan dana

yang dihimpun. Bank wajib memberitahukan kepada pemilik dana

mengenai nisbah dan tata cara pemberitahuan keuntungan atau

pembagian keuntungan. Apabila telah tercapai kesepakatan maka hal

itu harus dicantumkan dalam akad. Untuk tabungan mudharabah,

bank dapat memberikan buku tabungan sebagai bukti penyimpanan.

Tabungan dan deposito mudharabah dapat diambil setiap saat oleh

penabung sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati.

c. Mudharabah Muqayadah

Merupakan simpanan khusus dimana pemilik dana dapat

menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh bank,

dengan membuat akad yang mengatur tentang hal tersebut. Sebagai

tanda bukti bank menerbitkan bukti simpanan khusus berupa

sertipikat deposito mudharabah.

3. Produk Jasa (Services)

Bank syariah dapat melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan

kepada nasabahnya dengan mendapatkan sewa atau keuntungan, antara

lain berupa :

a. Al Sharf

Sharf adalah perjanjian jual beli suatu valuta dengan valuta

lainnya, dan dapat dilakukan baik sesama uang yang sejenis maupun

yang tidak sejenis. Untuk membeli mata uang yang tidak sejenis,

penyerahan harus dilakukan pada waktu yang sama.
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b. Al Ijarah

Jenis kegiatannya adalah menyewakan kotak simpanan (safe

deposit box) atau jasa tata laksana administrasi dokumen (custidoan).

Dari kegiatan-kegiatan tersebut bank mendapat imbalan jasa.

2.2 Penyebab Terjadinya Pembiayaan Bermasalah Dan Cara Penyelesaian

Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah

Pembiayaan bermasalah adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah

tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank

sebagaimana yang telah diperjanjikan.

Setiap bank pasti menghadapi pembiayaan bermasalah, termasuk

bank syariah. Pembiayaan bermasalah merupakan penyebab utama yang

menyangkut tingkat kesehatan bank. Karenanya bank wajib menghindarkan

diri dari pembiayaan bermasalah. Apabila terjadi pembiayaan bermasalah,

bank diharapkan untuk tidak membiarkan atau menutup nutupi adanya

pembiayaan bermasalah dan mendeteksi secara dini adanya pembiayaan

bermasalah atau diduga akan menjadi pembiayaan bermasalah.

Penanganan terhadap pembiayaan bermasalah atau diduga akan

menjadi pembiayaan bermasalah harus dilakukan secara dini dan sesegera

mungkin. Bank tidak boleh melakukan penyelesaian terhadap pembiayaan

bermasalah dengan cara menambah plafond pembiayaan serta tidak boleh

melakukan pengecualian dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah

khususnya pembiayaan bermasalah terhadap nasabah kelas kakap.

Adapun penyebab pembiayaan bermasalah adalah 23:

1. Faktor Intern

Dalam menyalurkan pembiayaan, petugas bank kurang memahami

atas kegiatan usaha nasabah serta tidak/kurang dilakukannya evaluasi

keuangan nasabah. Dengan melakukan proyeksi usaha nasabah yang

terlalu optimis, kurang memperhitungkan aspek kompetitor serta tidak

memperhitungkan kebiasaan/gaya hidup nasabah menyebabkan

23Dirjosiswoyo, op.cit.Hal.8.
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terjadinya pembiayaan bermasalah. Selain itu, dalam menilai jaminan

yang diberikan nasabah pada bank untuk menjamin kelancaran

pembayaran, petugas bank tidak memperhitungkan nilai jaminan dan

keseimbangannya dengan pembiayaan yang diberikan. Jaminan hanya

dianggap sebagai pelengkap tanpa memperhitungkan resiko seandainya

terjadi pembiayaan bermasalah.

2. Faktor Ekstern

Karakter nasabah yang tidak amanah, tidak menggunakan dana

yang diperoleh dari pembiayaan bank sebagaimana mestinya serta gaya

hidup yang tidak sesuai pendapatannya dapat menjadi penyebab

terjadinya pembiayaan bermasalah. Selain itu, dapat pula disebabkan

karena nasabah kalah dengan persaingan usaha karena usaha yang

dilaksanakannya relatif baru serta tidak mampu mengatasi masalah

(kurang menguasai bisnis). Pembiayaan bermasalah dapat juga

disebabkan karena faktor lingkungan seperti bencana alam, kebijakan

pemerintah atau huru-hara yang tidak dapat dicegah oleh nasabah.

Hal-hal tersebut di atas merupakan penyebab terjadinya pembiayaan

bermasalah pada Bank Syariah yang dapat mengganggu kesehatan Bank

Syariah itu sendiri dan harus diantisipasi oleh Bank Syariah sebelum

memberikan pembiayaan kepada nasabah.

Dalam rangka menekan kesulitan seminimal mungkin maka diperlukan

penanganan pembiayaan bermasalah secara tepat. Secara operasional,

penyelamatan pembiayaan bermasalah dapat ditempuh melalui beberapa

cara sebelum dilakukannya penyelesaian melalui lembaga yang bersifat

yudisial, yaitu 24:

1. Penjadwalan kembali (Reschedulling)

Yaitu perubahan syarat pembiayaan yang menyangkut jadwal

pembayaran dan atau jangka waktu termasuk masa tenggang, baik

meliputi perubahan besarnya angsuran.

2. Persyaratan kembali (Reconditioning)

24 Djumhana, op.cit. , Hal. 553.
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Yaitu perubahan sebagian atau seluruh persyaratan pembiayaan

tanpa menambah sisa pokok kewajiban Nasabah yang harus dibayarkan

kepada Bank, antara lain meliputi perubahan jadwal pembayaran,

perubahan jumlah angsuran, perubahan jangka waktu, perubahan nisbah

dalam pembiayaan mudharabah atau musyarakah, perubahan proyeksi

bagi hasil dalam pembiayaan mudharabah dan musyarakah serta

pemberian potongan.

3. Penataan kembali (Restructuring)

Yaitu perubahan persyaratan pembiayaan yang antara lain

me;iputi penambahan dana fasilitas pembiayaan Bank, konversi akad

pembiayaan, konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah

berjangka waktu menengah serta konversi pembiayaan menjadi

penyertaan modal sementara pada perusahaan milik Nasabah, yang mana

restrukturisasi ini dapat disertai dengan rescheduling atau

reconditioning.

Pembiayaan bermasalah dapat menimbulkan kerugian yang akan

menghambat operasi perusahaan. Dari kerugian yang ditimbulkan, dalam

beberapa kasus pemerintah memberikan suntikan modal agar kegiatan

perbankan tidak terganggu. Artinya, rakyat juga harus menanggung akibat-

akibat yang ditimbulkan oleh pembiayaan bermasalah tersebut. Oleh karena

itu, dalam menyalurkan pembiayaan, bank harus selektif dan memilih

nasabah yang akan diberi pembiayaan.

Salah satu cara penyelesaian pembiayaan bermasalah pada Bank

Syariah menurut Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 adalah bank dapat

membeli sebagian atau seluruh Agunan, baik melalui maupun di luar

pelelangan, berdasarkan penyerahan secara sukarela oleh pemilik Agunan

atau berdasarkan pemberian kuasa untuk menjual dari pemilik Agunan,

dengan ketentuan Agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan selambat-

lambatnya dalam jangka waktu 1 (satu) tahun. Bank Syariah harus

memperhitungkan harga pembelian Agunan sebagaimana dimaksud dengan

kewajiban Nasabah kepada Bank Syariah yang bersangkutan. Dalam hal

harga pembelian Agunan melebihi jumlah kewajiban Nasabah kepada Bank
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Syariah, selisih kelebihan jumlah tersebut harus dikembalikan kepada

Nasabah setelah dikurangi dengan biaya lelang dan biaya lain yang langsung

terkait dengan proses pembelian Agunan.

Selain cara yang disebutkan diatas, cara penyelesaian pembiayaan

bermasalah pada bank syariah apabila upaya penyelamatan-penyelamatan

dengan cara restrukturisasi tidak dimungkinkan kembali, pada dasarnya

tidak berbeda dengan cara penyelesaian pembiayaan bermasalah pada bank

konvensional, yaitu dengan cara melakukan eksekusi atas agunan yang

diberikan Nasabah kepada Bank Syariah.

2.3 Eksekusi Jaminan Hak Tanggungan dan Eksekusi Jaminan Fidusia

Sebagai Salah Satu Cara Pelaksanaan Pembiayaan Bermasalah Pada

Bank Syariah

Eksekusi atau pelaksanaan putusan adalah tindakan yang dilakukan

secara paksa terhadap pihak yang kalah dalam perkara25. Putusan yang dapat

dieksekusi adalah putusan yang telah memperoleh kekuatan hukum yang

tetap (res judicata) karena hanya dalam putusan yang berkekuatan hukum

tetap terkandung wujud hubungan hukum yang tetap dan pasti antara pihak

yang berperkara, dimana hubungan hukum tersebut harus ditaati kedua belah

pihak dan harus dipenuhi oleh pihak yang dihukum. Cara mentaati dan

memenuhi hubungan hukum yang ditetapkan dalam amar putusan yang telah

memperoleh kekuatan hukum tetap dapat dilakukan atau dijalankan secara

sukarela atau secara paksa.

Dalam kasus-kasus tertentu, undang-undang memperbolehkan

eksekusi terhadap putusan yang belum memperoleh kekuatan hukum yang

tetap atau eksekusi dapat dijalankan pengadilan terhadap produk tertentu

diluar putusan. Adakalanya eksekusi bukan merupakan tindakan

menjalankan putusan pengadilan, tetapi menjalankan pelaksanaan terhadap

bentuk-bentuk produk yang dipersamakan undang-undang sebagai putusan

yang telah memperoleh kekuatan hukum yang tetap.

25 M. Yahya Harahap, Ruang Lingkup Permasalahan Eksekusi di Bidang Perdata,
Ed. 2, Jakarta:Penerbit Sinar Grafika, Hal.6.
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Ada beberapa bentuk pengecualian yang dibenarkan undang-undang

yang memperkenankan eksekusi dapat dijalankan diluar putusan yang telah

memperoleh kekuatan hukum tetap. Terhadap pengecualian dimaksud,

eksekusi dapat dijalankan sesuai dengan aturan tata cara eksekusi atas

putusan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap. Adapun bentuk

pengecualian yang diatur dalam undang-undang salah satunya adalah

eksekusi atas :

1. Hak tanggungan berdasarkan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996

tentang Hak Tanggungan;

2. Jaminan Fidusia berdasarkan Undang-undang Nomor 42 Tahun 1999

tentang Jaminan Fidusia;

Terhadap kedua hal tersebut, Bank Syariah dapat langsung meminta

eksekusi atas obyek barang hak tanggungan dan jaminan fidusia apabila

nasabah melakukan tindakan wanprestasi (tidak membayar angsuran atas

pembiayaan yang telah diterimanya), bahkan dimungkinkan Bank Syariah

melakukan eksekusi penjualan lelang melalui kantor lelang tanpa campur

tangan pengadilan.

Dalam praktek sehari-hari yang menjadi agunan atas pembiayaan

yang diperoleh Nasabah dari Bank Syariah adalah benda-benda yang dapat

dijaminkan dengan Hak Tanggungan dan Jaminan Fidusia, maka dengan ini

penulis hanya membahas mengenai Eksekusi Hak Tanggungan dan Eksekusi

Jaminan Fidusia pada Bank Syariah.

2.3.1 Eksekusi Hak Tanggungan

a. Pengertian Hak Tanggungan

Hak Tanggungan atas tanah beserta benda-benda yang

berkaitan dengan tanah, yang selanjutnya disebut Hak

Tanggungan, adalah hak jaminan yang dibebankan pada hak atas

tanah sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 5

Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria,

berikut atau tidak berikut benda-benda lain yang merupakan satu
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kesatuan dengan tanah itu, untuk pelunasan utang tertentu, yang

memberikan kedudukan yang diutamakan kepada kreditor

tertentu terhadap kreditor-kreditor lain.26

Berdasarkan hal tersebut, Hak Tanggungan merupakan

bentuk jaminan pelunasan hutang, dengan hak mendahulu,

dengan obyek jaminannya berupa tanah dengan Hak Milik, Hak

Guna Usaha, Hak Guna Bangunan dan Hak Pakai yang sifatnya

dapat dipindahtangankan.

Hak Tanggungan merupakan jaminan kebendaan yang lahir

dari suatu perjanjian, hal mana terlihat dalam pasal 10, 11 dan 12

Undang-undang Hak Tanggungan.

Pemberian hak tanggungan harus memenuhi syarat sahnya

perjanjian, sebagaimana ternyata dari Pasal 1320 Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata mengatur mengenai syarat sahnya

perjanjian, yaitu adanya kesepakatan antara mereka yang

mengikatkan dirinya, kecakapan untuk membuat suatu perikatan,

suatu hal tertentu, dan adanya sebab yang halal.

b. Sifat Hak Tanggungan

Adapun sifat Hak Tanggungan adalah27 :

1. Hak Tanggungan bersifat memaksa

Terdapat beberapa ketentuan yang terdapat dalam

Undang-undang Hak Tanggungan yang bersifat memaksa dan

tidak dimungkinkan untuk dilakukan penyimpangan.

Penyimpangan terhadap Undang-undang hak tanggungan,

kecuali yang diperkenankan, mengakibatkan tidak berlakunya

hak tanggungan. Hal itu terlihat pada pasal-pasal yang

terdapat dalam Undang-undang Hak Tanggungan, yaitu

pertama, pada Pasal 6 Undang-undang Hak Tanggungan

26 Indonesia, Undang-undang Tentang Hak Tanggungan atas Tanah Beserta Benda-benda
Yang Berkaitan Dengan Tanah, UU No.4 Tahun 1996, Ps.1 ayat (1).

27 Kartini Muljadi dan Gunawan Widjaja, Hak Tanggungan, Ed.1, Cet.3, (Jakarta :
Kencana Prenada Media Grup, 2008), Hal. 147.
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dimana apabila debitor cidera janji, pemegang Hak

Tanggungan pertama mempunyai hak untuk menjual obyek

hak tanggungan atas kekuasaan sendiri melalui pelelangan

umum serta mengambil pelunasan piutangnya dari hasil

penjualan tersebut. Hak untuk menjual obyek hak tanggungan

atas kekuasaan sendiri merupakan salah satu perwujudan dari

kedudukan yang diutamakan yang dipunyai oleh pemegang

Hak Tanggungan atau pemegang Hak Tanggungan pertama

dalam hal terdapat lebih dari satu pemegang hak tanggungan.

Hak tersebut didasarkan pada janji yang diberikan oleh

pemberi hak tanggungan bahwa apabila debitor cidera janji,

pemegang Hak tanggungan berhak untuk menjual obyek hak

tanggungan melalui pelelangan umum tanpa memerlukan

persetujuan lagi dari pemberi hak tanggungan dan selanjutnya

mengambil pelunasan piutangnya dari hasil penjualan itu

lebih dahulu dari pada kreditor lainnya. Sisa hasil penjualan

tetap menjadi hak pemberi Hak Tanggungan. Kedua, pada

Pasal 12 Undang-undang Hak Tanggungan yang

menyebutkan bahwa apabila terdapat janji yang memberikan

kewenangan kepada pemegang hak tanggungan untuk

memiliki obyek hak tanggungan apabila debitor cidera janji,

batal demi hukum. Hal ini diadakan dalam rangka melindungi

kepentingan debitor dan pemberi hak tanggungan lainnya

terutama jika nilai obyek hak tanggungan melebihi besarnya

hutang yang dijamin. Pemegang Hak Tanggungan dilarang

untuk serta merta menjadi pemilik obyek Hak Tanggungan

yang dikarenakan debitor cidera janji. Walaupun demikian

tidak dilaran bagi pemegang Hak tanggungan untuk menjadi

pembeli obyek hak tanggungan dengan syarat memenuhi

prosedur yang diatur dalam Pasal 20 Undang-undang Hak

Tanggungan. Ketiga, pada Pasal 13 ayat (1) Undang-undang

Hak Tanggungan yang mensyaratkan bahwa pemberian hak
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tanggungan wajib didaftarkan pada kantor pertanahan. Hal ini

sesuai dengan salah satu asas hak tanggungan adalah asas

publisitas. Oleh karena itu dengan didaftarkannya pemberian

hak tanggungan merupakan syarat mutlak untuk lahirnya hak

tanggungan tersebut dan mengikatnya hak tanggungan

terhadap pihak ketiga. Keempat, pada Pasal 14 ayat (3)

menyebutkan bahwa Sertipikat Hak Tanggungan mempunyai

kekuatan eksekutorial yang sama dengan putusan pengadilan

yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap dan berlaku

sebagai pengganti grosse akta hipotik sepanjang mengenai

hak atas tanah. Irah-irah yang dicantumkan pada Sertipikat

Hak Tanggungan dimaksudkan untuk menegaskan adanya

kekuatan eksekutorial pada Sertipikat Hak Tanggungan

sehingga apabila Nasabah cidera janji, siap untuk dilakukan

eksekusi seperti halnya suatu putusan pengadilan yang telah

memperoleh kekuatan hukum yang tetap, melalui tata cara

dan dengan menggunakan lembaga parate executie sesuai

dengan peraturan hukum acara perdata.

2. Hak Tanggungan dapat beralih atau dipindahtangankan

Hak tanggungan bersifat assesoir, yang mengikuti

perikatan pokok, yaitu perjanjian pembiayaan yang menjadi

dasar lahirnya hak tanggungan28. Sesuai dengan ketentuan

Pasal 16 ayat (1), (2) dan (5) Undang-undang Hak

Tanggungan. Jika piutang yang dijamin dengan hak

tanggungan beralih karena cessie, subrogasi, pewarisan, atau

sebab-sebab lain, hak tanggungan tersebut beralih karena

hukum kepada kreditor yang baru. Yang dimaksud dengan

Cessie adalah perbuatan hukum mengalihkan piutang oleh

kreditor pemegang hak Tanggungan kepada pihak lain,

sedangkan yang dimaksud dengan subrogasi adalah

penggantian kreditor oleh pihak ketiga yang melunasi utang

28 Ibid, hal.149.
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debitor. Yang dimaksud dengan sebab sebab lain adalah hal-

hal lain selain yang dirinci pada ayat ini, misalnya dalam hal

terjadi pengambil alihan atau penggabungan perusahaan

sehingga menyebabkan beralihnya piutang dari perusahaan

semula kepada perusahaan yang baru. Karena beralihnya Hak

Tanggungan yang diatur dalam ketentuan ini terjadi karena

hukum, hal tersebut tidak perlu dibuktikan dengan akta PPAT

(Pejabat Pembuat Akta Tanah). Pencatatan beralihnya Hak

tanggungan ini cukup dilakukan berdasarkan akta yang

membuktikan beralihnya piutang yang dijamin kepada

kreditor yang baru. Beralihnya hak tanggungan wajib

didaftarkan oleh kreditor yang baru kepada kantor

pertanahan. Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka sangat

jelas bahwa hak tanggungan dapat beralih atau berpindah

tangan yang disebabkan karena beralihnya hak milik atas

piutang yang dijamin dengan hak tanggungan tersebut, yaitu

karena cessie (pengalihan atau pengoperan hak tagih),

subrogasi (penggantian kedudukan kreditur oleh pihak

ketiga), pewarisan atau hal-hal lain.

3. Hak Tanggungan bersifat individualiteit

Hak Tanggungan bersifat individualiteit adalah

meskipun atas sebidang tanah tertentu diletakkan lebih dari

satu hak tanggungan, namun masing-masing Hak

Tanggungan tersebut berdiri sendiri, terlepas antara satu

dengan lainnya, sebagaimana ternyata dari Pasal 5 Undang-

undang Hak Tanggungan. Suatu obyek hak tanggungan dapat

dibebani dengan lebih dari satu hak tanggungan guna

menjamin pelunasan lebih dari satu hutang. Oleh karena itu

terdapat pemegang Hak Tanggungan peringkat 1 (pertama), 2

(kedua), dan seterusnya. Apabila suatu obyek hak tanggungan

dibebani dengan lebih dari satu hak tanggungan, peringkat

masing-masing Hak Tanggungan ditentukan menurut tanggal
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pendaftarannya pada kantor pertanahan. Agar pembuatan

buku tanah hak tanggungan tidak berlarut-larut dan dapat

merugikan pihak-pihak yang berkepentingan dan mengurangi

jaminan kepastian hukum, dengan ini ditentukan satu tanggal

yang pasti sebagai tanggal buku tanah Hak Tanggungan,

yaitu hari ketujuh dihitung dari hari dipenuhinya persyaratan

berupa surat-surat untuk pendaftaran secara lengkap.

Peringkat Hak Tanggungan yang didaftar pada tanggal yang

sama ditentukan menurut tanggal pembuatan Akta Pemberian

Hak Tanggungan yang bersangkutan. Dalam hal lebih dari

satu Hak Tanggungan atas satu obyek Hak Tanggungan

dibuat pada tanggal yang sama, peringkat Hak Tanggungan

tersebut ditentukan oleh nomor urut akta pemberiannya. Hal

ini dimungkinkan karena pembuatan beberapa Hak

Tanggungan tersebut hanya dapat dilakukan oleh Pejabat

Pembuat Akta Tanah yang sama. Eksekusi atau hapusnya hak

tanggungan yang satu tidak mempengaruhi terhadap hak

tanggungan lainnya yang dibebankan diatas hak atas tanah

yang dijaminkan dengan hak tanggungan tersebut29.

4. Hak Tanggungan bersifat menyeluruh

Sifat menyeluruh hak tanggungan dapat ditemukan pada

Pasal 4 ayat (4) dan (5) Undang-undang Hak Tanggungan.

Hak Tanggungan dapat dibebankan pada hak atas tanah

berikut bangunan, tanaman, dan hasil karya yang telah ada

atau akan ada yang merupakan suatu kesatuan dengan tanah

tersebut, dan yang merupakan milik pemegang hak atas tanah

yang pembebanannya dengan tegas dinyatakan dalam Akta

Pemberian Hak Tanggungan yang bersangkutan. Selain itu,

Hak Tanggungan dapat pula meliputi bangunan, tanaman,

dan hasil karya misalnya candi, patung, gapura, relief yang

merupakan satu kesatuan dengan tanah yang bersangkutan.

29 Ibid, Hal.160.
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Bangunan yang dapat dibebani Hak Tanggungan bersamaan

dengan tanahnya tersebut meliputi bangunan yang berada di

atas maupun di bawah permukaan tanah misalnya basement

(ruang bawah tanah) yang ada hubungannya dengan hak atas

tanah yang bersangkutan. Apabila bangunan, tanaman dan

hasil karya tidak dimiliki oleh pemegang hak atas tanah,

pembebanan hak tanggungan atas benda-benda tersebut

hanya dapat dilakukan dengan penanda-tanganan serta pada

Akta Pemberian hak tanggungan yang bersangkutan oleh

pemiliknya atau yang diberi kuasa untuk itu olehnya dengan

akta autentik. Sebagai konsekuensi dari ketentuan tersebut

diatas, pembebanan Hak Tanggungan atas bangunan,

tanaman, hasil karya yang merupakan satu kesatuan dengan

tanah yang pemiliknya lain daripada pemegang hak atas

tanah wajib dilakukan bersamaan dengan pemberian Hak

Tanggungan atas tanah yang bersangkutan dan dinyatakan

dalam suatu Akta Pemberian Hak Tanggungan, yang ditanda-

tangani bersama oleh pemiliknya dan pemegang hak atas

tanahnya atau kuasa mereka, keduanya sebagai pemberi hak

tanggungan. Yang dimaksud dengan akta autentik adalah

Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan atas benda-

benda yang merupakan satu kesatuan dengan tanah untuk

dibebani hak tanggungan. Dari hal tersebut dapat diketahui

bahwa pada prinsipnya Hak Tanggungan diberikan secara

keseluruhan. Dalam hal ini hak tanggungan diberikan dengan

segala ikutannya, yang melekat dan menjadi satu kesatuan

dengan bidang tanah yang dijaminkan atau diagunkan dengan

hak tanggungan. Oleh karenanya, eksekusi Hak Tanggungan

atas bidang tanah tersebut juga meliputi segala ikutannya,

yang melekat dan menjadi satu kesatuan dengan bidang tanah

yang dijaminkan atau diagunkan dengan Hak Tanggungan.
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5. Hak Tanggungan tidak dapat dipisah-pisahkan

Yang dimaksud dengan sifat tidak dapat dipisah-

pisahkan adalah bahwa Hak Tanggungan membebani secara

utuh obyek Hak Tanggungan dan setiap bagian daripadanya.

Telah dilunasinya sebagian dari hutang yang dijamin tidak

berarti terbebasnya sebagian obyek hak tanggungan dari

beban hak tanggungan, melainkan hak tanggungan itu tetap

membebani seluruh obyek hak tanggungan untuk sisa hutang

yang belum dilunasi. Hal tersebut ternyata dari Pasal 2 ayat

(1) dan (2) Undang-undang Hak Tanggungan dimana Hak

Tanggungan mempunyai sifat yang tidak dapat dibagi-bagi,

kecuali jika diperjanjikan dalam Akta pemberian Hak

Tanggungan. Apabila Hak Tanggungan dibebankan pada

beberapa hak atas tanah, dapat diperjanjikan dalam Akta

Pemberian Hak Tanggungan yang bersangkutan, bahwa

seluruh pelunasan hutang yang dijamin dapat dilakukan

dengan cara angsuran yang besarnya sama dengan nilai

masing-masing hak atas tanah yang merupakan bagian dari

obyek Hak Tanggungan, yang akan dibebaskan dari hak

tanggungan tersebut, sehingga kemudian Hak Tanggungan itu

hanya membebani sisa obyek hak tanggungan untuk

menjamin sisa hutang yang belum dilunasi. Ketentuan ini

bertujuan untuk menampung kebutuhan perkembangan dunia

perkreditan dalam hal ini adalah dunia perbankan, antara lain

mengakomodasi keperluan pendanaan pembangunan

kompleks perumahan yang semula menggunakan pembiayaan

untuk pembangunan seluruh kompleks dan kemudian akan

dijual kepada pemakai (pembeli) satu per satu, sedangkan

untuk membayarnya pemakai akhir ini (pembeli) juga

menggunakan pembiayaan dengan rumah yang bersangkutan.

Apabila Hak Tanggungan itu diberikan kepada beberapa hak

atas tanah yang terdiri dari beberapa bagian yang masing-
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masing merupakan suatu kesatuan yang berdiri sendiri dan

dapat dinilai secara tersendiri, asas tidak dapat dibagi-bagi ini

dapat didimpangi asal hal tersebut diperjanjikan secara tegas

dalam Akta pemberian Hak Tanggungan yang bersangkutan.

6. Hak Tanggungan berjenjang (ada prioritas yang satu atas

yang lainnya)

Perjenjangan hak tanggungan sebagai hak kebendaan

ternyata dari Pasal 5 Undang-undang Hak Tanggungan. Suatu

obyek hak tanggungan dapat dibebani dengan lebih dari satu

hak tanggungan guna menjamin pelunasan lebih dari satu

hutang. Apabila suatu obyek hak tanggungan dibebani

dengan lebih dari satu hak tanggungan, peringkat masing-

masing hak tanggungan ditentukan menurut tanggal

pendaftarannya pada kantor pertanahan. Peringkat hak

tanggungan yang didaftar pada tanggal yang sama ditentukan

menurut tanggal pembuatan Akta Pemberian Hak tanggungan

yang bersangkutan.

7. Hak Tanggungan harus diumumkan (asas publisitas)

Berdasarkan ketentuan Pasal 13 ayat (1) Undang-

undang Hak Tanggungan, pemberian Hak Tanggungan wajib

didaftarkan pada Kantor Pertanahan”, secara tegas ternyata

bahwa saat pendaftaran pembebanan hak tanggungan adalah

suatu saat lahirnya hak tanggungan tersebut. Sebelum

pendaftaran dilakukan, maka hak tanggungan tidak pernah

ada.

8. Hak Tanggungan mengikuti bendanya (droit de suite)

Ini merupakan cirri utama hak kebendaan dimana

pemegang hak kebendaan dilindungi. Kepada tangan

siapapun kebendaan yang dimiliki dengan hak kebendaan

tersebut beralih, pemilik dengan hak kebendaan tersebut

berhak untuk menuntutnya kembali. Hal ini dirumuskan

dalam Pasal 7 Undang-undang Hak Tanggungan dimana Hak
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Tanggungan tetap mengikuti obyeknya dalam tangan

siapapun obyek tersebut berada.

9. Hak Tanggungan bersifat mendahulu (droit de preference)

Hak Tanggungan diberikan sebagai jaminan pelunasan

hutang yang bersifat mendahulu dengan cara menjual sendiri

bidang tanah yang dijaminkan dengan hak tanggungan dan

selanjutnya memperoleh pelunasan dari hasil penjualan

tersebut hingga sejumlah nilai hak tanggungan atau nilai

piutang kreditor30.

10. Hak Tanggungan sebagai Jura In Re-Alinea (yang terbatas)

Hak Tanggungan digunakan semata-mata ditujukan

bagi pelunasan hutang. Kreditor/pemegang hak tanggungan

tidak dapat berbuat bebas dengan kebendaan yang dijaminkan

atau tidak dapat memiliki obyek hak tanggungan tersebut

untuk selamanya.

Pada penjelasan Pasal 12 Undang-undang Hak

Tanggungan disebukan bahwa pemegang Hak Tanggungan

dilarang menjadi pemilik obyek Hak Tanggungan. Pemegang

Hak Tanggungan tidak dilarang untuk membeli obyek Hak

Tanggungan selama dilaksanakan sesuai dengan Pasal 20

Undang-undang Hak Tanggungan.

Berkaitan dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam

Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan

Syariah yang mana Bank dapat membeli obyek agunan, hal

tersebut dapat dilakukan dengan syarat harus secepatnya

dijual kembali dalam jangka waktu 1 (satu) tahun. Jelas

kiranya bahwa pemegang Hak Tanggungan dilarang memiliki

agunan untuk selamanya.

30 Ibid, Hal.179.
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c. Pelaksanaan Eksekusi Hak Tanggungan

Eksekusi Hak Tanggungan dapat ditemukan landasan

hukumnya dalam ketentuan Pasal 20 Undang-Undang Hak

Tanggungan, yaitu apabila debitor cidera janji, maka berdasarkan

hak pemegang Hak Tanggungan pertama untuk menjual objek

Hak Tanggungan dan berdasarkan titel eksekutorial yang terdapat

dalam Sertipikat Hak Tanggungan serta objek hak tanggungan

dapat dijual melalui pelelangan umum menurut tata cara yang

ditentukan dalam peraturan perundang-undangan untuk

pelunasan piutang pemegang hak tanggungan dengan mendahulu

daripada kreditor-kreditor lainnya.

Atas kesepakatan pemberi dan pemegang Hak Tanggungan,

penjualan objek Hak Tanggungan dapat dilaksanakan di bawah

tangan jika dengan demikian itu akan dapat diperoleh harga

tertinggi yang menguntungkan semua pihak. Pelaksanaan

penjualan sebagaimana dimaksud hanya dapat dilakukan setelah

lewat waktu 1 (satu) bulan sejak diberitahukan secara tertulis

oleh Pemberi dan atau pemegang Hak Tanggungan kepada

pihak-pihak yang berkepentingan dan diumumkan sedikit-

dikitnya 2 (dua) surat kabar yang beredar di daerah yang

bersangkutan dan atau media massa setempat, serta tidak ada

pihak lain yang menyatakan keberatan.

Setiap janji untuk melaksanakan eksekusi Hak Tanggungan

dengan cara yang bertentangan dengan ketentuan pada Pasal 20

ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) Undang-undang Hak Tanggungan

adalah batal demi hukum. Sampai saat pengumuman untuk lelang

dikeluarkan, penjualan obyek Hak Tanggungan dapat

dihindarkan dengan pelunasan utang yang dijamin dengan Hak

Tanggungan itu beserta biaya-biaya eksekusi yang telah

dikeluarkan.
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Dari rumusan di atas dapat diketahui bahwa pada

prinsipnya eksekusi Hak Tanggungan atau penjualan hak atas

tanah yang dibebankan dengan Hak Tanggungan dapat

dilaksanakan melalui dua macam cara yaitu :

1. Menjual obyek hak tanggungan atas kekuasaan sendiri

melalui pelelangan umum.

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor:

40/PMK.07/2006 tanggal 30 Mei 2006 tentang Petunjuk

Pelaksanaan Lelang, definisi dari Lelang adalah penjualan

barang yang terbuka untuk umum dengan penawaran harga

secara tertulis dan/atau lisan yang semakin meningkat atau

menurun untuk mencapai harga tertinggi yang didahului

dengan pengumuman lelang. Dari pengertian tersebut dapat

dikemukakan 2 (dua) hal penting, yaitu pertama, pengertian

lelang terbatas pada penjualan barang dimuka umum. Oleh

karena itu pembelian barang dan pemborongan pekerjaan

secara lelang yang sering disebut lelang/tender pengadaan

barang tidak termasuk kepada pengertian lelang, karena

tender merupakan pembelian/pengadaan barang, sedangkan

lelang adalah penjualan barang. Selain itu tender tidak

dipimpin oleh pejabat lelang selaku pejabat umum. Dalam

tender terdapat satu pembeli dan beberapa penjual, sedangkan

dalam lelang adalah sebaliknya, yaitu satu penjual dengan

beberapa pembeli. Kedua, dalam pengertian lelang, terdapat

unsur yang harus dipenuhi, yaitu dilakukan dihadapan umum

pada waktu dan tempat yang telah ditentukan, dilakukan

dengan cara mengumumkannya terlebih dahulu, baik melalui

media massa, iklan atau selebaran. Penawaran dilakukan

secara lisan dan atau tulisan untuk mencapai harga tertinggi

yang akan dinyatakan sebagai pembeli/pemenang lelang dan

dilakukan dihadapan pejabat lelang sebagai pejabat umum.
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Terakhir dibuat berita acara (Risalah Lelang) sebagai akta

otentik. Adapun asas lelang adalah sebagai berikut :

a. Asas Kepastian Hukum

Lelang merupakan mekanisme penjualan yang

ditentukan dalam hukum untuk menjamin adanya

perlindungan hukum bagi pihak-pihak yang

berkepentingan, misalnya dalam setiap pelaksanaan

lelang akan dibuat risalah lelang sebagai akta otentik

yang dapat digunakan untuk mempertahankan dan

melaksanakan hak dan kewajibannya.

b. Asas Keadilan

Dalam proses pelaksanaannya lelang harus dapat

memenuhi rasa keadilan bagi para pihak yang diwujudkan

oleh berhaknya pihak tereksekusi yang berkepentingan

mengajukan keberatan terhadap pelaksanaan lelang.

Pejabat lelang harus bersikap netral dan independen, tidak

berpihak pada penjual atau pembeli dan para peserta

lelang memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam

mengikuti pelaksanaan lelang.

c. Asas Akuntabilitas

Pelaksanaan lelang dapat dipertanggungjawabkan

kepada semua pihak yang meliputi ketentuan hukum ,

administrasi dan pengelolaan uang lelang.

d. Asas Keterbukaan

Publik mengetahui rencana pelaksanaan lelang dan

mempunyai hak yang sama untuk mengikuti lelang. Oleh

karena itu setiap pelaksanaan lelang harus diikuti oleh

pengumuman. Hal ini dilakukan untuk mencegah praktek

korupsi, kolusi dan nepotisme.

e. Asas Efisiensi;

Lelang dilakukan dengan cepat dan biaya yang

relatif murah.
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Sebagai salah satu bentuk pelayanan umum penjualan

barang, lelang mempunyai fungsi sebagai fungsi privat dan

fungsi publik. Sebagai fungsi privat, lelang merupakan sarana

untuk mempertemukan penjual dan pembeli sehingga lelang

merupakan institusi pasar yang transparan dan efisien untuk

memperlancar arus lalu lintas perdagangan barang. Dalam

fungsinya sebagai fungsi publik, lelang dapat mengamankan

asset yang dimiliki/dikuasai Negara untuk meningkatkan

efisiensi dan tertib administrasi pengelolaannya serta dapat

memberikan pelayanan penjualan barang yang mencerminkan

keamanan, keadilan dan kepastian hukum. Dalam

mendukung pelaksanaan hukum di Indonesia, beberapa

peraturan menyebutkan tindak lanjut pelaksanaan hukum

harus dilakukan melalui mekanisme lelang, misalnya

mengenai Hak Tanggungan. Lelang juga dapat

mengumpulkan penerimaan Negara baik dari pajak maupun

bukan pajak.

Berdasarkan hal tersebut diatas, lelang merupakan

tindak lanjut pelaksanaan hukum berdasarkan beberapa

peraturan, salah satunya adalah yang terdapat pada Undang-

undang Hak Tanggungan dan Undang-undang Perbankan

Syariah.

Menurut Pasal 6 Undang-undang Hak Tanggungan

yang menyatakan bahwa apabila debitor cidera janji,

pemegang hak tanggungan pertama mempunyai hak untuk

menjual obyek hak tanggungan atas kekuasaan sendiri

melalui pelelangan umum serta mengambil pelunasan

piutangnya dari hasil penjualan tersebut. Hak untuk menjual

obyek hak tanggungan atas kekuasaan sendiri merupakan

salah satu perwujudan dari kedudukan yang diutamakan yang

dipunyai pemegang hak tanggungan. Hak tersebut didasarkan
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pada janji yang diberikan pemberi hak tanggungan bahwa

apabila debitor cidera janji, pemegang hak tanggungan

berhak untuk menjual obyek hak tanggungan melalui

pelelangan umum tanpa memerlukan persetujuan lagi dari

pemberi hak tanggungan dan selanjutnya mengambil

pelunasan piutangnya dari hasil penjualan itu.

Dengan memiliki Sertipikat Hak Tanggungan maka jika

Nasabah cidera janji, Bank dapat langsung melakukan

eksekusi jaminan melalui kantor lelang negara tanpa harus

melakukan gugatan perdata kepada Nasabah melalui

Pengadilan Negeri. Hal ini dimaksudkan agar bank dapat

menyelesaikan secara cepat atas pembiayaan bermasalah

yang terjadi.

Adapun cara-cara melakukan eksekusi hak tanggungan

melalui pelelangan umum tanpa fiat eksekusi adalah :

- Pemegang Hak Tanggungan peringkat pertama

mengajukan permohonan lelang eksekusi hak tanggungan

kepada Kepala KP2LN dengan melampirkan dokumen-

dokumen berupa Perjanjian pembiayaan (perjanjian

kredit), Sertipikat asli, Sertipikat Hak tanggungan,

rekening koran atau dokumen lain yang menunjukan

besarnya hutang beserta surat peringatan kepada nasabah

untuk menyelesaikan kewajibannya.

- Setelah meneliti permohonan tersebut, Kepala KP2LN

menetapkan jadwal lelang dan mengumumkannya melalui

surat kabar harian setempat. Pengumuman dilakukan 2

(dua) kali berselang 15 (lima belas) hari, pengumuman

kedua dilakukan berselang 14 (empat belas) hari dengan

pelaksanaan lelang.

- Pemohon lelang dalam hal ini adalah pemegang hak

tanggungan memberitahukan kepada pemberi hak

tanggungan perihal pelaksanaan lelang sedangkan Kepala
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KP2LN memberitahukan pelaksanaan lelang kepada

penghuni obyek lelang.

- Lelang dilakukan secara terbuka oleh Pejabat lelang dari

KP2LN.

- Hasil penjualan lelang tersebut akan digunakan sebagai

pelunasan hutang pemberi hak tanggungan kepada

pemegang hak tanggungan.

Sedangkan melakukan eksekusi hak tanggungan

melalui pelelangan umum dengan fiat eksekusi dari

pengadilan dilakukan berdasarkan pasal 20 ayat (1) b

menyatakan bahwa eksekusi melalui lelang berdasarkan title

eksekutorial yang terdapat dalam sertipikat Hak Tanggungan

yang memuat irah-irah “Demi Keadilan Berdasarkan

Ketuhanan Yang maha Esa” sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 14 ayat (2) . Atas dasar tersebut maka Ketua Pengadilan

Negeri menetapkan pelaksanaan eksekusi hak tanggungan

melalui penjualan dimuka umum atas obyek hak tanggungan.

Adapun prosesnya adalah sebagai berikut :

- Pemegang Hak tanggungan mengajukan permohonan

eksekusi hak tanggungan kepada Ketua Pengadilan

Negeri dengan melampirkan dokumen-dokumen,

terutama : Perjanjian pembiayaan, Sertipikat asli,

Sertipikat Hak tanggungan, rekening korang atau

dokumen lain yang menunjukan besarnya hutang beserta

surat peringatan kepada nasabah untuk menyelesaikan

kewajibannya;

- Setelah meneliti permohonan tersebut, ketua pengadilan

dengan penetapannya melakukan pemanggilan agar

nasabah memenuhi kewajibannya (pasal 196 HIR/207

Rbg);

- Jika nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya atau

tidak mengindahkan pemanggilan tersebut, ketua
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pengadilan menetapkan sita eksekusi terhadap obyek hak

tanggungan;

- Juru sita melakukan penyitaan dengan membuat Berita

Acara Penyitaan;

- Ketua Pengadilan menetapkan pelaksanaan lelang

eksekusi dan mengajukannya kepada Kepala KP2LN;

- Ketua pengadilan memberitahukan pelaksanaan lelang

kepada termohon eksekusi sedangkan kepala KP2LN

memberitahukan pelaksanaan lelang kepada penghuni

obyek lelang;

- Lelang dilakukan secara terbuka oleh pejabat lelang dari

KP2LN setelah dilakukan pengumuman lelang sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.

2. Menjual secara dibawah tangan atas kesepakatan pemberi dan

pemegang Hak Tanggungan, dengan tujuan dapat diperoleh

harga tertinggi yang menguntungkan semua pihak.

Pada prinsipnya setiap eksekusi harus dilakukan melalui

pelelangan umum, karena dengan cara demikian diharapkan

dapat diperoleh harga yang paling tinggi untuk obyek Hak

Tanggungan yang dijual. Dalam keadaan tertentu apabila

melalui pelelangan umum diperkirakan tidak menghasilkan

harga tertinggi, atas kesepakatan pemberi dan pemegang Hak

Tanggungan dan dipenuhinya syarat-syarat tertentu,

dimungkinkan eksekusi dilakukan dengan cara penjualan

obyek Hak Tanggungan oleh pemegang Hak Tanggungan di

bawah tangan, jika dengan cara demikian itu akan dapat

diperolah harga tertinggi yang menguntungkan semua pihak.

Hal ini ditentukan dalam Pasal 20 ayat (2) Undang-

undang Hak Tanggungan. Penjualan obyek Hak Tanggungan

yang dilakukan “di bawah tangan” artinya penjualan yang

tidak melalui pelelangan umum. Namun penjualan tersebut

tetap wajib dilakukan menurut ketentuan Peraturan
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Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran

Tanah yaitu dilakukan di hadapan Pejabat Pembuat Akta

Tanah yang membuat aktanya dan diikuti dengan

pendaftarannya di kantor Pertanahan setempat dimana obyek

Tanggungan berada.

Dengan ketentuan seperti ini berarti Bank tidak

mungkin melakukan penjualan di bawah tangan terhadap

objek Hak Tanggungan atau agunan pembiayaan itu apabila

Nasabah tidak menyetujuinya karena penjualan di bawah

tangan seperti ini hanya dapat dilakukan bila ada kesepakatan

antara pemberi dan pemegang Hak Tanggungan.

Sesuai dengan asas kepatutan dan I’tikad baik, bank

tidak menentukan sendiri harga jual atas barang-barang

agunan dalam rangka penyelesaian pembiayaan bermasalah.

akan tetapi berdasarkan kesepakatan antara pemegang dan

pemberi Hak Tanggungan atau berdasarkan penilaian harga

oleh suatu perusahaan penilai yang independen. Menurut

Pasal 20 ayat (3) UUHT, pelaksanaan penjualan di bawah

tangan hanya dapat dilakukan setelah lewat waktu 1 (satu)

bulan sejak diberitahukan secara tertulis oleh pemberi dan

pemegang Hak Tanggungan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan dan diumumkan sedikit-dikitnya dalam 2

(dua) surat kabar yang beredar di daerah yang bersangkutan

atau media massa setempat, serta tidak ada pihak yang

menyatakan keberatan. Maksud dari ketentuan pasal tersebut

adalah untuk melindungi pihak-pihak yang berkepentingan,

misalnya pemegang Hak Tanggungan kedua, ketiga, dan

kreditor lain dari pemberi Hak Tanggungan. Pengumuman

melalui media massa selain surat kabar, dapat dilakukan

misalnya melalui radio atau televisi.

Ketentuan ini merupakan salah satu keunggulan hak

tanggungan dibandingkan dengan hipotik. Cara ini dianggap
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ideal untuk menyelesaikan pembiayaan bermasalah, karena

menghemat waktu, tenaga dan biaya yang disebabkan tidak

perlu melalui proses beracara di pengadilan. Dalam praktek

perbankan, cara ini yang pertama kali dilakukan apabila

penyelamatan pembiayaan melalui cara penjadwalan kembali

(rescheduling), persyaratan kembali (reconditioning) dan

penataan kembali (restructuring) tidak dapat dilaksanakan.

2.3.2 Eksekusi Jaminan Fidusia

a. Pengertian Jaminan Fidusia

Istilah fidusia berasal dari bahasa Belanda, yaitu fiducie,

sedangkan dalam bahasa Inggris disebut fiduciary transfer of

ownership, yang artinya kepercayaan. Dalam berbagai literatur

fidusia disebut dengan istilah fiduciaire eigendo overdract

(FEO), yaitu penyerahan hak milik berdasarkan kepercayaan31.

Sebelum berlakunya Undang-undang Nomor 42 tahun 1999

tentang jaminan fidusia, lembaga fidusia telah digunakan di

Indonesia sejak jaman penjajahan Belanda sebagai suatu bentuk

jaminan yang lahir dari yurisprudensi. Bentuk jaminan ini

digunakan secara luas dalam transaksi pinjam meminjam karena

proses pembebanannya dianggap sederhana, mudah, cepat, tetapi

tidak menjamin adanya kepastian hukum. Lembaga jaminan

fidusia memungkinkan kepada para Pemberi Fidusia untuk

menguasai benda yang dijaminkan untuk melakukan kegiatan

usahanya. Pada awalnya benda yang menjadi obyek jaminan

fidusia terbatas pada benda bergerak yang berwujud dalam

bentuk peralatan, akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya

benda yang menjadi obyek jaminan fidusia termasuk juga dalam

benda bergerak yang tidak berwujud, maupun tidak bergerak.

Pada dasarnya Fidusia adalah suatu perjanjian acessoir

antara debitor dan kreditor yang berisi pernyataan penyerahan

31 Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani, Jaminan Fidusia, Ed.1, Cet.2 (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2001), Hal. 113.
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hak kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dimana

benda tersebut secara fisik masih dikuasai oleh debitor sebagai

peminjam pakai dan bertujuan untuk jaminan atas pembayaran

kembali uang pinjaman.

b. Ciri-ciri dan Sifat Jaminan Fidusia

Ciri-ciri dan sifat Jaminan Fidusia adalah32 :

1. Jaminan Kebendaan (zakelijkezekerheld/security right in rem)

Walaupun tidak dinyatakan dengan tegas, namun jika

dikaitkan dengan hak yang didahulukan/diutamakan yang

dimiliki Penerima Fidusia terhadap kreditor lainnya serta

adanya ketentuan bahwa benda yang dibebani dengan

Jaminan Fidusia wajib didaftarkan pada Kantor Pendaftaran

Fidusia, maka dengan sendirinya melekat di dalamnya unsur

kebendaan karena melalui pendaftaran berarti ada

pemberitahuan kepada umum (asas publisitas) yang

mengisyaratkan bahwa Jaminan Fidusia adalah jaminan

kebendaan.

2. Accessoir

Fidusia merupakan perjanjian ikutan dari suatu

perjanjian pokok yang menimbulkan kewajiban bagi para

pihak untuk memenuhi suatu prestasi (Pasal 20 Undang-

undang Jaminan Fidusia). Akibatnya menurut Pasal 25 ayat

(1) a Undang-undang Jaminan Fidusia, Jaminan Fidusia

hapus demi hukum bilamana utang yang dijamin dengan

jaminan fidusia hapus.

3. Droit de Suite

Sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 Undang-undnag

Jaminan Fidusia, Jaminan Fidusia tetap mengikuti benda

yang menjadi obyek Jaminan Fidusia dalam tangan siapapun

benda tersebut berada, kecuali pengalihan atas benda

32 Ibid, Hal.124
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persediaan yang menjadi obyek Jaminan Fidusia Menurut

penjelasannya, ketentuan ini mengakui prinsip “droit de

suite” yang telah merupakan bagian dari peraturan

perundang-undangan Indonesia dalam kaitannya dengan hak

mutlak atas kebendaan (in rem). Namun demikian Undang-

undang tidak menutup kemungkinan terjadinya pengecualian,

yaitu dalam hal benda yang menjadi obyek jaminan fidusia

adalah benda persediaan. Sesuai dengan Pasal 21 Undang-

undang jaminan Fidusia, maka pemberi fidusia dapat

mengalihkan benda persediaan dengan cara dan prosedur

yang lazim dilakukan dalam usaha perdagangan. Pengalihan

disini termasuk menjual atau menyewakan dalam rangka

kegiatan usahanya. Namun demikian Undang-undang

menentukan batasan bahwa apabila terjadi cidera janji oleh

Debitor/Nasabah atau Pemberi Fidusia, maka ketentuan

mengenai pengalihan persediaan tersebut tidak berlaku.

Cidera janji tersebut dapat berarti tidak dipenuhinya prestasi,

baik berdasarkan perjanjian pokok, perjanjian jaminan

fidusia, maupun perjanjian jaminan lainnya. Benda yang

menjadi obyek jaminan fidusia yang telah dialihkan berupa

benda persediaan tersebut wajib diganti oleh pemberi fidusia

dengan obyek yang setara. Pengertian setara tidak hanya

nilainya tetapi juga setara jenisnya yang bertujuan untuk

menjaga kepentingan Penerima Fidusia. Dalam hal Pemberi

Fidusia cidera janji, maka hasil pengalihan dan atau tagihan

yang timbul karena pengalihan benda persediaan, demi

hukum menjadi obyek jaminan fidusia yang dialihkan.

Pembeli benda yang menjadi obyek jaminan fidusia yang

merupakan benda persediaan bebas dari tuntutan meskipun

pembeli tersebut mengetahui tentang adanya jaminan fidusia

tersebut, dengan syarat pembeli telah membayar lunas harga

penjualan benda tersebut sesuai dengan harga pasar. Harga
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pasar disini maksudnya adalah harga yang wajar yang

berlaku di pasar pada saat penjualan benda tersebut, sehingga

mengesankan tidak adanya penipuan dari pihak pemberi

fidusia dalam melakukan penjualan benda tersebut. Penerima

fidusia tidak menanggung kewajiban atas akibat tindakan

atau kelalaian Pemberi Fidusia baik yang timbul dari

hubungan kontrak jual atau yang timbul dari perbuatan

melanggar hukum sehubungan dengan penggunaan dan

pengalihan benda yang menjadi obyek jaminan fidusia.

Beban itu dilimpahkan pada pemberi fidusia karena pemberi

fidusia tetap menguasai secara fisik benda yang menjadi

obyek jaminan fidusia dan memperoleh manfaat secara

ekonomis dari pemakaian benda tersebut. Jadi sudah

sewajarnya pemberi fidusia yang bertanggung jawab atas

semua akibat dan resiko yang timbul berkenaan dengan

pemakaian dan keadaan benda tersebut.

4. Droit de Preference

Berdasarkan Pasal 1 angka (2) Undang-undang Jaminan

Fidusia, Penerima Fidusia mempunyai kedudukan yang

diutamakan terhadap kreditor lainnya. Kemudian menurut

Pasal 27 ayat (1) Undang-undang Jaminan Fidusia, Penerima

Fidusia memiliki hak yang didahulukan terhadap kreditor

lainnya. Hak yang didahulukan terebut adalah hak Penerima

Fidusia untuk mengambil pelunasan piutangnya atas hasil

eksekusi benda yang menjadi obyek Jaminan Fidusia. Hak

untuk mengambil pelunasan ini mendahului kreditor-kreditor

lainnya, sekalipun pemberi Fidusia dinyatakan pailit atau

dilikuidasi, hak yang didahulukan dari penerima fidusia tidak

hapus karena benda yang menjadi obyek jaminan fidusia

tidak termasuk dalam harta pailit pemberi fidusia.
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5. Constitutum Possessorium

Dalam Jaminan Fidusia terjadi suatu pengalihan hak

milik atas suatu benda atas dasar kepercayaan, namun benda

yang hak kepemilikannya dialihkan itu tetap berada dalam

penguasaan Pemberi Fidusia. Pengalihan hak kepemilikan

atas benda yang menjadi obyek Jaminan Fidusia tersebut

dilakukan dengan cara Constitutum Possessorium artinya

pengalihan hak milik atas suatu benda dengan melanjutkan

pengalihan hak milik atas benda yang bersangkutan.

6. Jaminan Pelunasan Hutang

Pasal 1 (2) Undang-undang Jaminan Fidusia

menyatakan secara tegas bahwa Jaminan Fidusia atas suatu

benda adalah sebagai agunan bagi pelunasan utang tertentu.

Sedangkan Pasal 1 angka (7) Undang-undang Jaminan

Fidusia menyatakan bahwa utang adalah kewajiban yang

dinyatakan atau dapat dinyatakan dalam jumlah uang baik

dalam mata uang Indonesia atau mata uang lainnya, baik

secara langsung maupun kontinjen yaitu utang yang akan

timbul kemudian hari. Selanjutnya Pasal 7 Undang-undang

Jaminan Fidusia mengatur lebih lanjut utang yang

pelunasannya dapat dijamin dengan Jaminan Fidusia yaitu

berupa utang yang telah ada, utang yang akan timbul

dikemudian hari yang telah diperjanjikan dalam jaminan

tertentu, atau utang yang pada saat eksekusi dapat ditentukan

jumlahnya berdasarkan perjanjian pokok yang menimbulkan

kewajiban memenuhi suatu prestasi.

7. Asas Publisitas

Menurut ketentuan Pasal 11 ayat (1) Undang-undang

Jaminan Fidusia, benda yang dibebani dengan Jaminan

Fidusia wajib didaftarkan. Dalam penjelasannya dinyatkaan

bahwa pendaftaran benda yang dibebani dengan Jaminan

Fidusia dilaksanakan di tempat kedudukan Pemberi Fidusia,
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dan pendaftarannya mencakup benda baik yang berada di

dalam maupun di luar wilayah Negara Indonesia untuk

memenuhi publisitas sekaligus merupakan jaminan kepastian

terhadap kreditor lainnya mengenai benda yang telah

dibebani Jaminan Fidusia.

8. Asas Spesialitas

Pembebanan benda dengan Jaminan Fidusia menurut

Pasal 5 ayat (1) Undang-undang Jaminan Fidusia dibuat

dengan Akta Notaris dalam Bahasa Indonesia dan merupakan

Akta Jaminan Fidusia. Dalam Akta Jaminan Fidusia menurut

penjelasannya selain dicantumkan hari dan tanggal, juga

dicantumkan mengenai waktu (jam) pembuatan akta tersebut.

Kemudian pasal 11 ayat (1) UUJF mewajibkan benda yang

dibebani dengan Jaminan Fidusia didaftarkan. Pendaftaran

tersebut berarti bentuk perjanjian Jaminan Fidusia harus

tertulis.

9. Jaminan Fidusia dapat diberikan kepada lebih dari satu

Penerima Fidusia.

Ketentuan ini dimaksudkan sebagai pemberian fidusia

kepada lebih dari satu penerima fidusia dalam rangka

pembiayaan konsorsium/sindikasi.

10. Tidak boleh ada Fidusia ulang (ganda).

Menurut Pasal 17 Undang-undang Jaminan Fidusia,

Pemberi fidusia dilarang melakukan fidusia ulang terhadap

benda yang menjadi obyek jaminan fidusia yang sudah

terdaftar. Fidusia ulang oleh pemberi fidusia, baik debitor

maupun pihak ketiga (penjamin) tidak dimungkinkan atas

benda yang menjadi obyek jaminan fidusia karena hak

pemilikan atas benda tersebut telah beralih kepada penerima

fidusia, sedangkan syarat bagi sahnya jaminan fidusia adalah

bahwa pemberi fidusia mempunyai hak kepemilikan atas

benda yang menjadi obyek jaminan fidusia pada waktu
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memberi jaminan fidusia. Hal ini dikarenakan hak

kepemilikan benda yang menjadi obyek jaminan fidusia

sudah beralih kepada Penerima Fidusia.

11. Parate Eksekusi

Parate Eksekusi adalah hak yang dimiliki kreditur

untuk melakukan penjualan atas kekuasaannya sendiri atau

seolah-olah miliknya sendiri, benda-benda yang telah

dijaminkan oleh debitur bagi pelunasan hutangnya.

c. Obyek Jaminan Fidusia

Berdasarkan Pasal 1 butir (2) dan (4) Undang-undang

Jaminan Fidusia, yang menjadi obyek jaminan fidusia adalah

benda bergerak baik yang berwujud maupun tidak berwujud,

benda tidak bergerak khususnya bangunan yang tidak dapat

dibebani hak tanggungan sebagaimana dimaksud dalam Undang-

undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan yang

tetap berada dalam penguasaan Pemberi Fidusia.

Sesuai dengan ketentuan Pasal 2 Undang-undang tentang

Jaminan Fidusia, ruang lingkup berlakunya Undang-undang

tentang Jaminan Fidusia berlaku terhadap setiap perjanjian yang

bertujuan untuk membebani benda dengan Jaminan Fidusia, yang

dipertegas kembali oleh rumusan yang dimuat dalam Pasal 3

Undang-undang tentang Jaminan Fidusia dimana dengan tegas

menyatakan bahwa Undang-undang Fidusia ini tidak berlaku

terhadap (i) Hak Tanggungan yang berkaitan dengan tanah dan

bangunan, sepanjang peraturan perundang-undangan yang

berlaku menentukan jaminan atas benda-benda tersebut wajib di

daftar, namun demikian, bangunan di atas hak milik orang lain

yang tidak dapat dibebani hak tanggungan berdasarkan Undang-

undang Nomor 4 tahun 1996 tentang Hak Tanggungan dapat

dijadikan obyek jaminan fidusia; (ii) Hipotik atas kapal yahg
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terdaftar dengan isi kotor berukuran 20 M3 (dua puluh meter

kubik) atau lebih; (iii) Hipotik atas pesawat terbang; dan (iv)

Gadai.

Dalam sejarah perkembangan fidusia, obyek jaminan

fidusia meliputi barang bergerak maupun barang tidak bergerak,

karena tidak dikenal hak-hak jaminan yang lain. Kemudian

dengan lahirnya Undang-undang Pokok Agraria yang tidak

membedakan atas barang bergerak dan barang tidak bergerak

melainkan perbedaan atas tanah dan bukan tanah. Bangunan-

bangunan yang terletak diatas tanah tidak dapat dijaminkan

terlepas dari tanahnya. Jadi orang yang memiliki bangunan di

atas tanah dengan hak sewa tidak dapat membebaninya dengan

Hak tanggungan. Oleh karenanya jalan satu-satunya adalah

dengan jaminan fidusia. Khusus mengenai penyerahan hak sewa,

diperlukan persetujuan dari pemilik tanah yang menyewakan

tanah itu untuk sewaktu-waktu mengalihkan hak sewa untuk

tanah itu kepada pihak lain.

Dengan lahirnya Undang-undang tentang Jaminan Fidusia,

terutama Pasal 1 butir (2) dan (4) serta Pasal 3 Undang-undang

tentang Jaminan Fidusia, dapat dikatakan bahwa yang menjadi

obyek jaminan fidusia adalah benda apapun yang dapat dimiliki

dan dialihkan hak kepemilikannya. Benda itu dapat berupa benda

berwujud atau tidak berwujud, terdaftar atau tidak terdafar,

bergerak atau tidak bergerak, dengan syarat bahwa benda

tersebut tidak dapat dibebani dengan Hak tanggungan

sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-undang Nomor 4

Tahun 1996 tentang Hak tanggungan, atau Hipotik sebagaimana

dimaksud dalam pasal 314 Kitab Undang-undang Hukumn

Dagang junto pasal 1162 Kitab Undang-undang hukum Perdata.
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d. Pembebanan Jaminan Fidusia

Pembebanan jaminan fidusia dilakukan dengan dibuatnya

akta notaris dalam bahasa Indonesia, dan merupakan akta

Jaminan Fidusia. Dalam Akta Jaminan Fidusia selain

dicantumkan hari, tanggal dan waktu dibacakan akta tersebut,

dicantumkan pula waktu berakhirnya pembacaan akta jaminan

fidusia tersebut.

Akta jaminan fidusia sekurang-kurangnya memuat identitas

pemberi dan penerima Fidusia, data perjanjian pokok yang

dijamin fidusia, uraian benda yang menjadi obyek jaminan

fidusia, nilai penjaminan dan nilai benda yang menjadi obyek

jaminan fidusia.

Identitas Pemberi dan Penerima Fidusia meliputi nama,

tempat dan tanggal lahir, agama, kewarganegaraan, pekerjaan,

alamat, dan nomor identitas yang bersangkutan sedangkan data

perjanjian pokok yang dijamin fidusia meliputi hal-hal yang

berkaitan dengan perjanjian pokok serta jumlah pembiayaan yang

dijamin dengan jaminan fidusia.

Uraian mengenai benda yang menjadi obyek jaminan

fidusia dilakukan dengan mengidentifikasikan benda tersebut

serta dijelaskan mengenai surat bukti kepemilikannya. Dalam hal

benda yang menjadi obyek jaminan fidusia adalah barang

persediaan (inventory) yang selalu berubah-ubah atau tidak tetap,

maka dalam akta jaminan fidusia dicantumkan uraian mengenai

jenis, merek, kualitas dari benda tersebut.

Jaminan fidusia dapat diberikan kepada lebih dari satu

Penerima Fidusia atau kepada kuasa atau wakil dari penerima

fidusia tersebut. Ketentuan ini dimaksudkan sebagai pemberian

fidusia dalam rangka pembiayaan kredit konsorsium. Kecuali

diperjanjikan lain, jaminan fidusia dapat meliputi hasil dari benda

yang menjadi obyek jaminan fidusia serta klaim asuransi, dalam

hal benda yang menjadi obyek jaminan fidusia diasuransikan.
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e. Pendaftaran Jaminan Fidusia

Dalam Pasal 11 Undang-undang Jaminan Fidusia

ditentukan bahwa benda, baik yang berada di wilayah Negara

Republik Indonesia maupun di luar wilayah Negara Republik

Indonesia yang dibebani jaminan fidusia, wajib didaftarkan.

Tujuan pendaftaran jaminan fidusia adalah :

1. Untuk melahirkan jaminan fidusia bagi penerima fidusia dan

menjamin pihak yang mempunyai kepentingan atas benda

yang dijaminkan.

2. Untuk memberikan perlindungan hukum dan kepastian

hukum kepada penerima dan pemberi fidusia serta pihak

ketiga yang berkepentingan.

3. Memberikan hak yang didahulukan terhadap kreditor

preferent.

4. Untuk memenuhi asas spesialitas dan asas publisitas.

5. Memberikan rasa aman kepada kreditor penerima jaminan

fidusia dan pihak ketiga yang berkepentingan serta

masyarakat pada umumnya.

Pendaftaran benda yang dibebani dengan jaminan fidusia

dilaksanakan ditempat kedudukan pemberi Fidusia, baik yang

berada di dalam maupun yang berada di luar wilayah Negara

Republik Indonesia pada Kantor Pendaftaran Fidusia.

Permohonan pendaftaran fidusia dilakukan oleh penerima fidusia

dengan melampirkan pernyataan pendaftaran jaminan fidusia

yang memuat : (i) identitas pihak pemberi dan penerima fidusia;

(ii) tanggal, nomor akta jaminan Fidusia, nama dan tempat

kedudukan notaries yang membuat Akta Jaminan Fidusia; (iii)

Data perjanjian pokok yang dijamin fidusia; (iv) Uraian

mengenai benda yang menjadi obyek jaminan fidusia; (v) Nilai

penjaminan; dan (vi) Nilai benda yang menjadi obyek jaminan

fidusia.

Penyelesaian pembiayaan..., Chekky Kurniasari Dewi,FHUI,2011



 

61

Universitas Indonesia

Selanjutnya kantor pendaftaran fidusia mencatat jaminan

fidusia dalam buku Daftar Fidusia pada tanggal yang sama

dengan tanggal penerimaan permohonan pendaftaran, dengan

demikian pendaftaran jaminan fidusia dalam buku daftar fidusia

merupakan perbuatan konstitutif yang melahirkan jaminan

fidusia. Apabila terjadi atas benda yang sama menjadi obyek

Jaminan Fidusia lebih dari 1 (satu) perjanjian Jaminan Fidusia,

maka kreditor yang terlebih dahulu mendaftarkannya adalan

penerima fidusia.

Sebagai bukti bahwa kreditor merupakan pemegang

Jaminan Fidusia adalah sertipikat Jaminan Fidusia yang

diterbitkan Kantor Pendaftaran Fidusia pada tanggal yang sama

dengan tanggal penerimaan permohonan Pendaftaran Jaminan

Fidusia.

Ketentuan tentang adanya kewajiban pendaftaran jaminan

Fidusia merupakan hal yang sangat penting karena pada

umumnya obyek jaminan fidusia adalah benda bergerak yang

tidak terdaftar sehingga sulit mengetahui siapa pemiliknya.

Dengan demikian Jaminan Fidusia memenuhi asas publisitas

sebagai salah satu asas yang penting dalam hukum jaminan

kebendaan.

f. Sertipikat Jaminan Fidusia

Sebagai bukti bahwa penerima fidusia memiliki hak fidusia,

maka kepadanya diserahkan dokumen yang disebut dengan

“Sertipikat Jaminan Fidusia”. Sertipikat Jaminan Fidusia

dikeluarkan oleh kantor pendaftaran fidusia pada tanggal yang

sama dengan tanggal penerimaan permohonan pendaftaran.

Sertipikat jaminan fidusia sebagaimana diatur dalam Pasal

15 ayat (1) UUJF mempunyai cirri istimewa, karena sertipikat

tersebut mengandung irah-irah “DEMI KEADILAN

BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA” yang
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berarti bahwa sertipikat jaminan fidusia mempunyai kekuatan

eksekutorial yang sama dengan putusan pengadilan yang telah

memperoleh kekuatan hokum yang tetap.

Sertipikat jaminan fidusia ini dapat langsung dieksekusi

tanpa melalui pengadilan, dan bersifat final serta mengikat para

pihak yang melaksanakan putusan tersebut. Hal ini dapat

dilakukan apabila debitor cidera janji, maka kreditor dapat

menjual benda yang menjadi obyek jaminan fidusia atas

kekuasaan sendiri serta mengambil pelunasan piutangnya dari

hasil penjualan tersebut.

g. Hapusnya Jaminan Fidusia

Yang dimaksud dengan hapusnya jaminan fidusia adalah

tidak berlakunya lagi jaminan fidusia. Jaminan fidusia hapus

karena hal-hal sebagai berikut (Pasal 25 UUJF):

a. Hapusnya hutang yang dijamin dengan fidusia

b. Pelepasan hak atas jaminan fidusia oleh penerima fidusia

c. Musnahnya benda yang menjadi obyek jaminan fidusia.

Sesuai dengan sifat ikutan dari jaminan fidusia, maka

jaminan fidusia tergantung pada adanya piutang yang dijamin

pelunasannya. Apabila piutang tersebut hapusnya utang atau

karena pelepasan, maka dengan sendirinya jaminan fidusia yang

bersangkutan menjadi hapus. Yang dimaksud dengan hapusnya

hutang antara lain karena pelunasan dan bukti hapusnya utang

berupa keterangan yang dibuat oleh kreditor. Dalam hal benda

yang menjadi obyek jaminan fidusia musnah dan benda tersebut

diasuransikan maka klaim asuransi akan menjadi pengganti

obyek jaminan fidusia tersebut.

Apabila utang pemberi fidusia telah dilunasi olehnya,

menjadi kewajiban penerima fidusia, kuasa atau wakilnya untuk

memberitahukan secara tertulis kepada kantor pendaftaran

fidusia mengenai hapusnya jaminan fidusia yang disebabkan
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karena hapusnya utang pokok. Pemberiahuan paling lambat

dilakukan 7 (tujuh) hari setelah hapusnya jaminan fidusia yang

ersangkutan dan dilampiri dengan dokuen pendukung tentang

hapusnya jaminan fidusia.

Dengan hapusnya jaminan fidusia, maka ada 2 (dua) hal

yang dilakukan oleh kantor pendaftaran fidusia, yaitu mencoret

pencatatan jaminan fidusia dari buku daftar fidusia serta

menerbitkan surat keterangan yang menyatakan “Sertipikat

jaminan fidusia yang bersangkutan tidak berlaku lagi”.

h. Pelaksanaan Eksekusi Jaminan Fidusia

Eksekusi jaminan fidusia adalah penyitaan dan penjualan

benda yang menjadi obyek jaminan fidusia, yang timbul karena

debitor pemberi fidusia cidera janji atau tidak memenuhi

prestasinya tepat pada waktunya kepada kreditor penerima

fidusia. Ketentuan mengenai eksekusi jaminan fidusia diatur

dalam Pasal 29 ayat (1) Undang-undang Jaminan Fidusia yang

menyatakan apabila debitor cidera janji, eksekusi terhadap benda

yang menjadi objek jaminan dapat dilakukan dengan 3 (tiga)

cara, yaitu :

a. Pelaksanaan title eksekutorial sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 15 ayat (2) Undang-undang Jaminan Fidusia oleh

Penerima Fidusia.

Dengan dilakukannya pendaftaran atas jaminan fidusia,

maka Kantor pendaftaran fidusia akan menerbitkan sertifikat

jaminan fidusia. Dalam sertifikat jaminan fidusia tercantum

kata-kata : “DEMI KEADILAN BERDASARKAN

KETUHANAN YANG MAHA ESA”. Hal itu berarti bahwa

sertifikat jaminan fidusia mempunyai kekuatan eksekutorial

yang sama dengan putusan pengadilan yang telah mempunyai

kekuatan hukum yang tetap.
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Penerima fidusia yang memegang sertipikat fidusia

adalah sama dengan orang yang telah menang dalam suatu

perkara di pengadilan. Apabila nasabah cidera janji maka

bank sebagai penerima fidusia dengan memegang titel

eksekutorial dapat langsung mengeksekusi obyek jaminan

fidusia tersebut yaitu dengan menjual benda yang menjadi

obyek jaminan fidusia atas kekuasaannya sendiri (pasal 15

Undang-undang Jaminan Fidusia).

Dalam praktek, pelaksanaan titel eksekutorial ini tetap

diperlukan fiat eksekusi terlebih dahulu dari pengadilan

sebagai perlindungan hukum yang seimbang kepada kedua

belah pihak. Hal ini memerlukan waktu yang cukup panjang

an biaya yang tidak sedikit, yaitu diperlukan waktu kurang

lebih antara 6 (enam) sampai 8 (delapan) bulan.

Terdapat hambatan-hambatan dalam pelaksanaan titel

eksekutorial ini, yaitu memakan waktu yang cukup lama,

dimana Bank agar dapat mengeksekusi barang yang menjadi

obyek jaminan fidusia memerlukan waktu yang panjang,

karena Bank harus menempuh seluruh tahapan-tahapan yang

ditentukan oleh pihak pengadilan. Selain itu juga

memerlukan biaya yang cukup besar, dimana biaya ini

biasanya akan dibebankan kepada Nasabah.

Tidak kooperatifnya Nasabah merupakan hambatan

lainnya dalam pelaksanaan titel eksekutorial atas jaminan

fidusia ini. Nasabah biasanya tidak mau atau mengulur-ulur

waktu berkaitan dengan penyerahan obyek jaminan fidusia

dan tidak mau menanda-tangani surat-surat yang diperlukan

dalam proses penarikan dan penjualan jaminan fidusia.

b. Penjualan benda yang menjadi objek jaminan fidusia atas

kekuasaan penerima fidusia sendiri melalui pelelangan

umum, serta mengambil pelunasan piutangnya dari hasil

penjualan.
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Berdasarkan ketentuan Pasal 29 ayat (1) huruf b

Undang-undang Jaminan Fidusia yang merupakan

pelaksanaan dari Pasal 15 ayat (3) Undang-undang Fidusia,

bank atau kreditur dapat melaksanakan eksekusi berdasarkan

kekuasaan sendiri, menjual obyek jaminan, didasarkan pada

parate eksekusi. Pelaksanaan parate eksekusi ini seharusnya

tidak melibatkan pengadilan maupun juru sita, melainkan

bank dapat langsung menghubungi juru lelang dan minta agar

benda jaminan dilelang. Akan tetapi, pada prakteknya

pelelangan tidak akan dilakukan sebelum ada fiat eksekusi

dari pengadilan negeri setempat, walaupun dalam akta

pengikatan jaminan sudah tercantum adanya hak parate

eksekusi bagi Bank.

Eksekusi ini dilakukan dengan cara mengeksekusi

benda jaminan fidusia oleh penerima fidusia melalui kantor

lelang, dimana hasil pelelangan tersebut diambil untuk

melunasi pembayaran piutangnya. Eksekusi jaminan fidusia

melalui pelelangan umum ini bertujuan agar memperoleh

harga yang adil.

Prosedur yang dilakukan oleh Bank pertama kali adalah

mengumpulkan data Nasabah dan data mengenai obyek

Jaminan Fidusia secara lengkap, disertai dengan salinan

Perjanjian Pembiayaan, Akta Jaminan Fidusia dan Sertipikat

Fidusia. Setelah data tersebut diatas dilengkapi oleh Bank,

maka kemudian Bank mendaftarkan barang yang menjadi

obyek jaminan fidusia ke kantor lelang untuk diproses lebih

lanjut.

Hambatan yang biasanya terjadi adalah hasil penjualan

belum optimal sesuai yang diinginkan Bank karena pada

proses pelelangan ini penjualan tergantung pada para pembeli

yang hadir dalam proses lelang tersebut. Apabila penawaran

tertinggi tidak mencapai nilai jual yang diinginkan Bank,
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Bank tidak akan menjual obyek tersebut dan menunggu

sampai dengan terdapat pembeli yang mempunyai penawaran

sesuai yang diinginkan Bank. Hal ini mengakibatkan proses

penjualan memakan waktu yang lama.

c. Penjualan di bawah tangan

Ekesekusi jaminan melalui penjualan dibawah tangan

dilakukan berdasarkan kesepakatan pemberi dan penerima

fidusia, jika dengan cara demikian dapat diperoleh harga

tertinggi yang menguntungkan para pihak.

Pelaksanaan penjualan dilakukan setelah 1 (satu) bulan

sejak diberitahukan secara tertulis oleh pemberi dan penerima

fidusia kepada pihak-pihak yang berkepentingan dan

diumumkan sedikitnya dalam 2 (dua) surat kabar yang

beredar di daerah yang bersangkutan. Pemberi Fidusia wajib

menyerahkan benda yang menjadi obyek jaminan fidusia

dalam rangka pelaksanaan eksekusi jaminan fidusia. Hal

terpenting yang tidak boleh dilakukan oleh penerima fidusia

adalah sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 33 Undang-

undang Jaminan Fidusia yang menyatakan “Setiap janji

untuk member kewenangan kepada penerima fidusia untuk

memiliki benda yang menjadi obyek jaminan fidusia untuk

memiliki benda yang menjadi obyek jaminan fidusia apabila

debitor cidera janji adalah batal demi hukum”. Hal itu

dianggap sebagai janji yang sangat tidak patut karena akan

menimbulkan ketidak adilan.

Sebagaimana ternyata dari Pasal 30 Undang-undang

Jaminan Fidusia, Pemberi fidusia harus menyerahkan benda

yang menjadi jaminan fidusia dalam pelaksanaan eksekusi

jaminan fidusia. Penyerahan yang dimaksud adalah

penyerahan nyata dari benda jaminan yang bersangkutan.

Apabila pemberi fidusia tidak menyerahkan benda jaminan

fidusia secara sukarela, maka penerima fidusia dapat
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memaksanya dengan bantuan aparat penegak hukum untuk

mengambil benda tersebut. Aparat penegak hukum yang

dimaksud adalah Kepolisian Republik Indonesia dan

Pengadilan Negeri setempat.

Apabila obyek jaminan fidusia terdiri dari benda

perdagangan atau efek yang dijual di pasar atau di bursa,

maka penjualan dapat dilakukan di tempat-tempat tersebut

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Apabila hasil eksekusi melebihi nilai jaminan maka

penerima fidusia wajib mengembalikan kelebihan tersebut

kepada penerima fidusia. Akan tetapi apabila yang terjadi

adalah sebaliknya yaitu hasil eksekusi jaminan tidak

mencukupi untuk melunasi tagihan bank, maka nasabah tetap

bertanggungjawab untuk melunasi sisa hutangnya dengan

seluruh harta miliknya yang lain (Pasal 34 Undang-undang

Jaminan Fidusia). Akan tetapi apabila hal ini terjadi, bank

tidak dapat langsung mengeksekusi harta kekayaan nasabah

tetapi harus berpedoman pada Pasal 1131 Kitab Undang-

undang Hukum Perdata yaitu dengan cara melalui gugatan

perdata. Akibatnya bank menjadi kreditor konkuren karena

hak mendahului yang dimilikinya hanya sebatas obyek

jaminan fidusia saja.

Proses penjualan yang dilakukan secara dibawah tangan

dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut,

yaitu : Pertama, yaitu tahap pemberitahuan proses eksekusi.

Pada tahap ini Bank memberitahukan kepada Nasabah bahwa

akan dilakukan proses eksekusi terhadap obyek jaminan

fidusia. Pemberitahuan dilakukan beberapa hari sebelum

tanggal eksekusi dilaksanakan sebagai upaya untuk

memperoleh kepastian akan itikad baik Nasabah untuk

menyerahkan obyek jaminan fidusia kepada Bank. Kedua,

yaitu tahap penarikan jaminan Fidusia. Setelah dilakukan
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pemberitahuan mengenai waktu pelaksanaan eksekusi

jaminan fidusia, maka Bank mengambil jaminan fidusia yang

sebelumnya ada ditangan Nasabah. Ketiga, yaitu tahap

penjualan obyek jaminan fidusia. Setelah barang yang

menjadi obyek jaminan fidusia diterima Bank, maka Bank

akan melakukan penjualan terhadap obyek jaminan fidusia

tersebut. Pada prakteknya, kadang-kadang Bank memberikan

kewenangan kepada Nasabah untuk menjual sendiri obyek

jaminan fidusia dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan

yang telah ditetapkan oleh Bank, misalnya batas waktu

penjualan obyek jaminan fidusia serta mengenai batas harga

penjualan obyek jaminan fidusia agar hasil penjualan tersebut

dapat menutupi kewajiban Nasabah pada Bank. Keempat,

yaitu tahap pembuatan memo penjualan fidusia. Setelah

obyek jaminan fidusia terjual dengan harga yang disepakati,

Nasabah harus menyerahkan hasil dari penjualan benda

obyek jaminan fidusia tersebut kepada Bank untuk kemudian

diproses lebih lanjut oleh Bank yaitu dilakukan pelunasan

atas kewajiban Nasabah pada Bank. Setelah proses pelunasan

berjalan dengan baik, maka Bank harus memberitahukan

kepada Kantor Pendaftaran Fidusia untuk

mencoret/menghapus benda yang menjadi obyek jaminan

fidusia didalam buku daftar fidusia dengan melampirkan

tanda bukti pelunasan dari Bank.

Apabila hasil penjualan benda yang menjadi obyek

jaminan fidusia terdapat kelebihan, maka Bank akan

mengembalikan kelebihan tersebut kepada Nasabah, setelah

dikurangi biaya-biaya yang diperlukan berkaitan dengan

proses pelaksanaan penjualan obyek jaminan fidusia tersebut.

Akan tetapi apabila hasil dari penjualan tersebut kurang/tidak

dapat menutupi seluruh kewajiban Nasabah pada Bank, maka
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Nasabah harus menutupi kewajiban tersebut dengan segera

dan sekaligus lunas.

Dalam praktek, eksekusi benda jaminan fidusia yang

sering dilakukan oleh bank selaku kreditur adalah dengan

cara penjualan dibawah tangan karena dengan penjualan

dibawah tangan dapat diperoleh harga tertinggi yang

menguntungkan bagi para pihak, proses penyelesaian yang

lebih cepat dan biaya yang lebih murah33.

Dalam pelaksanaan eksekusi jaminan fidusia, terdapat

kendala yang dihadapi Bank. Yaitu apabila obyek fidusia

telah dibeli oleh Pihak Ketiga dengan itikad baik atau obyek

jaminan fidusia hilang. Meskipun dalam Pasal 23 ayat (2)

Undang-Undang tentang Jaminan Fidusia menentukan bahwa

pemberi fidusia dilarang mengalihkan, menggadaikan atau

menyewakan obyek jaminan fidusia kecuali dengan

persetujuan tertulis terlebih dahulu dari penerima fidusia, di

dalam praktek terjadi ketika akan dilakukan eksekusi

terhadap jaminan fidusia, obyek jaminan fidusia tidak dapat

diketemukan dan telah menjadi hak milik pihak ketiga yang

beritikad baik.

Apabila hal tersebut terjadi, untuk mengatasi

permasalahan tersebut, maka sesuai dengan Pasal 35 dan

Pasal 36 Undang-undang Jaminan Fidusia, maka untuk

setiap orang yang dengan sengaja memalsukan, mengubah,

menghilangkan atau dengan cara apapun memberikan

keterangan secara menyesatkan, yang jika hal tersebut

diketahui oleh salah satu pihak tidak melahirkan perjanjian

jaminan fidusia, dipidana dengan pidana penjara paling

singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 5 (lima) tahun dan

denda paling sedikit Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah)

dan paling banyak Rp.100.000.000,- (seratus juta rupiah).

33 Hasil wawancara, Muchtar Manto, Pimpinan Cabang PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk (Terbuka) Kantor cabang Fatmawati, 11 April 2011, Jakarta.
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Sedangkan apabila pemberi fidusia yang mengalihkan,

menggadaikan, atau menyewakan benda yang menjadi obyek

jaminan fidusia sebagai mana dimaksud dalam Pasal 23 ayat

(2), yang dilakukan tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu

dari Penerima Fidusia, maka dipidana dengan pidana penjara

paling lama 2 (dua) tahun dan denda paling banyak Rp.

50.000.000,- (lima puluh juta rupiah).

Ketentuan yang dimaksud oleh Pasal 36 Undang-

undang tentang Jaminan Fidusia adalah untuk menghindari

atau mencegah nasabah pemberi Fidusia memindahtangankan

atau menghilangkan obyek jaminan fidusia. Namun apabila

hal demikian tetap dilakukan oleh nasabah, maka menjadi

kesulitan bagi Bank untuk melakukan eksekusi terhadap

obyek jaminan fidusia.

2.4 Cara Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Syariah

Sebagaimana Ternyata dari Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008

Pembiayaan merupakan risk asset bagi Bank karena asset Bank itu

dikuasai pihak luar Bank yaitu para Nasabah. Pembiayaan yang diberikan

kepada Nasabah selalu ada resiko yaitu tidak dikembalikannya pembiayaan

ini tepat pada waktunya atau dinamakan pembiayaan bermasalah (Non

Performing Loan). Pembiayaan bermasalah selalu ada dalam kegiatan

pemberian pembiayaan Bank, oleh karena itu Bank hanya berusaha menekan

seminimal mungkin agar besarnya pembiayaan bermasalah tidak melebihi

ketentuan Bank Indonesia sebagai pengawas perbankan.

Kualitas pembiayaan yang diberikan oleh Bank dapat digolongkan

sebagai berikut 34 :

1. Lancar

Pembiayaan digolongkan lancar jika Nasabah melakukan

pembayaran atas pembiayaan yang diterimanya tepat waktu,

34 Sutarno, op.cit. hal.263.
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perkembangan rekening baik dan tidak ada tunggakan sesuai dengan

perjanjian pembiayaan yang ditanda-tanganinya.

2. Dalam Perhatian Khusus

Pembiayaan digolongkan Dalam Perhatian Khusus jika terdapat

tunggakan pembayaran atas pembiayaan yang diperoleh Nasabah sampai

dengan 90 (Sembilan puluh) hari / 3 (tiga) bulan.

3. Kurang Lancar

Pembiayaan digolongkan Kurang Lancar jika terdapat tunggakan

pembayaran atas pembiayaan yang diperoleh Nasabah yang telah

melampaui 90 (Sembilan puluh) hari / 3 (tiga) bulan sampai dengan 180

(seratus delapan puluh) hari / 6 (enam) bulan.

4. Diragukan

Pembiayaan digolongkan Kurang Lancar jika terdapat tunggakan

pembayaran atas pembiayaan yang diperoleh Nasabah yang telah

melampaui 180 (seratus delapan puluh) hari / 6 (enam) bulan sampai

dengan 270 (dua ratus tujuh puluh) hari / 9 (Sembilan) bulan.

5. Macet

Pembiayaan digolongkan Kurang Lancar jika terdapat tunggakan

pembayaran atas pembiayaan yang diperoleh Nasabah yang telah

melampaui 270 (dua ratus tujuh puluh) hari / 9 (Sembilan) bulan.

Adanya pembiayaan bermasalah akan menjadi beban Bank karena

pembiayaan bermasalah menjadi salah satu faktor serta indikator penentu

kinerja sebuah Bank. Oleh karena itu apabila terjadi suatu pembiayaan

bermasalah, maka Bank dituntut untuk lakukan penyelesaian pembiayaan

bermasalah secara cepat, tepat dan akurat dan segera mengambil tindakan

hukum apabila cara melalui restrukturisasi tidak dapat dilakukan lagi.

Berdasarkan Pasal 40 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang

perbankan syariah, disebutkan bahwa dalam hal Nasabah Penerima Fasilitas

tidak memenuhi kewajibannya, Bank Syariah dapat membeli sebagian atau

seluruh Agunan, baik melalui maupun di luar pelelangan, berdasarkan

penyerahan secara sukarela oleh pemilik Agunan atau berdasarkan

pemberian kuasa untuk menjual dari pemilik Agunan, dengan ketentuan
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Agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan selambat-lambatnya dalam

jangka waktu 1 (satu) tahun. Bank Syariah harus memperhitungkan harga

pembelian Agunan sebagaimana dimaksud dengan kewajiban Nasabah

kepada Bank Syariah yang bersangkutan. Dalam hal harga pembelian

Agunan sebagaimana dimaksud melebihi jumlah kewajiban Nasabah kepada

Bank Syariah, selisih kelebihan jumlah tersebut harus dikembalikan kepada

Nasabah setelah dikurangi dengan biaya lelang dan biaya lain yang langsung

terkait dengan proses pembelian Agunan.

AYDA atau disebut juga Agunan Yang Diambil Alih adalah Aktiva

yang diperoleh bank baik melalui pelelangan atau diluar pelelangan

berdasarkan penyerahan secara sukarela oleh pemilik Agunan atau

berdasarkan Kuasa untuk menjual diluar lelang dari pemilik Agunan dalam

hal Nasabah tidak memenuhi kewajibannya kepada Bank.35

Pengambilalihan agunan pembiayaan/asset dapat dilakukan jika

kondisi pembiayaan Nasabah telah dilaporkan ke Bank Indonesia dengan

kolektibilitas 5 (macet), tidak dapat dilakukan upaya restrukturisasi atau

telah dilakukan upaya restrukturisasi namun kembali menjadi pembiayaan

bermasalah, tidak dapat dilakukan penyelesaian secara tunai serta Nasabah

menyerahkan jaminan tanpa paksaan kepada Pihak Bank.

Pengambilalihan asset termasuk penetapan nilai ambil alih asset dan

biaya serta penjualan kembali nilai ambil alih harus mendapat persetujuan

dari komite pembiayaan dan asset yang akan diambil alih tidak tersangkut

permasalahan hukum dengan pihak lain baik menyangkut bukti kepemilikan

maupun sengketa gugat menggugat dengan pihak lain, serta secara fisik

dalam keadaan kosong dan tidak dibawah penguasaan pihak lain yang

memiliki dasar penguasaan/penghunian. Selain itu, dalam pengambil alihan

asset ini dilakukan kesepakatan dengan Nasabah untuk menyerahkan atau

menjual jaminan kepada Bank tanpa adanya hak kepada Nasabah untuk

membeli kembali dan hak penjualan kembali asset tersebut diserahkan

sepenuhnya kepada Bank.

35 Peraturan Bank Indonesia Nomor : 9/9/PBI/2007 Tentang Perubahan atas
Peraturan bank Indonesia Nomor : 8/21/PBI/2006 Tentang Penilaian Kualitas Aktiva Bank
Umum yang melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah, pas. 1 ayat (24).
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Asset yang dapat diambil alih atau disebut Agunan yang diambil alih

(AYDA) adalah asset berupa tanah, dan atau tanah dan bangunan atau

satuan rumah susun yang memiliki status hukum kepemilikan sebagai

berikut :

1. Hak Milik dengan Sertipikat Hak Milik;

2. Hak Guna Bangunan dengan Sertipikat Hak Guna Bangunan;

3. Hak Guna Usaha dengan Sertipikat Hak Guna Usaha;

4. Hak Pakai dengan Sertipikat Hak Pakai;

Dalam pelaksanaan pengambil alihan asset Nasabah, Bank tidak

melakukan pembayaran tunai atas aset Nasabah, melainkan dengan

mengkompensasikan kewajiban Nasabah. Bila nilai asset lebih besar dari

kewajiban Nasabah, maka pengakuan Bank maksimum sebesar nilai ambil

alih yang disepakati, yang setinggi-tingginya sebesar total kewajiban

Nasabah. Bila nilai asset lebih kecil dari kewajiban Nasabah, maka sisa

kewajiban Nasabah setelah dikurangi dengan nilai ambil alih, harus tetap

diselesaikan melalui tindakan-tindakan penyelesaian pembiayaan

selanjutnya.

Asset dengan status Hak Milik, subyek pengambilalihan (pembeli)

asset adalah karyawan tetap Bank Syariah yang ditunjuk dan diberi kuasa

oleh Bank Syariah, sedangkan untuk aset selain Sertipikat Hak Milik, Bank

Syariah dapat bertindak sebagai subyek pengambil alihan.

Tujuan pokok pengambilalihan asset nasabah atau selanjutnya disebut

dengan AYDA (Agunan yang diambil alih) adalah untuk mengurangi

jumlah pembiayaan bermasalah. Dengan diambil alihnya asset nasabah,

maka kewajiban nasabah langsung dianggap lunas, karena dengan

banyaknya jumlah pembiayaan bermasalah akan mempengaruhi citra dan

kesehatan bank. Selain itu, apabila asset yang diambil alih tersebut dijual

kembali dan diperoleh dengan harga yang tinggi, maka akan meningkatkan

keuntungan Bank.

Bentuk pengambilalihan asset nasabah tersebut dilakukan melalui jual

beli antara Bank Syariah dan Nasabah. Oleh karena itu Bank Syariah dan
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Nasabah harus memperhatikan ketentuan-ketentuan hukum yang mengatur

tentang jual beli.

Penyelesaian pembiayaan bermasalah melalui pengambilalihan asset

Nasabah dengan agunan berupa tanah dan bangunan sebenarnya tidak diatur

dengan jelas dalam Undang-Undang Hak Tanggungan. Dalam pasal 6

Undang-undang Hak Tanggungan hanya mengatur mengenai kewenangan

pemegang Hak Tanggungan peringkat pertama untuk menjual obyek Hak

Tanggungan atas kekuasaan sendiri melalui pelelangan umum apabila

Debitor (nasabah) cidera janji. Akan tetapi pada Pasal 20 Undang-undang

Hak Tanggungan disebutkan bahwa apabila Debitor/Nasabah cidera janji

maka pemegang Hak Tanggungan dapat menjual obyek hak tanggungan

secara dibawah tangan apabila akan diperoleh harga tertinggi yang

menguntungkan semua pihak.

Untuk melakukan pengambilalihan asset Nasabah diperlukan syarat-

syarat atau kriteria agar dalam 1 (satu) tahun agunan yang diambil alih

segera dapat dijual kembali, yaitu 36:

1. Agunan yang akan diambil alih atau dikompensasikan dengan tunggakan

pembiayaan tersebut harus marketable dan strategis sehingga sewaktu-

waktu Bank dengan mudah untuk menjual kembali atau dikerjasamakan

dengan pihak lain;

2. Dokumen atau surat-surat benda yang menjadi agunan tersebut lengkap

dan sah menurut hukum;

3. Nilai agunan yang diambilalih lebih besar dari tunggakan pembiayaan

yang dikompensasikan.

Untuk mengambil alih asset nasabah berupa tanah, diperlukan alas hak

yang sah yaitu Akta Jual Beli yang dibuat Pejabat Pembuat Akta Tanah

(PPAT) antara bank sebagai pembeli dan nasabah sebagai penjual. Fungsi

akta jual beli disini adalah sebagai alas hak yang sah untuk memindahkan

hak milik nasabah yang berupa tanah dan segala sesuatu yang berada di

36 Sutarno, Op Cit, hal. 270
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atasnya kepada bank dan sebagai alas hak untuk dilakukan balik nama pada

kantor pertanahan setempat dari nasabah kepada bank.

Dalam pelaksanaan pengambilalihan asset nasabah kepada bank,

terdapat prosedur dan syarat yang harus dipenuhi, yaitu 37:

1. Pemenuhan pembayaran pajak;

Pajak yang harus dipenuhi adalah :

a. PPH (Pajak Penghasilan)

Dibayar oleh Nasabah sebagai pihak yang mengalihkan hak atas

tanah.

b. BPHTB (Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan)

Dibayar oleh bank sebagai pihak yang menerima pengalihan hak atas

tanah.

c. Pelunasan Pajak Bumi dan Bangunan sampai dengan pengalihan

asset Nasabah kepada bank;

2. Pemenuhan syarat-syarat berkaitan dengan obyek yang dialihkan

a. Surat penghapusan roya hak tanggungan;

b. Surat Keterangan Pendaftaran Tanah atau pengecekan status tanah

pada buku tanah di Kantor pertanahan setempat;

c. Ijin peralihan hak dari pihak yang berwenang apabila diperlukan;

3. Pemenuhan syarat-syarat berkaitan dengan subyeknya

a. Untuk tanah milik individu, harus diteliti apakah perlu persetujuan

pasangan atau tidak;

b. Untuk tanah milik suatu badan hukum, harus diteliti berdasarkan

anggaran dasarnya apakah butuh persetujuan RUPS (Rapat Umum

Pemegang Saham) atau cukup hanya persetujuan dari Dewan

Komisaris saja;

Apabila telah ditemukan pembeli, maka transaksi akan dilaksanakan,

dimana harus disesuaikan antara hak atas tanah yang akan dibeli oleh

pembeli dengan status pembelinya itu sendiri, yaitu :

37Arie Sukanti Hutagalung, Tebaran Pemikiran seputar Hukum Tanah, Jakarta :
Lembaga Pemberdayaan Hukum Indonesia, 2005, Hal 321-325.
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1. Akta Jual Beli, apabila pembeli dapat menguasai tanah yang menjadi

obyek transaksi;

2. Akta Pelepasan Hak yang dilanjutkan dengan Permohonan Hak apabila

pembeli tidak berhak memiliki obyek transaksi;

3. Akta Pengalihan Hak dan Kepentingan, apabila yang tersedia adalah

Tanah Negara, yang kemudian dilanjutkan dengan permohonan hak.

Dari ketiga transaksi tersebut, kemudian dilaksanakan pendaftaran

tanah sampai terbitnya hak atas tanah kepada pembeli yang dimaksud. Asset

dengan status hak milik, subyek pengambil alihan agunan (pembeli agunan)

akan dilakukan oleh karyawan bank yang disetujui oleh bank untuk

bertindak atas nama dan untuk diri sendiri, sedangkan untuk aset selain

sertipikat hak milik, selain dapat juga dilakukan oleh karyawan bank seperti

tersebut di atas, dapat juga bank bertindak sebagai subyek pengambil alihan

(pembeli agunan).

Penunjukan pejabat pembeli aset pertama kali dilakukan dengan cara

rekomendasi penunjukan karyawan yang telah dinilai layak secara karakter

dan performa-nya selama menjadi bekerja pada Bank pengambil alih

agunan. Karyawan yang diusulkan maksimum 2 (dua) orang setelah

dikonfirmasi kesediaannya. Penunjukan tetap dilakukan kepada 1 (satu)

orang, sedangkan karyawan yang lain berfungsi sebagai pengganti apabila

karyawan yang ditunjuk berhalangan.

Dokumen yang harus dilengkapi dalam hal penunjukan karyawan

adalah Surat penunjukan kepada karyawan yang ditanda-tangani oleh pihak

yang berwenang berdasarkan persetujuan komite pembiayaan yang memuat

dasar persetujuan penunjukan karyawan, obyek yang diambil alih serta

identitas karyawan yang bersangkutan. Selain itu dibuat Surat Pernyataan

yang dibuat dibawah tangan, bermeterai cukup, oleh karyawan serta

istri/suami yang bersangkutan yang mencantumkan bahwa agunan tersebut

dibeli dari dana Bank dan oleh karenanya menjadi milik Bank dan bukan

milik pribadi karyawan tersebut, sehingga karyawan dan suami/istri yang

bersangkutan bersedia menyerahkan dokumen-dokumen yang diperlukan
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berkaitan dengan pengambil alihan agunan dan membebaskan bank dari

tuntutan keluarga atau pihak lain mengenai kepemilikan agunan yang

diambil alih.

Apabila agunan bukan merupakan hak milik, maka selain karyawan

bank pengambil alih agunan sebagai pembeli agunan, bank dapat secara

langsung membeli agunan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dimana

pelaksanaannya diwakili oleh pejabat dalam hal ini adalah direksi bank yang

bersangkutan. Apabila direksi tidak dapat/berhalangan untuk menanda-

tangani transaksi tersebut, maka dapat dilakukan oleh karyawan bank yang

bersangkutan dengan kekuatan dari surat kuasa direksi. Apabila proses

pengambil alihan agunan telah selesai dan telah dilakukan balik nama

kepada yang dimaksud, maka dokumentasi agunan yang diambil alih

disimpan oleh Bank.

Pelaksanaan AYDA dapat dilakukan secara sukarela tanpa melalui

pelelangan dan dapat dilakukan dengan cara lelang. Pengambil alihan asset

secara sukarela (tanpa melalui pelelangan) dari Nasabah dan atau pemilik

agunan kepada Bank dapat dilakukan dengan cara Nasabah dan atau pemilik

agunan atas pembiayaannya secara sukarela dan atau menyerahkan kuasa

menjual kepada Bank. Pihak yang mewakili Bank dalam pengambilalihan

asset adalah karyawan tetap bank yang bertindak untuk dan atas nama diri

sendiri maupun bertindak atas nama Bank yang mengacu pada tata cara

penunjukan pejabat pembeli asset yang akan disebut dibawah nanti.

Untuk status asset AYDA berupa tanah dan bangunan baik dengan

Hak Milik maupun diluar Hak Milik, Nasabah menanda-tangani dokumen-

dokumen yang wajib dibuat secara Notariil yaitu berupa Akta Jual Beli

(AJB) antara Nasabah dan atau pemilik agunan dengan karyawan tetap Bank

dihadapan Pejabat Pembuat Akta tanah, Pengikatan Jual Beli antara Nasabah

dan/atau pemilik agunan dengan karyawan tetap bank dihadapan Notaris,

Surat Kuasa Menjual dan Kuasa untuk menanda-tangani Akta Pelepasan

Hak/Perubahan Hak apabila aset tersebut akan diambil alih oleh Bank
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(badan hukum). Untuk keperluan intern Bank, dibuat Surat Pernyataan dari

karyawan tetap bank yang dibuat dibawah tangan dan bermeterai cukup.

Aset AYDA wajib diambil alih dalam keadaan kosong dari

penguasaan pihak manapun dan seluruh kewajiban yang berjalan

diantaranya tagihan listrik, PAM, PBB atau tagihan-tagihan lain yang

berkaitan dengan aset tersebut telah dilunasi dan termasuk telah

diserahterimakan seluruh kunci-kunci pintu/pagar kepada Bank.

Pengambil alihan asset Nasabah secara lelang dapat dilakukan melalui

putusan dari Pengadilan Negeri atau Balai Lelang Swasta atau parate

eksekusi melalui Kantor Pelayanan Piutang dan Lelang Negara (KP2LN).

Untuk pelaksanaan lelang yang dilakukan melalui balai lelang swasta wajib

dilakukan oleh balai lelang yang ditunjuk atau disetujui oleh bank dan telah

menanda-tangani perjanjian kerjasama dengan bank.

Pengambilalihan asset AYDA harus sudah dalam keadaan kosong dari

penguasaan pihak manapun dan/atau selambatnya 1 (satu) bulan setelah

diketahui dan disahkannya pemenang lelang dengan bukti telah

diterbitkannya Salinan Risalah Lelang KP2LN dan terhadap kewajiban-

kewajiban/tagihan berjalan lainnya seperti tagihan PBB (Pajak Bumi dan

Bangunan), tagihan asuransi kebakaran, tagihan rekening listrik, tagihan

rekening PAM (Perusahaan Air Minum) atau tagihan telepon sudah dibayar

lunas terlebih dahulu dan pelaksanaannya mengacu pada ketentuan dan

peraturan lelang yang berlaku.

Dalam pengambilalihan asset Nasabah dengan cara lelang ini, Nasabah

menanda-tangani dokumen-dokumen yang wajib dilakukan secara Notariil,

diantaranya penanda-tanganan surat kuasa menjual dan kuasa untuk

menanda-tangani akta pelepasan/perubahan hak apabila status aset AYDA

berupa tanah dan bangunan dengan status hak milik.

Usulan penjualan AYDA diajukan kepada komite pembiayaan dengan

menggunakan Memo Penjualan AYDA dengan dilengkapi dokumen

pendukung yang sah sebagai bahan pengambilan keputusan termasuk telah
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dilakukan penilaian kembali oleh petugas appraisal sesuai dengan ketentuan

yang berlaku.

Unit remedial dapat langsung melaksanakan penjualan AYDA setelah

mendapat persetujuan dari komite pembiayaan. AYDA dipasarkan dengan

harga penjualan minimum sebesar nilai buku yang diperbandingkan dengan

nilai pasar sesuai dengan penilaian 6 (enam bulan terakhir). Selisih antara

hasil penjualan AYDA dengan nilai buku diakui sebagai keuntungan dan

kerugian bank.

Dalam pelaksanaan AYDA ini, dimungkinkan untuk bekerja sama

dengan agen properti atau pihak lain. Hal ini dapat dilakukan apabila

penguasaan AYDA telah melebihi 1 (satu) tahun sejak diambil alih serta

nilai buku AYDA lebih besar dengan nilai pasar sesuai penilaian terakhir

yang dikarenakan nilai pasar AYDA tersebut lebih rendah berdasarkan hasil

penilaian terakhir. Kerja sama dengan agen properti atau pihak lain harus

mendapat persetujuan dari komite pembiayaan dan memiliki hubungan kerja

sama dengan Bank.

Terdapat kelemahan atau kesulitan dalam melakukan penyelesaian

pembiayaan bermasalah dalam bentuk pengambil alihan asset nasabah

(AYDA) yang berupa tanah dan bangunan, yaitu 38:

1. Untuk membuat alas hak yang berupa Akta Jual Beli agunan antara Bank

(pembeli) dan Nasabah (penjual) memerlukan biaya seperti Pajak Jual

Beli, biaya pembuatan Akta Jual Beli, dan biaya balik Nama sertipikat

(untuk agunan berbentuk tanah dan bangunan) yang jumlahnya cukup

besar sehingga yang menjadi persoalan adalah siapa yang menanggung

biaya-biaya tersebut diatas;

2. Setelah agunan menjadi milik bank yang berarti menjadi asset bank,

untuk menjual kembali asset tersebut sesuai dengan ketentuan Anggaran

dasar perusahaan biasanya memerlukan persetujuan dari Rapat Umum

Pemegang Saham (RUPS). Untuk memperoleh RUPS memerlukan

waktu tertentu karena RUPS tidak setiap saat diselenggarakan;

38 Sutarno, op.cit, hal. 272.
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3. Persyaratan undang-undang Perbankan Syariah yang menentukan waktu

satu tahun untuk segera menjual kembali agunan yang telah diambil alih

terlalu pendek karena untuk menjual kembali agunan adalah tidak

mudah.

4. Terdapat hambatan-hambatan baik hambatan eksternal maupun

hambatan internal nagi pelaksanaan AYDA, yaitu 39:

a. Hambatan Eksternal

Merupakan hambatan dalam pelaksanaan AYDA dari pihak

nasabah dan pihak ketiga (penjamin). Dari pihak Nasabah umumnya

terjadi karena nasabah tidak kooperatif dalam menyelesaikan

pembiayaan bermasalahnya. Tidak semua nasabah kooperatif dan

mau bekerjasama dengan bank dalam menyelesaikan pembiayaan

bermasalahnya dengan berbagai alasan yaitu antara lain bahwa

obyek hak tanggungan merupakan tempat tinggal satu-satunya bagi

Nasabah atau proses pengambilalihan tersebut memakan biaya yang

dianggap cukup besar bagi Nasabahnya. Hambatan eksternal lainnya

adalah dari pihak ketiga, yaitu dari penjamin, yang barang miliknya

dijadikan agunan atas fasilitas yang diterima oleh Nasabah yang

mana ketika agunan tersebut akan diambil alih, penjamin merasa

keberatan atas hal tersebut.

b. Hambatan Internal

Hambatan dibidang internal adalah hambatan dibidang

akuntansi dalam bank itu sendiri. Umumnya diakibatkan karena

biaya yang cukup besar yang harus dikeluarkan dalam proses

pengambil alihan aset Nasabah itu sendiri serta rencana bisnis bank

dalam waktu dekat berkaitan dengan pengambil alihan aset Nasabah.

Seluruh hambatan-hambatan tersebut diatas merupakan tantangan bagi

Bank untuk menyelesaikan pembiayaan bermasalah yang ada. Adapun untuk

meminimalisir hambatan-hambatan tersebut adalah dengan cara penerapan

39 Hasil wawancara, Muchtar Manto, Pimpinan Cabang PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk (Terbuka) Kantor cabang Fatmawati, 11 April 2011, Jakarta.
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efisiensi dan efektifitas dalam pelaksanaan pengambilalihan asset Nasabah

pada Bank.
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BAB 3

P E N U T U P

3.1. Kesimpulan

1. Eksekusi Jaminan dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah pada

Bank Syariah umumnya dilakukan melalui Eksekusi Hak Tanggungan

dan Eksekusi Jaminan Fidusia karena agunan yang dipakai untuk

menjamin kepastian pembayaran Nasabah kepada Bank pada umumnya

adalah agunan-agunan yang dapat diikat dengan Hak Tanggungan dan

Fidusia.

2. Pelaksanaan penyelesaian pembiayaan bermasalah ditentukan dalam

Pasal 40 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan

Syariah, dimana Bank Syariah dapat membeli sebagian atau seluruh

Agunan, baik melalui maupun di luar pelelangan, berdasarkan

penyerahan secara sukarela oleh pemilik Agunan atau berdasarkan

pemberian kuasa untuk menjual dari pemilik Agunan. Agunan yang

dibeli oleh Bank Syariah tersebut wajib dicairkan selambat-lambatnya

dalam jangka waktu 1 (satu) tahun. Tujuan dilakukannya AYDA oleh

Bank Syariah adalah mengurangi jumlah pembiayaan bermasalah,

memperbaiki citra dan kesehatan Bank dan meningkatkan keuntungan

Bank.

3.2. Saran

1. Pembiayaan bermasalah merupakan resiko yang sangat berat yang harus

dipikul oleh Bank, oleh karena itu sebaiknya dalam menyalurkan

pembiayaan Bank harus lebih memperhatikan prinsip kehati-hatian dan

pengawasan yang terarah dan berkesinambungan terhadap pembiayaan

yang disalurkan. Bank harus melakukan pengamanan preventif dengan

melakukan analisa yang memperhatikan prinsip kehati-hatian terhadap

kemampuan Nasabah untuk mengembalikan pembiayaan yang telah

diterimanya agar terhindar atau meminimalisir terjadinya pembiayaan

bermasalah atau Non Performing Loan.
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2. Penyelesaian pembiayaan bermasalah melalui AYDA lebih baik

dilakukan Bank Syariah daripada cara pelaksanaan penyelesaian

pembiayaan bermasalah lainnya pelaksanaannya tidak memerlukan

waktu yang lama dan biaya yang dikeluarkan relatif lebih murah. Hal itu

dikarenakan dalam pelaksanaan AYDA tidak memerlukan fiat eksekusi

dari pengadilan.

3. Agar pelaksanaan AYDA dilakukan secara efektif dan efisien, maka

dokumen atas agunan yang diambil alih harus lengkap dan sah menurut

hukum.
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.Cep.i Kurniadi, Sarjana Ekonomi

KU T IPA N 
NlP. 197709262000011OOl

RISALAH Lerni.rc
Nomor:OTIT1ZOIO

Nomor : 474{il200e raEqg! rg rvier 
.troe;;'i;-iffi;"'Jff* 

Hffi"fil;Nomor : 42Q08F- tanggd-G April 2oos.--%=

---Pada hari ini Jum'at bnggal dua puluh tujuh bulan Agustus tahgn dua ribu seputuh(27-08-2010)' dimulai puliul Jembirari rewat tima uetas rii'iil (og.rCI waktu fndonesiaBarat (WlB) dlhadapan saya. -*__..*_-__--%

-f, 

darjana Ekonomi.- Ntt.;m---* :Pejabat Lelang K:,i4...1^.v31g _oians11 u*i""Jrili'i.Lt Keputusan MenteriKeuansa:r l.iomor : oa*<rrl.Oar-Up.i rdbos tnt|;L;:";,rii .zOog. 
berkedudukan diKantor peravanan Kekayaanr.r"g.r"tJin 

_L"r"ni1#i<jviib"rpong dan berdasarkansurat 'Tugas dari Kenala..xprNl s"tpog wonior,,-'#-ieurryKN.o6yKNL.o3/2o1otanggal 25 Agustus 2010 ditaksanaton iet"ig'i-k""k 
"r;Lh 6 Undang-undang HakTanggunsan atas barangtdar^oerteiaf ueLtimpat ol-nu"ii'r_drng KpkNL sefiong,Ruko Gorden Bourevaro Btok s M. 52'- u.. ffiilh,.J;;n seribu, Bumi sefoongDamai,Tangerang,.yangakandiuraikanr"oitir"ii.iijriJ*liln|.ru

-----Pelaksanaan lefang-lnl dllakutcan 1ta1 penilintaan 
-Suo"rl*-f

Branch Manaser o* qffid;;i;;-riani;;r, pr. Bank Muamabttndonesia Tbk', cabap rans^epry go@'dfi*; ;i rifrrrang".ng, sesuar $urarpermohonan Lerano-Nomot :','el*oraM-u2oio il';A Mer zoro, yang rrahm harini berdasarion perianjhn |Gaii-No,nor : O+, 
-diii-dFipn, 

2(X!9, Sortfihat lfakJleeqrsaly3ls- @iuon "r;h-K;r,b, 
perranahan KsbrnX*": ";:"igiSi:try .HEt#I*rqN o*"^,ffi*Fffi ;S

t:r#**siffi.::ffi:!fFi?'itiit,,'*cabans Tanserans bardasarton,Furrt Fen-uULilt;ffi jSfa
melaksanakan penjualcn secan leling dengan perantaraari xpt<rut- serpong.-
^--. Fnng yang diletang apa .adanyra 6enrpai < -, -

w,e.rl' ,srrl, a.fr|'t||"g_..?? 
?gan)ra Derupa:sebidans ranah oensl sidpiht HarililF'p.l-rg.rz{2 sbqF.phatc,in, seruas 120

U:"::i"'IT tl?il':Hl# .T*1FTi1, t:Ah1i;fo?i*omoi : 4123, serup*catry i3?3;,.ll,',ffi gn,rr*fr] =ffi "TlPg.i'ffi ,ffi *"f.t"i#uffi. q"ve's,lyr rreprnsr .rawa Earat, beriBut-gcg1l".."tprl1t,y3rrg.bgrad; da; tertailm ai
::1",":::,::,f"3::,ylJ":9"".*gfg.:oi^Tiupun ildii=&remuoan harr akan ada

---Dalam pelaksanaan lelang ini Saudara :

1 . Sebidang tanah terletak dl : 
: '---" ' 'r ' ' 'rvrErrir^ar: eanwa I --------*--

Jalan : BtokGl0/1S--

vane menurui sirat dan peruntu*adv"-flr' bdd;ii JT!ffiffiifr'?ffi;:;sebasa! haca tsrap xrit',t bangunan gl'"l. t"dlf ql,qo,p.t dfkenar sedegatKomplak permara Famulang gof otolls,-den 
-rliJ]r 

ieng"" surat Kcrerng"nTsnah dari Kantor -pertrnEhan 
k{iie"td-: }Lg.rng Nomor :1213SKpr/KABMil/2o1o tanggar B Ag5lu:2010, !€ng monorangkari : _.-*__*"p",:j*:: 

?:iT :!* -xauupaten 
iangerans menerans kan bahwa : _--- ----__-

Kecamitan . Setu (dahulu Serpong)*
Kabupaten : Tangerang-r---------:_-___-_-__ 

-::::-:::::-*:---Luas . 1?A M2-*--__

Desa

Berdasarkan Dokumen .../Lsmbar Kedua
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Lembar Kedua dari Risalah Lelang Nomor :O7l7l}Oletanggal2Z

GppiKurniadi, Sarjana
NtP.: 1 97709a6200o01 1 ool

Berdasarkan Dokumen Pendaftaran Tanah yang ada pada lGntor Pertanahan
Kabupaten Tangerang, bidang tanah tersebut sudah dltcrbltkair scitfibtr dcngan ; -

Atas nama : Duda
Jenis dan Nomor Hak '  M.124-z-
Luas

2. Gatatan
.- 124 M2__.---;.+_ -^ ___- - ___

Dibebani Hak Tanggungan | (Pertama) Tgl. lg{$,2009 No.
4749l?o0g oleh PT. BANK SYARIAH MUAMALAT |NDONES|A*lbk., berksdudukan dan berkantor pusat [i Jsft3ft3.*
Bahwa permohonan SKPT inl seriipikat asllnya Sdak
diperil!'ratkan.

----Sesudah apa yang diuraikan di.atas ini dibacakan dihadapan umum, maka
penjualin felang ini dimulai.

:  

] )

2>

-----Peserta lelang .../Lembar Ketiga
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Lembar xeempitd?rl:BisalahrLelang Nom or : o?17pa10 bnggal 27
: : , Pejabat

Ttd

QeplKumiadi, Sariana Ekonomi
z'NlP. 1 9770{n620m01 I OO1

Sebidang tanah dengan
Sertipikat Hak Mlllk
Nomor : 1242 Desa
Babakan, seluas 12CI Mz
diuraikan dalam Gainbar
Situasi tanggal 7 April
.1993 Nomor : ;4123,
Sertipikat tanggal '14 April
1993, terdatar atas nama
Duda Raden ARDJOENA
WACHJOEI,VIDA.'AT,
tedetak dl Desa Babakan,
Kesamatan Serpong,
Kabupaten Tangorang,
Propinsl Jila Barat,
bellkut segala sssrrilr
yang berada dan
tertangm di atas tanah
tersebut balk yang
sekarang ada maupun
kelak dlkemudian hari
akan ada yang menurut
siht dan perunbkannya
atau menurut Undang-
undang dlanggnp
sebagai narta tEtap
berila$ bangunan rumah
Uqggaf, setempat dlltsnal
sebegai Komplek
Permah Pamuhng Blok
G-lO/15._

Dilelang
Nama,

Fekbrfaan, dan
TempatTinggal

Pernbeli

SUseno,
Swastra. Jl. .--
Malabar lll/8 --
Rt.01/06 Karang
Tengah,
Tingerang;-

Banyaknya Barang...iLembar Terakhir
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Lembar Ke$g.gdari Risalah Lelang.Nomor : O71T2O7O tanggali2T

serpong, Kabupaten Tangerang, Proplnsl Ja'ara Bara&, berlkut, segala s€suatu
vano berada dan tertanam dl atas tanah tarcebut balk winrr elkraair -,r-
yang berada tertanam dl abs tanah tersebut batk yang s-karang ada
maupun kelak dlkemudlan hari akan ada yang menurut slfiai dan

- /.: \.

-alPese{1 telang y?ng Tgmeluhi syar{ dayr: sah serta' .rreqrgaJul€n ponawaran
dalam pelalcqnaan te{E lnl berlumtalr l-(*$) plF?l!, yahi sc6ir}bsrttut :l i ..-
1. Murshld sus€no, swasta; Jl. Malabar liuqFtgt/06 Kar.ang Tengah;,Tangerang

menawar Sebldang tanah derigan Sertipikat Hak Mlllk'J.iomoi .-' t:iiZ' Aes
Babakan, seluas 120 M2 dluralkan 1.1?.r.e1m.bar Sthraql tanggal Z Apr[.1ggg
ryq'!9tj_1]23, sertipikat tangsat !4 Aprit 1993, terdahr"abp nita Ducia Raden

, terletak dl Desa aaUalon, 
-fecamat 

.,

atau menurut Undang-undang dianggap
ru'mah tinggal, setempat dikenal
1O115 dengari harga penawaran
lima'iuta onam ratus ribu rupiah)

*--Oleh karsna penawaran tertlnggl terakhlr untuk Barang
mencapailmelampaui Harga Limit yang ditetaplcan oleh penlual,

an ada ).ang monurut sllai dan perunfukannya
rnggap sebagal harta tetap berllot bargunan
sebagaf Komplck Pcrmata pamufanq B[ok G-I sebagal Komplqk Pcrmata pamufang gloX e-

sebesar Rp225.6@.00O,m (dua ratus dua puluh

t$€sbut telah
malo p€nawar

ter$nggidisahkan sebagal Pembeli pada pelaksanarn lelang Inl.

.+

Nomor Urut .../Lembar Keempat
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Lembar Terakhir dari Risalah Lelang Nomor : 07 17 t}Ol}bnggal 2i

Banyaknya Barang yang,ciilelang

Banyaknya Barang yang laku/terjuat

CATATAN

;i#'flLH:1?*ffy0',"1,il1i: ,-1:l '_ 31r:_ry.ooo,oo (dua ratus dua puluhlima juta enim r"G.iillriilii-l ll'""1 '*3]t13e (oua ratus dua purul
Jumlah harga Barang yang ditahan : tidak ada.
Banyaknya lampiran Risafah Lelang ini : 21 (dua pufuh satu)._&_b
Dibuatdengan udak ada coretar:, tidak ada tambahan, tidak ada perubahan.__-___*-__

Penjual

'Ttd

-

Pembeli

Ttd

Pejabat Lelang

Ttd

' mTffijffi5g'll;*ffi,lg3rry"" Hasir Lerans
p{abat Lefang

Trd

^. _ C€pi KumMl, SE
NtP. 1977092ezoooor rmt .

Diberikan KuUpan ke
serpong,ft ! ir. : .ry" Pembefi sebagalaKaJual befi

,f.
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AI(TA PEI\GERIAN HAK TANGGT]NGAN

No:

Lembar Perlama/Kedua

tanggal (

tahun (

Pada hari ini,

bulan

hadir dihadapan saya

yang berdasarkan Sufat Keputusan

tanggal nomor

diangkat/dituqjuk sebagai Pejabat Pembuat Akta Tanah; yanB selanjutnya disebut

PPAT, yang dimaksud dalam Pasal 7 Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun

199? tentang Pqdaftaran Ta$atr, dengan daerah kerja

dan berkadtor di.

dengan dibadiri

oleh saksi'saksi yang saya kenal dar: akan disebut pada bqgiadakhir akta ini: --:--

I .  l .

Halw lJ,p:.4kti Ptaha.ts lteL laagrrgaPenyelesaian pembiayaan..., Chekky Kurniasari Dewi,FHUI,2011



 

2.

pemegang hah atas tanah/flak Milik Atas satuan Rumah.. Susun yang
Akan dibebani Hak ranggungan, selanjutnya disebut pemegang Hak;

pemil ik

selaku Pemberi Hak Tanggungan, .untuk selanjutnya disebut pihak pertama-

selaku Pener ima Hak rarrggungan. yang setelah Hak ranggungan yang

bersangkutan didaftar padi l  Kantor Pcrtanahan setempat akan bcrt i r r thk

sebagai  Pcmegang l lak ranggungan. urr tuk selanjurnya disebut pihak

Kedua.

I I .

+

l l t lanvql ,Lr" t  l )
Alda Pemb*ris l{al lcag3r4gm
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Para penghadap dikenal oleh saya/penghadap

saya kenal dan

yang lain diperkenalkan olehnya kepada saya / Para penghadap diperkenalkan

kepada saya oieh saksi pengenal yang akan disebutkan pada akhir akta ini. -----

Para Pihak menerangkan : --------

. bahwa oleh Pihak Kedua dan

-:
selaku Debitor, telah dibuat.lan ditandatangani perjanjian utang-piutang yang

Cibuktikan dengal:

- Akta tanggal

dibuat dihadapan

yang salinan resminya diperlihatkan kepada saya; ----

- Akta di bawah tangan yang bermeterai cukup, dibuat di

tanggal nomor

yang aslinya diperlihatkan kepada saya; -------

bahwa unh.rk menjamin pelunasan utang Debitor sejumlah Rp.

)
/sclurnlah uang yang dapat di tentukan dikemudian hari  berdasarkan perjanj ian

utang-piutang tersebut di atas dan penanrbahan, nerubahan, perpanjangan serta

pembaruannya (selanjutnya Cisebut perjanjian utang-piurang) sampai sejumlah

Nilai Tanggungan sebesar Rp.

ole-h Pihak Pertarna diberikan dengan akta ini kepada dan unruk kepentingan

Pihak Ketlua. !,ang dengan ini menyatakan menerinranya, Hak Tanggungan

vrng diatur drllrn Uodang-undang Hak Tanggungan dan peraturan-peraturan

J ̂* I :* sen rxu r r)'ir l tls Obyek/Obyek-obyek be rupa

{ }  hak atas ranah' l . lak Mi l ik Aras Saruarr

l(ruu:rh Su.sun rrurt dirrmikan di trawah ini : --------- ---------------

,'nomor \.

.,rlts t'rrri{rrita rLrl lirat$ragga tlafu*l I &rt t!Penyelesaian pembiayaan..., Chekky Kurniasari Dewi,FHUI,2011



 

o Hak Mirik/Flak Guna usaha./Flc* Guna Bangunan/Flak pakai :Nomor

sebagaimana diuraikan daram surat ukurrGambar situasi ;;:::ttt*g 

tanah

Nomor
seluas 

11.a (

dengan Nornor ldentifikasi Bidang Tanah (|JIB)
terletak di . ------__---___-

rneter persegi)

Propinsi

Kabupaten/Kota

Kecamatan

Desa/I(elurahan

Jalan

yang diperoleh oteh pemegang Hak berda_arkan : _-_-__*-__

Hak Milik/Hak Guna Bangunan/Flak pakai :
atas sebagian tanah Hak Mit ik /Hak
Nomor

dengan Nornor Identifikasi Bidang Tanah (NIB)
Yaitu seluas kurang lebih 

m2 (

dengan batas-batas :------------ ' meter persegi),

sebagaimana diuraikan dalanr Surat
Itlomor

Ukur/peta hnggal

terletak di :
yang difanrpirkanpada akra ini.

Propinsi ;
Kabuparen/Kota :
Kecamatan : . j
Desa/Kelurahan l<
Jalan

Guna Bangunan /Hak pakai

,4*ta Pnzlvrna lit* nrnggnogu,
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yang diperoleh oleh Pemegang Hak berdasarkan :

o Hak Milik atas sebidang tanah :

Persil Nomor Blok Kohir Nomor

seluas kurang lebih

mr(

. : meter persegi),

dengan batas-batas : -------------

sebagarmana diuraikan dalanr peta tanggat . ,i'

Nomor yang dilampirkan pada akra ini

terletak di : --------

- Propinsi :

- Kabupatcn/Kota

- Kecamatan :

- Desa/Kelurahan ;

- Jalan :

berdasarkan alat-alat bukti berupa : -------------

Ah Prlithrrm Hak la4ggrago

_+
)
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- hopinsi

- Kabupaten/I(ota

- Kecamatan

- Desa/Kelurahan

- Jalan

yang diperoleh oleh pemegang Hak berdasarkan :

. Hak

Sertipiliat da' bukri pcmilikan yang disebutkan diaras diserahkan kepada saya,
PPAT' urruk kepcrtuan peridaftaran hak, pendafr ' ran pcr: :rrhan hak, dan
pcrrdaftrrarr  l - lak ranggungan yang diberikan derrgan akra i rrr :
Pemberian l lak Tanggungan tersebut diatas nrcl ipur i . jugr -__--__-

.11*,t l\ryJq'ruq ! !.$ f;,,r,. ,,,",l,ru
Hall;r,q 6bri l?
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Untuk seraniutnya hak atas tanah/Hak mirik atas satuan R-dmah susun dan

:,"J;::1ff::::::: ::l::' 
di s ebu'l sebagai obvek' *'"",il;;;oleh pihak pertama dinyatakan sebagai miliknya. ::_:_:__1"n 

yan!

Para pihak dalam kedudukannya sebagaimana tersebut
bahwa pemberian Hak Tanggungan tersebut disetujui dan
ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

Pihak pertama menjamin bahwa semua obyek Hak.Tanggungan tersebur diatas,betul  mir ik pihak pertama, t idak tersangkut daram suatu sengketa, bebas darisitaan dan bebas pula dari beban_beban apapun yang tidak tercatat_ _-__-:-____-____

diatas menerangkan,

diperjanjikan dsngarr

'Hak Tanggungen tersebur diatas diberikan oleh pihak
Fibak Kedua dengan janji-janji yang disepakati
sebagaimana diuraikan dibawah ini

Pertama dqn diterina oleh
oiehked'ua betah pihak

Debiror dapat merakukan perunasan urang yang di jamin dengan HakTanggungan di atas, dengan cara angsuran ysng besarnya sama dengan niiaimasing-masing hak aras ranah yang merupakan bagian dari  obyek HakTanggungan yang akan disebur dibawah ini, dan yang akan dibebaskan dariHak Tanggungan tersebur,  sehingga kemudian Hak Tanggungan, i tu hanyamernbebani s isa obyek Hak ' ranggungan 
untuk menjamin sisa ureng 1'angbelum di lunasi ;  -----_-_-__

- Ohyek Hak Tanggungan

dengan nilai Rp.

- Obyek llak Tanggungan

dengan nilai Rp.

- Obyek Hak Tirnggunc:rrr

dengan rrilai I{i .

A L|'p P e''bcrtn fl el'V,gg ot*
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Dalam hal obyek Hak Tanggungan kemudian dipecah sehingga Hak
Tanggungan membebani beberapa hak alas tanah, Debitor dapat metakukan
pelunasan utang yang dijamin dengan Hak Tanggungan dengan cara angsuran
yang besarnya sama dengan nilai masing-masing hak atas tanah tersebut, yang
akan dibebaskan dari Hak ranggungan, sehingga kemudian Hak Tanggungan
itu hanya membebani sisa obyek Hak ranggungan untuk menjarnin sisa utang
yang belum diluqasi. l* i i tai masing-masing hak atas tanah tersebut akai
ditentukan berdasarkan kesepakatan antara pihak pertarna dengan pihak
Kcdua i ----;-------

t - '

Pihak Pertama t idak akan menyewakan kepada pihak lain obyek Hak
Tanggungan tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari pihak Kedua,
termasuk menentukan atau mengubah jangka waktu sewa dan/atau mencrirna
uang sewa dimuka jika disetujui disewakan atau sudah diqewakan ;--_-__-____./

Pihak Pertama tidak akan mengubah atau mcrombak semua bentuk atau rata
susunan'oQyek Hak Tanggungan, tcrmasuk mengubah sifat dan tujuan
kegunaannya baik seluruhnya maupun sebagian, tanpa persetujuan rerturis
terlebih tlahulu dari Pihak Kedua;

Dalam bal Debitor sungguh-sungguh cidera janji, pihak Kedua oleh pihak
Psrtama dengan akta ini diberi dan menyatakan mbnerima kewenangan, dan
untuk i tu kuasa, untuk mengelola obyek Hak ranggungan berdasarkan
Penetapan Ketua Pcngadilan Negcri yang daerah hukumnya melipuri lerak
Obyek Hak Tanggungan yang bersangkutan;

Jika Debitor tidak memenuhi kewajiban untuk melunasi utangnya. berdasarkan
perjanj ian utang-piutang tersebut di  atas, oleh pihak perrama. pihak Ket lua
selaku pemegang Hak ranggungan peringkat pertama dengan akra ini dibcrr
dan menyatakan f i r€oerima kewenangan, dan untuk i tu kuasa. untuk ranpr
persetujuan terlebiir dahulu dari pihak pertama : _--_----,-_

a. menjual at .u suruh menjual dihadapan umum secara rerang obyek Hak
. Tanggungan baik seluruhnya maupun sebagian-sebagian;

b' rnengatur dan rngngbpkan waktu, rsmpat, cara dan syarat-syarar pen"iu;rrlr:-
c' menerima uang prnjuslan, menandatangani dan menyerahkarr k*,ira'si. -----
d,  menyerahkan apa y-rg di jual  i tu kepada pembel i  yang bcrsanskurln.- .___.. .
e '  menganrbi l  dar i  r tang 'asi l  penjualan i ru seluruhnya rrr i lu sqhasi :u l  r i i i i rL

rnelunasi utang Debitor tsrlsgul diatas: dan --_---___

.f'

t tto Pcnbrrfur'lftf- Tnguxan

Penyelesaian pembiayaan..., Chekky Kurniasari Dewi,FHUI,2011



 

f melakukan har-har rain yang-me'urut undang_unclang dan peraturan hukurn

il:i,-::'':ll,j'T::l^i :::" 
menurut p"no'pul pihak Kedua perrudilakukan dalam rangka melaksanakan n""r" ,_rrab"_

ru-ei dan lain_lainnya tersebur guna peluna.\.lrl pturansl-ya:

o Pihak Kedua sebagai Pernega:rg Hak langgungan pertarna atas obyek HakTarrggungan tidak akarr rnenrbersihkan Hak Tanggu'uan rersebur kccuari dengairpersetujuan diiri pemegang.Hak 
Tanggurrga, Ketlrra dn, scterusn)ra, walaupunsudah dieksekusi untuk perunasan piutang penrega'r u,,o ;;r;;+l;r."'.r"1r",

. _+i

r Tanpa' pcrsetuiuan tertrrris terrebih darruru crari lrihak Kerlua- p;toL pe.tam.t idak ak'an nrerepaskan lraknya alas obyck r-rak 1.arr_,{gungan atauniengalihkannya secara apapun untuk kepentingan pihak Ketign, _______-;

Jt i;ailtttt irai t)bvci' i- lak Ianggttt lsarr rir ieriasr(;rr 1.,\r.v' uicri r-lt i .h r-c*ani" arua,"' ificabur haknya untuk kepenringan u'ur,r, sehingga hak rrihak ,"rru*u .,ulobyek Frak Tanggungan berakhir, pihak Kedua dengan akra ini oreh pihakPertama diberi dan menyatakan menerima kerveltangan. dun uptuk ilu kuasa,untuk menuntut aiau menagih dan mt
sesuaru vang karena itu dapar ri,"sih ;:,3:,:::il,J l;:r::1i:':" :*."t:T:,,.-,,,:'iJ:::;dan me fakuka' tindakan-tintJakan yang 

'crr' 
crarr lrcrgulra sr^a dipandang baik

::lji:i:,lX:::r::-u,nro 
,,,"n**urrrir' scrtrrtirr ara, scbagian uang ganri

o Pihak pcrtama akan menga.suransrkun () t r lc i  l i l i .  . l  
Ibahaya-bahaya kebakaran dan nrrlirpct:rkr lrirr r.rir:-. .,,""_*::,;:*;t::U;:,;:T:lKedua dengan syaral_syaral unlui sua

cukrrp ure.h rr ihar Kct lua pat l ; i  ; rc,r t rs. . l t t ; t rn l la i r  

i i ( t l ' l l lg: : t l ' ls . . l t  v i l r ! .q dipai ldang
Itui t t t  :  r t i t . i i i \ ,  \ . : i tx  J, i r ln. l t ,k oleh pihakKet lu:r .  t lcngan ketentuan Surat ; ; r , r l r r  i l : ;ur l r r . . !  _r . r r ) !  l ,cr . .s.rnlr iuturr  a lan di .s inrJr i r r ttufcrr  [ ' i r rak Kedua dalr  p ihah r)crru ' . r i r  nt  . ,n , , , . , r , , . , . , . . , ; " ; , : . , , , r  

' ,aa 
rvaklu t rar :scha.uarrrrana rncst inya: Dalarrr  

' t r l  
t . . r . i l r , i ,  , . , , , " , , . , ,  , . , , . , , , ,  kcbakaran alarrntalapctaka la in atas Obyek l l lk  l i r r r

er i r rc ' r  t r r*  nrcnya,"u""  , ; ; : ; " ; ; ; ; , , ' ; - : - r r ; ) ! ' r t r  
t ' r l i ' iL  hct i r r '  t lcr tgatr  akra in i

\  t ' t l , i l l ! . r .1 , ,  ; l  i l i l i i l i \  l t t r  kuaSa. t tn lUlt l r r t )cr  i * ru seruruh alau sebagi i r '  ,Jrr i :  j . r ; , ;  i  i r r . r  r i ! r i f  r . r  ; r - r r l ron{r  t*a:  .bcrs;rngkutan sebagai  pelunasan 
' r r r l rs 

l )chr; . , i  ,  

'  

. ' \  

I  '  r ' !  t '

r  I t i l rnh KL.t i i ra derr tan akta in i  t l ib i ;  i  , i :u i  : )  .  , . .
t lan ulrrul ,  i lu kuas:r.  uruuk. alas l rr . l ) , ,  i , r i i . , , .  i " . . :

. t i ipui i r r i i i rn 
untuk n:er!aga r iarr  , r , . , , , , r . , . , . , , ,  , .  ,  . . ,

.  i , t ' t l i l ) ; t  kCtvgr. .  . , ,

.  :  . : r i , ; r r r  t i t tdt

r . '  r "  d l i t tnal i . :  .  ' i . ,
tl4, 2a6r1o., *u f/ .t lry..,oer*w
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Hak Tanggungan, jika hal ii'.' diperlukan untuk pelaksanaan eksekusi atau untuk
mehcegah menlai i  hapusnya atau dibatalka,rnya hak atas.  obyek Hak
Tanggungan karena tidak dipenuhinya atau dilanggarnya ketentuan undang_
undang serta j ika diper lukan mengurus perpanjangan jangka waktu dan
pembaruan hak atas tanah yang menjadi Obyek Hak Tanggungan;

Jika Pihak Kedua mempergunakan kekuasaannya untuk menjual obyek Hak
Tanggungan, Pihak Pertama akan memberikan kesempaten kepada yang
bcrkepentir:gan untuk meiihat obyek Hak Tanggungan yang bersangkutan pada
wakt\r yang ditentukan oleh Pihak Kedua dan segera mengosongkan atau suruh
mengosongkan dan menyerahkan obyek Hak Tanggungan tersebur kepada
Pihak Kedua atau pihak yang ditunjuk oleh pihak Kedua agar selanjutnya dapat
menggunakan dalam arti kata yang seluas-luasnya;

Se*ipikat tanda bukti hak atas tanah yang rnenjadi obyek Hak ranggungan
alcan diseratrkan oleh Pihak Pertsma kepada Pihak Kedua untuk disimpan dan
clipergunakan oleh Pihak Kedua dalam melaksanakan hak-haknya sebagai
Pemegang Hak ranggungan dan untuk itu piirak pertama dengan akra ini
memberikan kuasa kepada Pihak Kedua untuk menerima sertipikat rcrsebur dari
Kantor Pertanahan setelah Hak Tanggungan ini didaftar;

----- Pasal 3 ------------

Untuk melaksanakan janj i - j r rr j i  c lan kctcrr tu:rn-kr ' tenruln sehagninran; l  diur;r ik;r : :

dalam pasal  2,  Pihak Pertanru dcngnrr  akt l  in i  menrlrer i  kuasa kc;rada I ' ih,rk

Kedua, yang menyatakan rnenr:r inranl ' r  untuk menghadap dihaclrpan pcjrb;rr  -

:llrtPcrrfu n&Tnggungu
t0

I lalnoa ln.i,, '
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._t

pejabat pada instansi yang berwenang, memberikan keterangan, rnenandatangani

formulir/surat, mensrima segala surat berharga dan lain surat .serta membayar

semua biaya dan met'erima segala uang pembayaran serta melakukan segala

tindakan yang perlu dan berguna untuk melaksanakan janji-janji dan ketenturn-
ketentuan tersebut.

Pasal 4

Para pihak dalam hal-hal

segala akibaErya rnemitih

nengenai Hak Tanggun.g:rn

dornisili pada

tersebut diatas

------ Pasal 5 -.------------------------------------S--
-a
.7
A

. . i

Biaya pembuatan akta ini, uang saksi dan segala biaya mengenai pembebanan

Hak Tanggugan tersebut di atas dibayar oleh

Akhirnya hadir juga dibadapan saya, dengan dihadiri oleh sa-ksi-saksi yang sama

dan akan disebu&an pada akhir alta ini :

yang menerangkan telah mengetahui apa yang diuraikan di atas dan menyetujui

pemberian Hnk Tanggungan dalam akta ini.---

Demikianiair akta ini ditrr-rar dihadapan para pihak dan : --------

AIta Pcnfut Hal Targtaq n
n
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+
,l*ta Peabtn,p ltol. lugvtqu

sebagai saksi-saksi dan setelah dibacakan serta dijelaskan, maka sebagai bukti :
kebenaran pgrnyalaan yang dikemukakan oleh Pihak Pertama dan pihak Kedua €
tersebut diatas, akta ini ditandatangani oleh pihak pertama, pihak Kedua,
para saksi dan saya, PPAT, se.banyak 2 (dua) lembar in originali, satu lembar .
disimpan di kantor saya, sedang lembar lainnya disampaikan kepada Kepala
Kantor Pertanahan Kabupaten/I(ota
unhrk keperluan pendaftaran HakTanggmgan yang diberikan dengan akta ini -.

Pihak Pertama PihakKedra

Persetujuan Persetujuan

Saksi Saksi

Pe3abat Pembuat Akta Tanah

I
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AF:TA . IAPIINAI\T FIDUSIA

N,:mc'r ;

-Pada har i  in i ,  har i

-Pul-;ur I

- l ' lenghadap ! , :epada saya,

Nnt, i . r is  rJ i

dengan'  d ihadi  r i  , : leh sal : :s i -sal :s i  yang 5aya, N,: ter  is ,

h:en-r l  dan al ' :an digebutkan paclei  i raherqian akhir  . r l * :  t i r

i  n i  :  - - - - - -

I .  -Tuan

lahi  r  d i

pada tanggal

t {arga Negara Indonesia,  Agamar

Pel: :er. jaAn

berte ' rnpat t inggal  d i

E-

" pefneqanq lr:.artu Tanda pendudr_rl": l.J,:,rnt,r ; _*____

-rne nu ru t l.: et erangannya unt r-i|,: ine l . l  l .. r-rk:.rn .h :i i l i j , .t l  . ' ' i t  f i

hLr[ :  L ln i  iJ i  s ier t iur t  r j * r  J.  an alqta i  n i  ,  6rer ighada; i  ] :6:  l . :1 i" ,

nentJapat p{*rsetur. jLran dar i  i  gter i  nya ya i  l ; r  r  iJ . r . , .  , i i , r .  . : t - .

lahir  c l : i

pada t" tnQ, l ; , r l

l ,Jarga 1j , ,1 i . ' '  ;1 J1d' : , i ' l6 '5 iA,  Ag.rnr. , -" i

+

t
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I I

pElt :er j .1an

berternpat t  i  ngga] s.am.r,Jenqan 5;Lrarni  nya terse*blr t ,  _.

pemeeetfie l ';.artur Tanda Fendnch_r|.. hl,:rn,:r :

yang t l t r l r t  l radi  r  dan rnenanda-tangani  akta in i  ;

(urntnl ' :  selanjntnya Tlran

tersebr_rt  ber ih:r_rt  secler-)ap penggant i  haknya

selan jur tnya. J isebut "F i  hal :  Fertarna, '  atau , 'Fenl : ,=r  i

t r i ,Jug. ia" i

-  -Tnan

Iahi  r  d i

pada t-enggal

hfarga Negara Indonesia,  Agama

Pel ' :er ia in

bertempat t inggal  d i

petnegsnq l : .ar tu Tanda Fendudlr f , .  Nr, fnf , r .  :  - - - - - -

*Plenlrrr-r t  L:eterangannya bert  i

dalam . jabatannva tersetrnt  d i

! - ipf '5t : : r ' . : ran,  h.a? E|nf inya 3el  Fr bg.r

i l  t . ,1E; l - i * ) f r ; i  f j 'E l rserr . . - . , .Ar.1 ' f 'erbat. : : ;

ndal.  dalarn hal  in i

ataE; '  selaku Direksi--

t  i  r ;d* i :  l rntr :1. :  dan

PT. BAN}{ $YARIAi-{

l :e:  | , .$ ' i l r_ l fJr-r  l : . i r r i  dan ber l . :ant , : r .  pr- ts,* . l j  d i

r., ;"r r'i !-i ,i. r i,J,J,-.t i. i.i t't D.eE;a f. he r i l,: r_t t ;:it: r- t_.i l:ia l-t* rt

: . i , - : r ,  i  ! i - ,  : r  i - r . : r i ' r ! ' t : r , . i r  t r* l  a l - r  d i l tn l t rn l :af i  rJ. ;  l ;_rni  :
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{ .nnt l t l - . .  selanjntnva Ft=:rs€r, : ,an Terbatag pT.FANI, :

SYAFJIAH

berl . :edurdt-r l . :an dan ber.  l , :ant, : r .  pusat di

tersebutt  ber ikr- t t  spqenap penggant i  haknysl  - -___-_.* .

sel :n jutnya disebut "Fi  ha. l .  t : .edua" atau "Fener. i  ma

Fi dusia" )

-Fe.ra penqhadap saya, N,: tar  i  s ,  l . :enal

-Para penghadap bert inda[, :  sebagaimana tergeblr t  *----

diatas menerangl , :an ter  lebi  h dahulr_r ;  - - - -*-

A. -Bahua diantara Turan

seraku piha!:  yang rnener ina fasir i tas pembiayaan

(untuk selan;utnya cukup disebut NASABAH] dan ---

Pener ina Fidusia selalr :u pihak yang nernber i  - -*__._

f  asi  l  i  tas Fernbiayaan (untuk selanjutnya rrrkup --- .

d i  sebut FANh: i  tet  ah di .  br-rat  dan di  tandatanqani

al ' : ta Fer ;ar i . ;  ian Fpnl- : iayaan

ter tanqeal

Nrt ' f l ) f ' t '  :  ,  d i  br-rat di  hadapan saya, N,rtar i  s,

( .untul . ;  selan;utnya Per. janjran'F.enibiayaan

. ters*hr-r t ,  ber i l :Lr t  denean spmLla pengnbahan dan -_.-

; le:nibaharLranr lya diE;sbr- i t  "Fer janj ian Fernbi . ; ]vaan' ,  )  -  - .

FJ "  - .8;rh,+. : r  i - rntr-rh l ,abi  h rnen jani  n te,r .bavarnya cienqar i -  -  -

t ia j .  l :  : i t - tL1a I  ca se: l r - rat l r  yang .herurtrrnc|  c lsn l rar  r , r r : ;

d i l i ly -i r ,: i  l- e' l 'r NIASAFAH se-'baga i ma ri;r rJ i a'hr..r r '  rr.r J arn * -.-,

Frr : r  - i  
: r ;* ' . - i  j .a!-r  F 'enhi .ayaan tertsel* i r - r t ,  Fpini : le i r  i .  f -  j ,Jr . rg i r . ,_- . . -

c l  ' r ' * 'a i r l - r l , * r r  l rnt l r [ :  nemberi ] , :  an J,* in: i  n*rr i  Fic l^t* ia -* . - - . -

: i  i . . . ,  f  . l i , . , i ' ,  L t  : , . l f rq AL:An tJ i  hel  j . ,  r ; r  i  i  j  1,  ! : : ,g;1i l ; i ; . r r  I

i : '1 , j ' *1 .  '  
:1 i , tntr- i } ' .  l :epent i  ngan Fr.- ,n i l . r  , i  n ia l : ' : i ;Jr-r . ;  ia,
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=Ebagairn:r 'a yang ah:an dir l ra i  r* :an di  bar 'ah nant i  ; - -

-Bahwa untnl . :  rnernpnuhi  l :etentuar i  tentanq

pemberian . iamirr*rr  r r ,at- le di tentr_r l . :an dalam

Ferlan; ian Pernbiayaan tersebut,  mar. :a Fernber i  - . - -*

Fidugia dan l - - 'ener i rna Fidusia te lah sernLrfakat

clan setu ju ,  denql*rn i  n i  rnenqadal* :an per ja;- l  j  l  an

sebagairn: tna yang dirnal : :sr-rd dal  am Undang-Uncianq

I{ ' r , rr l r t r} '  r  1 ' ; :  Tahlrn 13gg {se,r iLir_r gernbi lanratus

sembi Ianplr1r-rh genrhi  Lan) t r=ntanq Ja.rninan Fidursia__

sebaqairnana hendal ' :  d inyatal :* '  dalarn al . :  ta in i  -
' -Fahwa t . tntul :  i r ren_iarnin ter .hayart- ly€l  dengan baik

seqala sesuatr-r  yang terr- t tanq dan harr_rg dibayar---

' : , leh NASA3AH kepada BANFi,  hai l . :  l , ;arena utang

p'r l . :ur} :  r  c l i  tarnbah margi n heuntungan . jural  bel  i  darr--

biaya-biaya la inny.r  yane t i  mhr-r l  berdasarkan

Fer ' . janj  ian Fernbiayaan ter gebr: t  ,  d i :ngan jumlah *__

i -r ' , ' ;anq F'31.: ' f  l . ;  gebeg.:tr F:p.

atau sejunlah uan,f  yang di tentr_t l : :an dikemudian

i-r ,er i  berdasar l :an Fer jan. j i " rn Fsirnhiaya,rn,  iutrnlah

i t tano rnana terny*t*  dar. i  bal , :  i  l , :  r r+di  t  NASABAH

i, '.-..:1.)acls BAl.,flt., inal.,.ca frnnlha(Jap F,i hal,: F,i.--lr t;rrna

l : i ' : ' r ' t  i  nd*1. sni :*11,.r . . i  m.*na heri :ef i , r . r  l ;  se.. i  a l :ur Fernber. i  -- . -

i : -  i  iJr- ts; ia den,fan j .ni .  rrernher j  r .  +r i  -rairr i  i - r . : rn Fi ,Jr-r : ; i .a

l ,  ** t - i . * rJ* Fpn€'r i ina F i  i j r - rs ia Lrr i l . r_r l :  ; ;1, ;q,-1 a t ; . i rs,  nafna si , r rpa

r i ' i i ' i  pr . 'nt lhatJal : r  Fi  l - r" i r l . :  l . ie ih.r ; ,  f , .nr  I  r  i i r  j t ' r ' . .  :+* lha, ia i  nan.r

i . .n r ' ,5q' t r | - t  t ;  dan h:ar er i*nya L.r  j , l : l i :  1.rrr  *1. .*s n. i r r ia

,  , r t : r ' i . tn; t  Fidl tg i i ; l  i . ler tg; t r i  i i . : t  r i r : r , i j : i , r  isr : , - r  Jaroinan

'  r '1r- ig ia dar i  Fernber i  Fi  iJr-rsr  *  i . : r i r i i : , , r i  dengan ni  la i*

'f

r)

t--
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Fen ja in i  n. :n sebeser F;p.

atas, :byel :  . iaminan f idusia,

-Sebr-rah m,:bi  I  Merk !

-Type

-Jenig -- : - -  :

-l"l'=ijs I ------ i

-T.+hun Fernbuatan :

-Tahun Peraki tan - . -  :

- Is i  Si  I  inder i

-t^farna

-Nomr:r Rangka :

-N,:nrr:r lrlegi n ------ !

-Jumlah Surnbu -----  !

-Jumlah Fir ,da

*Bahan Bakar ------

*Nr l r i l ld,F FC, l , ig i  i

-Nrrrn*r BFI.:B

tBuku Ferni l ik

l { .endaraan Etermatr,r  }

Atas Nana

yang di  F. ;e luar l - :an r ,  leh

l4e*;  r 'c '  Jaya tertangp.al

* 'Asl i  [ j r . . r l . : l r  Pr*nr i  I  i l :ar- i

rJ i  per I  i  hat l :an i .  r?f i*{J,J

- ba hwa rr i. I a i Lr,:r r- .:i !-lq

sebessl .  F. lp.

l:.i:f-i'a ]. a l'iep': I i s i an O,re ra t-r

i:. r;.; 1'1 ;l;1 v' 91 n Fi: r' fnrl t,:' y ttt..-{ ft ai

Lr i r r . .€r ,  N,: 'haf  iS i

, i  : t ' i i  . :  , - ] , : r  f l  pAda ga* t  i  n i
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dan dalam daf ta. ' r "  t  daf  tar-c lsf  tar '_)  yang aka.n

disey'ahi :an di  h:ernurdian har i  r ,  leh Pernber i  - - - . - - -

Fidursia f , :epada Fener ima Fidlrs i . ru dengan 
.

di tcrndatcat- l r : t f l r - r i  ' r leh PemLr.er i  F idr-rs ia,  daf  tar  - - - .

i .c laf  tar ' -  d.ef  tar . t  rnan-r  merurp.r ! , :an baqian yang

t idah: ter  p i : iahh:an dar i  aktEr i .n i ,  deng.rn ni  1ai- .

barangl ,  . . i ; .nr inarn dalam h:eseinr l rha.nnya snbesar '  - -

Ep.

( l tntuk selan j r - t tnya dalarn ah:ta i  n i  tutkt- tp digebut-*

"Ob;ek Jaminan Fidusia" ] . -*----

*Selan. lutnya para penghadap bert inda!. :  dalam

kedudukannya tergeburt  meneranql* :an bahwa pernbebsnan--

Jaminan Fidu=ia i i - r i  d i ter i r ra dan di  langsunql :an

dengan persyaratan Can ketentrran sebagt"r  i  ber i  l :  ur  t  :  - . -

Fasa l

-Pembebanan Jami.nan Fidursia atas tJb. je l :  Jaini .nan

!: idusia di lah:r- t l ' : *n di 'hempat dirnana Ob.3el ' :  Janinan - . - - -

Fi  dugia berarJa clan pada s,rat  d i  la| , :sanaken
:

pe;nf :e l ia.n ' :1el- i  F ' l ' inbr.r ' i  Frdusia,  nrein.5.*c l  i  rn" i  I  i [ , :  nya

f- 'ener ima Fidr-rs '  j  a,  : i iact ing Llhr. j r - : l ' :  Jarrr in. tn Fi  dr-rs ia

tetap berada f-r i rda r j . rn delam l : i  Bl :  r ' r*E..rc ' , t ' i  Ferr i t ier i

Fi dr-rgia gel . i r f  r r  l - l i ; r r i i i  r ' ._. i  : r iTt  Fal

-  F '=i ' r ;1

I - 
- .Ob.jek rEi11 - i  r1.; i  1-, ! ' : '  !  q:| i ,- .  j  .r  h. i  r ' 'ya rJ;rFr;r t  rd i  gie'r ctt .rna 1, 

"]  
rr

i  leh Feint i i : ' i  i  l : -  i  i i r . l  , '  i  *  i t lF i r r . r ' t '  i - i ' l i  g,  i  f  at ,  dran perur i t ' . r1. , . . -

l , .annya. Si_lr i : ; r , ' . t  i t i i : i - ;  ,1 ; ; i  ; , ; r l  , , i ,  ,Jr l t ' reAf i  t i tJAlr i  Ad&

k:eWa j ibAr i  i . , , ; r t1 . i  i ' i : ' ;111' ' , - "1 '  ;  i  l  ' - l r - rq i  iS Ltnt t - l [ , :  nrembayar
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biay: , i  qant i  ruqi  brerupa aF,JrpLtn untr_r i :  p in-3am

pal. :a i  tersebut l . :epada Fener i rna Fidusia.--- . - -

*Narrnn Fernber i  Fidlrs is ber l :ewe.3iban Lrn-bLr l : :

rnpiner ihar.a oblek Jaminsn Fi  dr-rs ia r l . t3ngan sebai f" :**-

ba i  l :  nya dan me l .akur! , :an sernLta t  i  ndal , . :an yang

diper ' lur l . :an untuk p,=rnel  ihar-aan dan per.bai l : :sn

atcrs t lb;el . ;  Jaminan F' i tJ l rs io atas t r iaya c1an *._.__

ranqqLlnq**n Fernbe:^ i  Fidr-rs ia sendir i ,  s i ly . ta

rnernbayerr  pa.3ak r lan beban l  a i .  nny.r  yang

t ier=;rnqf, : r - r tan dengan i  tu.  - - - .

- 'Apatr i la l rntur l :  pengcfLrnacln atag ob;ek J;rrninan -----

Fidusia r l iper" lukan suatu l " :uasa khusus, {naka

Fenerirn.r  Fidusia dengan in i  rnemberi  kuasa

kepada Femberi  Fidusia unt l rh:  melal . -u l . :an t :ndakan--

t  i  ndal :an yang di .  per 1ul . ; ; ln dalarn rangl . :a pinjam

pal ' :a i .  fJLr ;e l ' :  . I . :mi n;rn Fi  dr_r=ia.  - - -*-

Fasa I 3-

1 ,  -Fener i rn: ,  Fidr:s ia atan r^raki  I  nya yang sah set i ; r ; : .__

wal: t t - t  F;erh":1. : :  c lan L:e ' r ' r+enang unt l rk pada Jarn l :er"" ja-*

rnarney i  l . : - -a tentang adanya dan tentanq l . :eadaan

0b;et l  J.arn i  nan F j .  dusia

:-  -Tiap'- t . ia;r  b l r lar i  Fe'rnber i  Fidusia har l rs {rrpnf ier . i * - - - .

lap' : ,1 ' ;11-1 l* tefr ; l ' "1. ' i  F: 'pt ' l t : r ' t r r ;a FrcJl te i ia m51f ieg3nai  l .e. i ,Jaar,*

,:r

d;t  i i  t  A, in p.3.1. , , i  i  i r ,  + , . ; . : ,

3 l  "  
' -Pener j rTi : - ]  i -  i  . i . .  : r  j  . .

bE,f 'h.* !  f r . i r r r i t . . . i  yr ' f  ;1 |

i . t  t . i i t . t  { iL l  }  l . l  l '  r ; ,  - ,  '  . r : .  ,  i  !

i lh jek Jarnin.rn Fi  dr_rgia hb,r . : , r :1,-r . .  - .*

, ' " r t :a: i  t r i .ay:r  F: ' r+lnl rer i  F i .  i l r . r r : r  i . . ,

tJ i t " . ,* ; i  bf . :any l - r r i l l_r  l : :  i r i l : ,  l . - -1 | : .1r i  1rr . r

) ri i:ir*clal I s sesr-l!:r t;Lt ya rj c:l

ge ha I t- t  gi  r jr .  ;

l - )b. . ;e l  l . i r : ,

tnels lar [ , , : r ,  i

- i i  . i  l . : r r i  t '1E}h F+*rnt 'gr i  FiCl l rs i*  Al :  . ,1

i :-r li* I arn l*r L F.prrrtre t. j i- i ,-i ,

,  . ;  ,  i : ,  . r  r i rv€l  Untt- l i , :  ,nefne I  i  h* r  *  { l l . i  , , -
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J;rni inan Fidr-rs ia d,* larn l ' :eadaan t i - - - r -pel  ihara bai l , : ,  - -

termasuh: tetapi  t  i  da.k terbatas r-rntnl :  mema,sLl l :  i  - - -

gedr-rng, gudang, bangnnan, rLlang cl  i rnana Dbjel :

Jaminan Fidursia dis i inpan atalr  berada

'-Fernber i  Fidnsia dan Perner i rn" l  Fi ,Jr-rs ia rnenyatakan-

bahwa t  i  ndal ' :an terseblr t  t  i  dai :  rner LrF,.r l : :  an t  i  ndah:;rn-

,nemasLr! : :  i  tenpr;r t  dan,, 'atsLr banglrn;rn t* .npa i  ;  i  n

4" -Fener i . rna i ' - i  dut , : : .a rnrmFr- lnyai  h;r l ' :  r . tetapi  t rdai ;

d i  u la;  i  bkan.)  -  r . tn. t . l t l ' :  rnenernp;r t l : :af l  ( .a ' ta l r  nrenyurr l rh

F ember i  F i  c iurs i  a untui :  rnenempat l . :an , r  t  ar ida- tanda-.--

ident i  f  i l tasi  p-+da Db;ek Ja.mina.n F i t j r r .= iar  yang

mernper l  ihatkan bahwa Fernber i  Fidr_rsia adalah -----

peni l ik  Bbjek Jaminan FidusiE.-----

-Pemberi  Fi  dusia wa j i  b nernel  ihara tanda-tanc.fa

sedemi l . :  ian

Fasa I 4"

-Ap.abi  la bagian dar i  Ob. je l ' :  Jami nan Fi  durgiar atalr

diantara Objek Jaininen Fidr-rs ia ada yang t id*1. :

dapat diperqLrnal : :  ar)  1a.gt i ,  rnal . : : r  Fenber i  F ic l r - rs j .a

dengan in i  ber.San; i  da.n l :arenanyra mengi! .at  d i r i

untnl . . :  menggant i  Lragt i .*n dar i  atau Ob je l .  Janr i  nan

Fidr-rs ia yang i : ic ia l :  da; : . rh diperqlunah.an i t r - r  c len, : , i r ,

Ob. jek .Tarninan Fidr.r : , i , i  Lci innya yang :5e.- jFni : - ;  !c-r .nr f

n i  Ia i  nya ga. 'bay 
--r  

rJtrr i r l . ' " r r r  yarrg di6t . f  nt  i  l .an .aFi ' .b, : i  
! . i r i , - - l

dapat disert ' r - r j r - r . i  F ' r . ' ' : i ' r t :+r ' : i  n ia f : i rJr-rs ia,  sedanir  l : ! . : r t - lc ! , j i i , : i i

t - )b je l . . '  
- fami f l r l f i  l : -  I  iJr- t  , ;  i  , r :  i - ; , : rm*tgt th:  cJalarn Jarr , r  r iarr

Fidl is j .a ysr l t f  r - i r  r ' iyqr i  t , . i1,  ,o ' ' '  iJaJ.*rm .qkta j .n i  
"  - - -*-- .

r '  .1 1: . {  t
F
gl a

' l  , ,  - .F 'emberi  f  i1- i . , : : i , ' .  : i r t l  : i l ,  t ler l ra. | , :  t rntr . . r l : :  ;11,1 l1f , r . , !

f  idusia { i ; i r , , : l  r { .  - ; :  r l ; } - i1e}, .  .Janinar,  Fi t j r i  , ; t$, ,  -
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-Fent,er- i  Fidr-rs ia jLrct ;  b idel ' :  d iper l . :e| 'n€|n| , .an nntLrf , : - . , -

mernbebanh.an dengan rrF.r 'c f  ; rpapt-rn,  menggadai l , ;an ata.r-r

mFn jLta I  atau f i lpf lgca l  i  h l .an aF,apt-rn jL l [ la f tb jeh:

Jami nan Fi  dusia h:epacla pi  l - ra l , :  la i  n .banpa

persetujn"r .n ter t r_r l  is  ter  teb j .h dahr_rI l r  dar i

Fener i rna Fi  dusia.  - - - . - -

: .  -Et i  lErma.na Pe'mberi  F- idr-r=i ; r  t ic tak nic+menr.rhi  denqan *.

sel . :=arn,*  l . :ewajrbannya meni-rr ' ' - r t  yang'hr=. lah d. i . tent : r -*

f rarr  dal .am;r l . : ta i .n i  at ; - i ' . , . . r  h lA:- : iAtsr iFl  t i 'Jal ;  r lemenlrhi*-*--

l :€, ,Ja.- i  i  ban berdagay' l . :an pt+r '  . jan. j  i  an Fenrb i ; tya;n,  r r i * ! :a

lewat wer l ' : tur  yang di  te;r t i t l . :an l rntur! : :  memenlrhi  - -*----

l . :evaj iban tersebut saja suldah cul . : t - rp membukt ika.n---

tentang adanya pelanggaran atau 1". :e la la ian pemtrer i

Fidtrs ia atau NASAFTAH dal*rrr  neinennhi  ke! . ra j iban

ter=el-rnt ,  dalarn ha I  rnsn,3 hal . :  Fernber i  F i ,Jusia

lrr i t r - t I , :  i r ierni  n. jarn pal . :a i  rJLr.3*,1.  
- f  ; r in i  n, . -=tn Fi  c i r . - rs ia

:nt- : r i . jsdi  berakhi  r  dar- i  f iLr . ju+i . , '  ,J ; .n i  n; i r i  F i  c lur_. ; i ; t  f r ; r r r_rr l . -

c l  i -  i ;eraf i l ' , :an dengan seqer.€r , : ,  I  eh Fernhier i  F i  c lusia

l ' :ppida Fenu=rirna Fj .dugiei  gr . r te j  ah di .ber i  t ;1f t1-1p..st t

serara ter tur l is  *1eh Fener i rna Fidursia"

Fasai  t .

1 -  
-Feinbs'r ' i  F idt-rs ia b*r ' . ier i . j i  iJ . ' l r r  l : t  iu.  pn. iFryir  ; i ie,n;- l : i .  1. ; i ' l : -

dr  r i  t - tnt l t l '  fnPng*g(. l rar t r : i i l , . l  , r  i , l l - : . j t? l ' :  .T*rr ' i r t ,+n f : i . t { . . ,E i* . - -

g i"r*" i  Fi i :  i  i - r ' i " i l l - l ;1af l  i i5t- t l  n,r-r . : i  :  - .  i : , ,  t i : l  tJ i  t r_r t - r . . l r_t | : .  .=t .L. i t - r

rJ: i  : ; r : i  i : r , i . ; ! r . l  , : ' le l t  F.el- l f : ' r .  j in. . i  f :  i , . l r . r ; ; . i ;1 l : t . r r . f l ; , :161f l : r ; r ;1r , . , ,a_.- . .

i . :  . : ; l - r .h i  : ! i  : t i ' i  i+r ' t ;S b, : rh*- , , ; . ,  - i  . . . : i , ,  i r ; . , i r  , -1. : ; - i  L l f i t :  i . t l .  ?r l f r l ;  i t

- ; r  
i i '1 ,  i  . , i ' ,  i , i ' : t i  t :  . : t f - lgdJt . t  t ' ! ! l , . . i l t  - ,n- . ,  I  I  . ,  ' l i ; , ; - i ;1,1 r-r  l . ; rn-r . . , i , :  . r : . ,1 f ;  , . ,  1.1

: . , i , , ' l , l  : t r ' ' . . ' , i ' i j , i t ' l iJ  bf : ; iat ;  ' : ' l r . . : i  
' i ' . , , ' ; ' i , i : ' , " i i r i , .  i i iJ ; ;  i . r .

. - :  i  ,  i  , - : , i  t ; .  4: t* i t^ t iJ i t i . i i  f1: ' ;  . . . . . - . , .1f  j r . : - r t : r , .  i . r  . . . . r i , r i i ; i . r i . i

i ,  l : , i r . , .  .  , i l - r r rJ i i  dar i . fm h*r l  " . ,n. .  j * , : i  r  , ; : . ' r . i1,1 r . , ; r ;  r l i . - i i ;1.--- .
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Lrang penggant i  l . :eruqiannya har.n=. dibayar l . :an

l . :epada FANtir  yanF selan;ntnya al : . - rn rnefnperhi tung.-- .

l . :annya dengan 5r-rmlah yang rna:; ih harurs dibayar l :an--

. : leh NASAEAH l . :epada BAN| ' : :  berdaEarl : :a.n Fer janj ian.-- .

Pembiayaan, sedangl :an s isany.a _i i .  l . : . r  rnasih ada

har l i=di l , :errrba1i t . :an, : , fehFAl. jF: : l . :eF:r . rdaNASAEAH

dengan t idal :  adca l r :er , . ra j iban Lragi  BANIi :  l rntur l :

mernbayar.  narqi  n l . :euntunqan,/b,agr i r . rs i  I  atalr  gant i -

l* :erugian ber. ,p. . t  crpapLrn l rrL: ]F&dcr- Ft: . .mber i  Fi  dusi  a.  -*- .

3.  -Apabi  1a ternyata uanq penq'1ant i  l * :s:ruqian dar i - - -

perusahaan ast.rransi  tersebr-r t  t  i  c jal . :  mpncLl l : ;Lrpi  ,  --*-

maka NASABAH berkewaj iban untn}, :  nernbayar lunas---

s isa yang rnasih harus dibayar , : leh NASABAH

kepada Fensr inra Fidusia,  - - - - - -

-Semna uang premi asLtransi  h*r t . . ts di tanggr-rng dern-.-

dibayar ' : , leh Feinber i  FirJ l rs ia at*u NASAEAH

-Apabi la Pernber i  Fr-rdusia at . .ar-r  NASAFAH lalai  c lan**

/atau t idah: menqast l ransi l :an Ob.;el , :  -Taminan

Fidusia,  rnal . . :a Fener i rns Fidr-rs j .a b,=r.halL {namlrn

t ida| , :  berkewa; iban) dan saberapa per l r - r  rJenglan *-*

i  n i  l :epadanya c, leh PemLrpr i  Fi .  i -Jrrs i  a tekah di  ber i -*

l:: r-leSa r-r nt lr l.: n€'riil€lFLl r a nS i l. a n :e., ri d :i y. :i l-t Li.j tJl::

Janinan Fidr- is i ; r ,  u le ingan l :e lentr-r ; . r ,n b,ah'*a rJr*rnl  . - . . . -

asLly 'anginya te, tapr har l r : : .  rJ iL ia1. . , :p.  , - ,  l * f i  F ' t* inber. : i  . - -  - . -

Fi .  c l r - rs ia aterr- . r  t lAEiABAl{

F,  "  
*Ag !-  i  pr ; ' ]  i  g asr- t rc l f is  i  r jarr  Fir i ' r ' i , i -1 n . j , r . r , ' , , . :1. : - i r in ly. . . i

tJ i l . :  i ln iut f l  ian har i  gef  tA l : .u j  L:  *- i i . r '1. i  l : ! r i , r i , i - r . : , . . , r i r r i f i  i : l f f . rn. i  - . - .

. .1niLrr  ang i  Lerspbt- t t  l - ic1 r l rs;  c l  . i  * , .  r  : i l . , i  r i i .  r : r . l  , . r  I

i I  i . : :  i rnpar l  , : ,  1$l ' )  Fer ier im* Fi i l r . r r , , , ' ,  , : , : , . r ! , , \  . :  : i , : . : ,h*t . l  ah

t1 tpr ' r ' : ' lFh Fernber i  f id l tg ia d. : t '  i  f i i : ' , . i . . r  ; . . f i ; ran

4.

F
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Fas-r I

1. -Dalam hel  Femberi  Fidt_igia den./atau I .JASAFTIAH

t : i  dal :  mFir ' . ja lanl ' : ; rn ca'bat-r  merrenlrhi  salah =. .=rtu

ketentursn drclain al , :  ta: .n i  dan/at . ru g-alah satrr

h:  e i 'ben'br-rar i  i : i . : r larn F'er janj i€.n F'ernbiayaan, ter ' l r t ;  *r i l ia.-*

det lani  hal  F ' t :nr l - :err i  F idr_rgia i : lan,1 stc-rr_r NIASAEAFI

Lalai ,  seclar ig l . :an l re la le. ian terseblr t  sernata-ma.La----

terbur l . : . t i .  c lenq"tn lerw;-r- tn.y, .1 waf, :  t r - r  yar lq di ter i tur l . , :sr l r*-- .

tan;-- , ;1 l rntuh: i  tut  d i  per ' l  l r i :an l  ag i  sesl tat l t  s l r r .at

tegrrr ' . rn . jL l rLr  s i  ta f , tc l .Lr  surrat  iar  n yang EierLrFla

dengan i  tu,  rnaka Ftaner i ina Fi  dr-rgia ber.h. :1, :  :  -***--

t  i  ) . -unturk rnenjual  Objek Jarninan Fidusia ats ' :

da=ar t i te l  e l . :sekul tc,r ia l ,  ataLt rnelalr-r i

peIeIangan dirnlr f , :a Ll ,nr . r rn,  .1tel- t  rne1alur i .

per i . j r - r ; lan di  bawah t . - r r i r l . *n ) /*np di  1ah:r-r l . :  arr  - - .*-**

l - ' rer ' ,Jassr l :an l : .esr l l f . r l . , : . r r tan Fernber i  Fi  dr_rsi .a dan *.-

Per ier i t r rs Fi i j t - rg ia" j i I . r  ,Je 'nq.en ' -Rra dsini l , :  i ; rn '*- .*

di  Fer ' : '1eh h.erga t t*r .  1:  i  i - i11gi  ;varrg nengr.rntr_rngl . :a n-.-

para pi  hal ' :  ;  - - -* ' "

i . i i  i , - ' r rnt t r l i  l leper l r . r .? l - ,  pe.n_i l . i , : .  1;rn tsrsebutr** . . .*- . - . - . - - .

FEinr:r ' i rn;r  Fi  dusia i : re,r  i i . r | :  ne-rr l l - r=-r tJ. :F diniana

per iut ,  n i*mbt tAt  ; t '1. . ' l . . r  i : . t ! i  r  r l - i  g i*r t l l l r . l . t t  ger ta

i r i i t ' l - r f i f i f iAi . l f r i l , ' l  i - i  i  l l .€, int- t " ' ,  r r_ l  i  , t  l .  e . r l i :  f  A SE,f  i ;a

Clr l r l : . t . l l t tPf l  la in ! r : l t ' r$ r j . i  i , i . " i  l : r i  . : i ; i ,  t l l { !?nt i i  i  r t r . . ' ,  l - t { r i iL ' l  -  . - -

h*f  g,*  p(?f i . jHal f l r ' i  i . i ; . . ,  t i :+. , t ! l ' r ' : :  ,  I  . i | i  1,1 ; - i ; l ;

p{ni i* ' r . i  nrann 9p1f,1.1 f :  i  i  i r  r i i l j , . , . : i ,  :  . i t i ' l [ : . , i f ]  11 l i t r : r  yarr l l  - -  -  " -

r i  i . i l r*1 i ' t  r :  L:  ep; . r , : i , , : :  ! ! ' r - ' : i1:  i : , , ' :  I  i  : ' r - ' . : r  ? rnf* l l ipfrr  l - i ' i  t f -p i , . l i ,  . iJ- ,

. . .  t , . r i - t  rn l - : : l ' t1, ! l , l t r f l l l : l f : : \ i ' t , i , . i  :  . ,  ;  I  r : t  _ l  - l  f  iq] t . , . r i1 i , ,1 13;t  ) . , : , i . r  : l  - -

t j  t  l -* t . inr ' ; rny* i 'bt- t  : l ! ' :  i ' ; , ' ; : r i - t  : . : " i , j .  r .  ;1[ i i : : r  y$1i ]  wal  i  l - ,

+
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dibayar c, leh NASABAH h:epad;r  FAFJH:,  a l : :an tetapi_

denqan l :er^ra.3iban bagi  F,ener. i rna Fidusia Lrnt l r l : :  - .

menyeraht:ar '  s isa,  uane pen jualannya, j  i  l . :a rnasih

ada, l . :epada, Femberi  Fidlrs ia,  dt*nqan t idat :  eda*

i ' :ewa; iba'  bagi  Fener ima Fic ' - rs ia untnk rnembaya.r-

bunga atau gant i  | . . :eruqian ber. l rpa apapt- ln jnqa *

kepada Fenbt l r i  F idursia _1tau NIASABAH nrengenai  _.

gisa uanq har.ga psnJualan i tu dan selan_jurtnya_

Peneri ta ,Fi  dusia J iLrga berhal , :  Lrntur l :  rne1,a[ : :Lr ] : :an _

segala =esuatu yang dipandan,3 per.  lu dan

bergurna dalain rangl , . :a pen- jnaI . rn Ob;el . ;  Jamj.nan*_

Fidusia denqan trdar. :  satupr-rn yang di* :e, :ual  i r . :an-

?- -Apabi  la hasi  I  penjualan 3b;ek Jarni  nan Fidusia__._

i ; idak mencnkupi  urntuk melr_rnasi  sernura apa yang __

'"raj ib dibayar , : r leh NASABAH l : :ep*rda BANl. i ,  ,nal : :a

NASABAH tetap ter i  l . :at  .nembl iy,er lnr ias sisa Ltan, l ,_.__

yang masih harns dibayar , : leh NA$ABAH ! , :e 'ada

BANI;

Fasal  g.

-Dalam hal  pener i rna Fidusia nrernpe'gunar, :a,n hat:-hai . : . - . -* ,  , "

yangdiber i } ' :ankrepacl*nyasepert t i terse' tut tda1arn

Fasal  7 al ' : ta in i ,  F,errber i  Ficfu-rs ia Lra, j ib dan

rnenqt i  l :at  d i  r  j  gekar. . rnq j .  n i  t - rnt ; r . . rk di  perr  g,_rnal , :an

di  t ' 'e*udian ha' i  p. i tJ;r  wai . :  t r - rny* ? rner iypr.ahh:an tJ* r  arrr

ksradaan terpel i  har"a Lrai  l , :  1. , : r- lparJa F,e-:nc. i r  i rna Fi  dr-rsi , : r

{ }h je l r :  Janin,*n Fi  r r*s ia atas ; i , * rnr- :er . ' i  t , : r - r r - ran a-L* l r

tc"qltran per tama rjt r. j F'tnnr;rr j ri,:, [ ' i iJr-rrr j a clan tJa ]. ;rnr

i i *1 Fernber i  Fidr-r : ' ia hi i j . ; r l :  i r i r i . r r i i l r - i ; . . r i , r  i  r : .e, f ,gr6. ;1- ,* . , . l  i  1, ,

, : laJ.af i l  wal :  t l r  i / ,npi1 i : l  i  t  f i t - r .b l - r i i . r l i ; - l  , . i , r  j .  , . r ln t i r l_ l  1. .c1 t  _._. .*_-

; i t " tnber i  tahuran atar-r  .Laqurr . , : i r i  
) : , , i  

. rg t : , , : .  =angF.;utsrne iTlr i l ,  r : . r -
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Fernber i  Fidusia adalah 1alai .  =enata* inata kr€.1-Fr-r f r

Lewatn' /a.  wal : t r - r  yang di tent l r t ' :an tanpa l rnt l r l , :  i 'Lr_r --- -*

diper l l t [ , .an laei  sesuratur surrat  tequrran j t - ry-Lr s i ts.

atau surat  l  a i  r i  yang serupa denq,an i  tu ,  mal, : ;

Fener i rna. Fi  dr- t : - ; i .a atarr  l : :Lrd,scl f lya yang gah hter l ra[ , :  r* . . - -* .*

de n ga n rnem pe r ha t i [,: a n pe r. a tr-r r. a n pe r r-r n da nq.-tr ri dsnq,:{ft .--*-

yang berIs l l . : tLrr  unt l rk rnengarnLr i  l  atalr  surrr_rh r-nr: : r lgei l lb i  L_._

ob;el . ' :  Jarr i i  nan Fi  dusia dar i  tempat ,d i rnanapun l lb_iel . , : - - - - .

J; tminan..Fidr-rs ia beradar baj . f , :  dar i  tanqan FeinLre+r- i  - . - .*-

Fidusia f iaLtp,-rr ,  dar i  tanean pihal :  l :et i , ; l .a _yan,J

rnenquasainya, dengan !r 'etentr . tan bahwa =ernl-r* .  b ia-v*a

yang bertal  ian dengan i  t r - r  rnenjadi  tangqunqan dan

harus dibayar nleh Femberi  Fidlrs i i . - - - - -

Fasa I 3,

-Pembebanan Jarninan Fidusia in i  a l : ;  ;1n beral : l - : i r , .

dengan sendi  r  i  nya p,ada saat NASAEAH te I  ah rTiFini inr-rh . i . . -  *

/mernbaysr lnnas EenLra l ' 'e , ;a- i iban NASABAH t , :  Ff t ; r ,J. i

EANlr l  seb,agairnana cl i  r ryatal : :an dalam Fer, ;an. . ;  ian

Fembiayaan seslrai  denqan F.:etentuan frul , :nm Vcfr i { l

ber la l" : r - r ,  dan dalarn hal  denr i f . : ian,  rnal , :  a DLr. le l ,

Jarni  nan F i  dus i  ar  bera 1.  i  l - r  dengan sendi .  r  i  nya rrr i : f - . ! { . !  r i . r  l : . * . . - . - -

ht- t f ' :um l , :epad,a Ferrrber i  F: i  r f r - i= ie.---* . - -

f., -. --. ., I { r'r
I  i : l  ] i , . r  I  j  (_ l

-Pener ima Fidr- tg i*r  . i '1 . . - r i - r  i :  l . rEql3arry.3 t ,arue,r i , :nr f  r . l i iLr , ,  -  -

rnelal , . 'sanal :an F*pi l . l '  {  i . , , , r  * i ; i  Janr inan F i  f l l r l i ia pi i : i . . ,

Fiantr : 'y '  Ppr id, . : r { tat  ; r r ,  f '

- t -Jntr- t l  l * :eper I  r . r . : r f r  l : , ' ; , r

pe. jabat a h. : r . r  i  n: ;  L * i  i i . ,

l : :gteranct; . tn y r l i i : . ' !  r i r  !  r ,  i  ; '  . ;

nend.:r f tar . l ' .an,- i " rnr : i , , , : .  1

r i i+r iqhadap iJ i  fr ; .r  i l i -r  I  .

i : :*r r , ,renantl  ,  i r ,1' i rr f i l t i , : . . , .  ,  I

*.t".1 i'A t r' f ': r ri)t t I .r '- ..

ls  atas {3b.;r .  1,  
- Ia i r ,  i  

. .

t  :J i  1; : .  i  , .1

. . ,a i ,  r  l ,

, .. ."i 
fI

, . . . .  .  1 ,  . i

I -i  r  : !_1 : i
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Fi dr:s ia denqan rnelampi r l : :an Fern.y 'ata. : r i  Fendaf taran---

-Tarninan Fi  dr :g ia c ian mengajul .an Fprm,: ,h, : ,nan perut ,ah;rrr-

dalam ha1 terSadi  perr-rbahan atas cta 'L.r  yang terranturn

dalarn Sert i  f  i l . :at  Jaminan Fidursia,  =ei lanjr_i tnya

rnener ima 
'Sert i  

f  ikat  Jaminan Fidui=i .a ,Jan./ataur

Fernya.taan Ferubaha.n gerta dt ' l : t - tnr ,=n-- ,J, : ,1:Llmen Iain yan91

bertal  i  an.  - - - -

' -Untur l . :  h:epErluan. i t r_r  mernbayar sprnLla biaya dan

rnener ima kr* i tansi  segala Lrarrq pernb.ryar.=n sert . r

selan;utnya ;nela] , :uk:sn segala t indal :an yan: l  per l r_r  dan

berqlrna unturk rneraksanal . :an [ , :etentLran dar i  akt .a in i . -

t : ' - -* l  t  {
I  d=ql  r I

I  .  -Fener ima Fidusia berhalr  dan dengan i  n i  d iber i - . - -

l . :urasa ciengan hsk subst i  t r rs i  r : ,  leh Fember. i  Fi  dursia*

untul ' ;  melakul :an perubahan ataur l -1enypsLlai . , : rn ats: ,  -

ketentusn dalarn akta i  n i  ,  d i ,JaIanr hal  perr lhal i . : t i  -

ataur penyesuaian tersebut di .per lLr l : :an dsl .arn ranql : . : r

memenuhi ketentuan dalarn peratr- t ran Fener intal- i  * . - - -

tentang Pendaf taran Fidr-rs ia f l iaLrpLrn k:etentLran

dalan Undarrg.-Undang Narn' :r  ;  4.3 Tahlrn l .J5? . .ser. ibr.r

sernbi  lanr-qtus sembi Ianplr l  r - rh sembi.  lan.r  tent . : r in

Jaminan Fidr-r . . , ia.

: : ,  * -Akta in i  int . : rL l l la l : :an baeian yJr iq terper i i ; i . r ic t  11. . - r r i

t idak dapat dipr is. : rhF.:an d,*r . i  per- ianj ian

.  
Fenbiaya*in,  , : ! :n j_| l  j . . ; in pr_r la l .u;r : la yf ln l l  tJ  j  helr  i  i .  . , , . i  . . .

tJalan al ' .1,a i -  r r . i  nreiv 'urpah:an barrJ ian yar l iJ  tnr  prgi i r i .  .

gerta t i ,J . r l '  Lr . r r '1:r i .e iahl ' . . rn rJsy i ,  a l* :  t : , : r  i . r r i ,  l . r . r . . r

adanya l ' : t . I , * i " , . ,  t ;e 'y" l+" l l r l tL I  n i i : , : :aya Fr:r . i ,ar i . ; i  i . , ,  .

F*rnbiaya,: ,n Jei t i i i : . - . i r i  pr- . r1. : r  a l" ta in i  f i rJ*r l .  . , , t  . .

.  d i ter im.=r iJ. l r - :  dr l , l i rqglrnqf. ;an diantara Far.<i  p:r , .=,
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yang bersanql : :utan I  ' :1el-r  i : . ,1 ' r ' ' r - : r ' ranya h:r_ra.sa te,re.e l*_rt-

t  i  t ja l :  dapat di  tar  i  l ' :  ! , :emba l  i  . r .Lan di  bat .  l  t :an

selarna ber la l , :unya. Per.3anj i . . : r i  Fernbiayaan dan l , :  Lr i i .s i3

tersebut t idal , :  a l :an baha-I  . ,a i ;a l r  bera. l ' :h i r -  l * :ar .en.: r  - - .

sebab yang tJagrat  msnf ia l . :h j  r -  i  6 i*mherian se, l -*Lr;r t l r

k: l tas.r  ,  ternasLt l :  gebart i  _vEt i - i rJ c l  : i  t :eblr t  l :an da I  ; r in F *r . ;a I

1413y LE|1.1. ,  dan 1816 l . j^ i  t . r i_: ,  l - l r idant l - .L lndancl  HL{L:Llni  ___

Ferr jat*r  I  no, :nesia.  - - ' * i , - - - . - .

- - - - - - . - :  pa=.r l  l . , j :

-Pernber i  F i 'Jusia.  denqan i  r i  i  i r ,*r t - r . . ia.ni  n brrhrta.

pembeb*lran ob;ek Jaminan Fi . ,Jr-r '= i i ; r  in j .  t id-r l :  meiLepgq;ry

ketentuan dalarn Fasal  
.35 Undanq.-Undang N,:rrc.r  4;  - . - - -

Tahun 1393 tser iu. ,  r*rn}" i ranrat , . rs gernbi  l .anpulrrh - .

sernbi lan) tentang Janr inan Fj  dt-r=ia.--- . - -

Er--- l  {Fr

I  .  - 'Segala pEi 'sel  is i  h, :n y; tnq ni l i r - iq l . : :  i  n t  in i t r r - r  J diant;ar.a

l : :eclLra be' i  ah pi  bak menrrtrni t  i  , * f ,  t ,e j  r i r .  y- in{ : r  t  j  t : le! , :

dapat disele. :a ikan diantar.a l , :  r=t j r , r . l  L ie la i i  r - r i .  l - ra l , .

sendi  r i  ,  rn* i f r :s | , . :edua Lrei ; rh pi  l - r . , r ! , :  r1 l : . .sr l  rn*nt i  I  j  l ,  - .*-  -

d ' r r r r is i  I  i  hul : :Lrm yang t* tap d,rn seLunr l {nny€ di  } . ; , : r r r t r ,  r

Fani  tera Fenqadi  1;rn Neq;er. i  ,J j .  T.angerar!rJ

' - : ' "  *Pr- . i ; r i  l  i  l - i * r r  r j r . r r r ' t is i  I  i  ters*rbr-r l . ;  tJ i  la l , . r_r | . , :  a.rr  r j+, inr : ran

+' '  icJ ' : t l  f i i * r ' rc l l i r r : r r lg j  l ' r * r l  F: 'pn,=r j in+ F j . ,*Jr-r l  j . .n r , r - i i .  l . . !1. . :

i r iFr f ie i+.- jLr f , , : t r i  l . i - rntr- t 'L; ; t r i  l - i r - t ! :  r - t r l  Lp;r ' l i " i t j . . iF FFr i r rL,r : . i .  i

F i i l r . . t i : '  j . . r  l : i , : r i ,J . ' - r : r -"rr ' f , :  an - Ia ln in; t t ' r  i : ' i  r j i . re; i . ; , r  ; r l . . i r i : ,  i - r ! . i - ; , i t  , . -  - -

,J;1$i  i  n,- i r ' i  F-  i  i l r .1 ' : ,  i . .q di  hACl;rq: . i r i  l : ' r , , r . i , . - ie i : l  i  I  , : r , - ,  f r . l . - : :  I  . . i  I

l i t  j  nr i .u.r  ; l - r  i . : ; ;1,  Lr l . i  l ,+ i ; r l - i  h i t r4. i r i , " :  i ; i - : , [ i l r l ,  i  r  l .

yai  t . i .  , . , , : i , i1 i : ' : i . i - i lAcl j  l .ar i  f r le, le: i  i  l^ : r r i , i  , i , . : , r , i  i

\ ' ! . l l  J  r ; '  : : . :

at*:  i l i . ,  j * , .  i

, .  rJ i  t '  i  ;  i - t  i ,  i  f : ' t . ' r l r :  , . .  i  F:

* iLnan f  idt_rsi"r-- ,
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Fasal  14"

-Biaya akta in i  dan biaya-biaya ia innya yang

her l . , :enaan denqan pernbuatan akta in i  ,nat . lpLrn dalarn

melal :sanal . :an l . :etenturan dalam al . : ta in i  menjadi  - -**-*  
:

tangeungan dan harurs dibayar oleh Femberi  Fidusica-- . -  
,

ataur NASABAH, dernik ian pr_r la biaya pendaftaran

Jamina.n Fidursia in i  d i  l i :ant ' :1 r  Fendaftaran Fidusia,--

-Akt--- :  in i  d iselesair- :an pacla pul , . :u l

DEI, | I | " i IAN Ai . lTA INI !

*Dibuat dan diselesai l*an di

pada har i  dan tanggar sepert i  tersebut pada bahagian

ar+al  akta 
' in i ,  

dengan dihadir i  , : leh !  -_-___

1. *Tuan

lahir  d i

pada tanggal  -

l {arga Neqara Ind,rnesia,  berter lpat  . t inggqal  
d i

pernegang H.artu Tanda pendnr j l r l , {  N,3m,: , r  :  __**__

.f  -Tuan

l . rh i r  d i

pada tangqal

l^Jarqa N*ct" l ra Ind, :nesia,  Lrertem;:r ; r t  t ;  i 'ge*r !  tJ i

p€rrregi f ig f , : .*r  t l r  Tanda Pendlrdr-r | .  f r l r : , , ;y, : ry.  :

+
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yang bersanglr :utan r  ' :1e[-r  l : : . i - i . t ] i - i , .3f iya l . : l ras-:  terse bt_rt--

t icJa[ , :  dapat di tar i l - :  l , :embal i  atau di  hat* l l . :an

selatna ber Ia l ' :unya Per_i . r . f i j  i .= ' . r i  Fernbi ; ryaan r jan l . :L l* .s{a

tersebr: t  t idal , :  a l . :an t ia 'ba-I  at ;an bev'at :h i r .  h:€.r .en*e -- .

sebab yang rJap.r t  f f i€r tec1 l : .  l - r i .  r . i  p: , i lmber i  an seslrat l r

l * . l tas=rr  tFrmasLr l : :  sebab y;rr iq c l : iseblr t l : :a.n daI;rr r r  F.*r*a I

14131 181"l . ,  dan 1ElI6,  l t . i  ta l - r  [ - f  r - rc lar iq*.Llnejancl  Hr_r l . : :Lrnl  -* .

Ferd*ta Ing, :nesia.  - - - ' ! * - - -

-Pernber i  Fidu=ia denqan i r i i  inr : r i - iermin b, : ,hr*ra

pernbebanan ob;el ' :  Jaminsn F- i . 'Jr-r : i i ; r  in i  t ids.  l :  melangear.

ketentuan dalam Pasar. .35 undang.-undang N,rrrr , : . r  4 l  - . - -*
, {F4, ,

Tahun 199'3 tser ibu sembi Ianratr-rg =ernbi  lanpulrrh -

sembi lan) tentang Janr inan F j  dusi ,a.* . - - . - -

Fasa t  1: i  "

1.  - -Seaala Fersei is ihan yanr l  n l i t - iqf , :  in t i i r r t iu l  d iant ;ar.a

h:ecl l ta t re iah pihal :  n lef ieer is i  . . i i  t *  jnr  ,var l { : t  t  j  dal :

dapat diselesai l , :an diantara l :ecir-ra Lielai- r  p ihal ,

Sendi  r  i  ,  nah:a |" . : i : r jUa bel  erh p j .  f r . - r l . , :  . r l : :sn rnr*nr i  l  j  f ,  - . - . "  *

dc ' rn i  s i  I  i  hr . l l : :Lrn yang tetap dan set.rrnu{nny*i  rJ i  l . . , l r r t r ,  r

Fani  tera Ferrgadi  Ian Neger i  d i  Tanqerar lq

- : ' "  -Pr i r i i  l  rh. t r r  r : l r : : i r r is i  I  i  be'r .set*rr-r 'h iJ i  ta l : l - r l :€.r- ,  rJFinr: l .ar ,

+,;1f1.* f ,  i r i * ! - i ! . l t . i r ' { : : ! t }q i  l - r . - , r i . , .  F: 'e.r ter  i in. i ,  Fi . ,Jr-rr l r , l  i , t . i t : { . t l . l

niFriqn - jLl i ;  i^tr i  ' l : i -r i -r t t_t l*f  r i  l - i l_r! :  r_trrr .bt"-,r , i - t . i tJ;rp 
F'; , ' ihr; .  i

F i i : l r . . i i : , ia l . i , - - : i  ,J , . ; r : i . t r ' | : i  * t - )  Jai l r inerr  F ' :  d i . r : ;  j . . : , r  ; t1. . i , r , ,  i ' i l - r  i , r i .  . - . -  - -

,Jc l i i ; t i r i . ' : r i i  F ' i

la lntr ' , , : j  i l : .

! ; f  t  t - i  i : ' , : t . ,

t , ' t . t l  i  ' l ;  I  , r .  
'

- . ! .  
. .  -  ' - ,1.  ^.  'Cl  l .  { : l ' :  t . l  . r  Jts.  I

t l r - i . : .  i " r  c l  i  f i , rc l ; ry i , : r i  l t ' ; . . r r . r , . i . * t l  i  j , . r , - ,  i , l . : :  j  . . i  r

i . . i i r .  t r l : i  1.a. i ; r l - i  f i ipq. , r i . *  l , ; : , ; i1r l , i  r  l ,  i . , . i , , , , . . ,  "  i  - . .  -

; : ' r . i i t - l i id i  l  ,  r i  I ' l€Ui-"  r  . r i t - r : l  r r , . :  , r ,1. , t  . .  
, ,

- , : .  . ,  rJ j f i  i i . . , i1 i  F ' r : ' r r r l , . . .  i  f :  i , . :  , l . .

- i , , in inar)  F. i  dt-rs1a- -
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Fagal 14"

' -Biaya akta in i  cJan biaya-biaya ia innya yang

berl ' , :e 'naan dent]an pernbuatan akta ini  ,nat-rpLrn dalam

rnelal :sanal . :an ketenturan dalarn al . : ta i  n i  menjadi  __-._-* :

tanggungan dan harurs dibayar c ' l .eh pe,mberi  Fidr_ts ica-.- . -

atau NASABAH, dernik ian pr_r la biaya pendaftaran

Jaminan Fidusia i .n i  d i  l i .ant , : r  Fenda{, taran Fidusia,*_

-Akt; . :  in i  d iselesai t :an pacla pukr_rI

DEl"l I Fi I AN Ai.:TA I t{ I !

-Dibuat dan digele,saikan di

pada har i  dan tanggar sepert i  tersebut pada bahagian

awal ahta in i ,  dengan dihadir i  , r leh !  - - -___

1, -Tuan

lahir  d i

pada tanggal  -

l , {arga, Neqara f  ndanesia,  ber te inpat t  i  npeca i  d i

petneganq l iartr-r  Tanda Pendurjur l :  N, l rn, :r  :  *---__ i

. :  -TLra n

1*hir  d i

; : .ada tanqt ja l

l .Jar qa i r leq; . r ra Ind, :nesia,  t :er tem;:r . : t t :  t :  i  nqq;r1 tJ i

.

pern*{Jirriq },:.ar tlr Tanda Penrjrrdr_rf, f{r-,,pr;ry. ;

+
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- l :edua-dLranya peqawai N' : ' ta ' r" i= Eeb:, feai  sal : :=. i -=sl :s: i  "

-Setelafr  saya, I 'J , : tar is,  mr: , r t ,a ' : r : r l i :  arr  ah. ta i r i i  i .FF,. , r i t le

para pEnghad.ap dar l  5f l1:s: i -=al ' .=: i  r  {nak:a s;Eet:-r ' . : r  a l - ' :  l ; - t  i l - r : i

d i . tanrJa tanqani , :1eh para pi :nLl i i . : - : r rJ ' i rp,  s ' i l : .s i -=nl . , . r i i  i l . r . r r

sava, N,:r tar is"*_*--

-Dibuat dengan

">

i  i 'Jr . r , ,  le r i l f : 'h ' i l
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AI ' :TA JAI ' I INAN FIDUSIA

Nrfmr:r :

-Fada har i  in i ,  har i

-Purl.:r-r I

-Plengh.rr : lap [ ' :epada saya ,

N,: tar- i= di .

denQan di-hadir i  , : leh sal : ts i . -sal :s i  yang - .= 'ayar Nntar i : : . r

l : :enal  dan a[ : :an di=; i : l ]ut ] : :an pacla barhaqiar- i  ak:hi  r  a[ , . : ta

in i  :  - - - - - -

I  .  -Ttran

lahi  r  d i

pada tanggal

l^ larga Negar;r  Ind, : ,ne5' ia,  Agama

Pel ' :er  jaan

berternpat t ingecal  d i

pernegang l . iartur Tanda pendurdr_r[ :  N,=rnc,r .  :

*rnenlrr l t t  l . :eteran' l r r r , r iya l r r i t l r ! :  meIa&:uh an t  r  nr l* l :*r i

l i r - r l ' . .nrn di  retr l r t  c l , r  I  am al  t . . r  i  n i  ,  pent]hadap t i* l  ah

menc{apat persetr-r . i l - lar i  c la r  . i  i : ;  he,r . i  nya ya i  t l r  Ny,,n},a - .

i  ahi  r  c l i

; : .ada tangga I

l {arga Neqara Jnd'n€,s. i  * ,  Ac,arn;r

+
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pel: :er  jaan

berternpat t  i  ngg;{1 g ' rma dengan sLtarni  nya tersebl t t  .  - -

perneglang l iar t r - r  Tanda Fendutdr-r l :  I ' l r : tmr:rr  i

yang turut  har j i  r  da;- i  menandre-tan,;ani  a l ' , . ta i  n: i  ;

{ .utntu}, :  seI  anjLt t  nya Tut-qn

'bersebnt ber i  l . r - t t  segenap penqgant i  hal :nya

selan. lur tnya di .sel- l ' ' . t t  "F ihal :  Fertarn*" at t ; t r - t  "Peml--r i . : r '  j .

F idr-rs ia" )

I  I  "  -Turan

]ahir  d i

pada tangqtal

ta larga NeEara f  nd,rnesiar Agarna

pel . 'er ;aan

bertempat t inggal  d i

peineqang l. iartr-r Tanda Pendr-rdr-tl: '  [ lr]rfpf,] : -*----

* l ' lenlrrut  h:e, terangannya bert  i  ndal :  dalam haI i  r t i

dalarn jabatannya tergebl t t  d iatas s ie laku Di r r+l :g i  * '

pErE€'r ' r : ran,  [ :aren;*nya sah bert  i  ndak: r- tntuk:  d. : r i

atas nana Feiv 'seF,3aF) Terbaba:;  PT. BANI ' : .  SYAF:IAI ' {

be'rh:edudLlkclr l  tJan ber l , :ant : r ' r '  t : i t . tg.at  d i

yang Angqtaran D.asar ber i  [ r .  l t  l :  i . r .nt ' t - tL iahan'*

1:er l rbahar lnya tel  afr  c l  j .Ltr l )L l in l , , i i r i  rJ; i1 'nm :  - ' - ' - ' - ' * '
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{ .untr- t } , :  selanjr-r tnya Ferserc,a,n Ter.bata= F,T,BAN}, : :

SYAF] I AI-I

ber l . :edndur l :arr  dan ber&:ant, : r  pusat

ter seblt t  her i  l . : r -r t  6€-agenap penge.rnt

=el*enjr-r tny:r  cJis,ebr-r t  "F, i  hah: h;e,dna, '

ter tanqqal

hl':,rnor ; , cf j. br_ra t d i ha dapan saya ,

t -untul ' :  selan.- iutnya Fer* ianj ian Fenbi

tJ i

i hcrf.::nya

a'balr  "Fener i  met

-F ara Fenehad; ip sa.wa r  N,: t - l r  i  s  r  ! :ena l  .

- 'F eira penghe,Jap b*rr  t  i  nt j .eh:  s,eb.rga i  mana terseburt  - . - - - - . - .

d iatag menerangk:an ter lebih dahr_t lu :

A.  - .Eahwa diantara Turan

selaku pihah: yang rnener ima fasi  I  i tas pembiayaan

{rrntuk selan5r-r tnya cukup disebr-r t  NASABAH) dan ---

Fener ima Fidr-rs ia gelai . : r_r  p iha!, :  yang mernber i

f  ; rs i  I  i  tas Pernbi*ya.an (r- tntul :  €eran; l r tnya r*F. : r . rp ----

disebut BAr ' l l i )  te laf i  d ibr-rat  dra '  d i tandatanganr

;r [ ' :  t . r  F'er. j iu-] . - i  i  *rr  F a=nb i  ayaan

Nt ' tar is,

ayaan

t i : r=. ; : l i , -s i ;  ,  Lrr . . r . i  t , . i - r .L eJenqan ss{nt- la penqubah.an darr  ,_.^._

pe'mtaharr- . r - r r r f  iya.  rJ i  ssbut "FFr Jan. j  i . - rn Fembi ava.-rn, ,  
. r  

-

F" -B"rhu.e,  untr- t r , :  rebi l - i  menjarnin ter-bayar.r iyF der i r : ie i ,

b;r i l :  : i i : rgaIa : ip l , , r - r , ; r l .Lr  y€ng terurtanq cfan f iarr-rr i

r l  i  b.* i r*r  .1 l  ' . ' l ' ,  F l i : i i iA] : : i : l l - .1 sel :aq.aimAna cJia*. ;ur  dalarr i

F ' r . " r . jArr j  i  r r r ' ;  p ' ; : , ; i1 i ,  ! , : rVi : r i : r t - l  l :er  SehUtt ,  F.embef. i  F iClr , t , : i i ,

d iwa. j  i i : i l ' : ; rn r l r ' ,  1, , :  i i , ' : - i ,n i l r ty i l , :an Jamin.an FiCl-r : : ia , : r l .

tn j  l . r i . ,  F '1- ; '1r1l . rq1 1 I  :  i  . | . i , .  1, : - i  r . r ; t t r - . r1, , :  l , :epr+l t inqal  F: , { : i . i , r  r

F" i  dt- t : : i  . l  ,  :F l i : , , i i l ;  t t l , . j r , ' , f  yanq ah.an rJ iur .ar l  an di  l : r ; : , ,^ ,

.l-
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nant i

l : :  .  -Fahr;a,  nntnl :  mernenuhi  l ' :etentuan tentanq pemberian

. jami nsn yang di  tent l t l ' ;an dalarn Per- ian.1 ian

l f ,embiayaan tergebut,  ma[, :a Fernber i  Fi  dr-rE-. ia dan

Penerirna FicJur: ; ia te lah sernt-r fak;r t  dan setu;ut ,

deng;an in i  r rengadal : . - ,n per ' . jan. j iar-r  sebaqairnana yang

dirnaF:sr- td dalam Undang-Undancl  ] t [ ; 's1srv '  :  .1.- f  Tahurn

15'1.3 tser ib l r  se,rnbi lan retus.  sernbi lan pr-r l t rh

gembi Ian) tentanq Jarni  nan Fi ,Jr-rgia s,abaga j . rn;rna

hendal . :  d inyatef , :arr  dalan akta in i  ; - - - - -_-

D. -Bahwa l tntuk rnen;arnin terbayarnya dengan baik

segala seguatu yang terutang dan harus dibayar

. : leh NASABAH kepada BANK, baik karena utang

p,:kok,  d i tambah rnargin f . :euntungan ;ua!.  bel i  dan -

biaya-biaya la innya yang t i rnbr-r I  berdasar[ , :an

Fer janj ian Pernbiayaan tersebr-r t ,  denglan j r - r rn la l i

utang p, :kc ' l * :  =;ebegar RP-

r l rp iah. l  d i  tarnbah rnargi  n keuntunqan j r - ra l  te l  i  r

atau seju.nl .ah Lranq yang di tentul . :an di l ' :ernr-rdiern

har i  berdasar l .an FEr. janj ian Feinbiayaan, . jurnlaf i

utang rnena ter r iyata dar i  b*1. : i  kredi  t  ! ' ' lASABa' i . i

l ' :  epada FANI: . ,  rn€i l  a penghadap F ihak:  Fertan,e

bert ind.rh:  
.  
sel :a l ta inrerns ters ' r :b l l r t  stalal . : l r  Fenrt ler ' t  "  -  "

'F idusia dene,. : r ,  : i  r r i  ineinber i l . :  an Jarninan Fidr-rs ia

kepadct Fenr:*r inra f : r . r1t-rg; ja Ltnt l r I , :  dan atag; t - r , ! \ i t luf  ' : r l

dan perrgh*t l* : rp F i  l ' i ; i '  l ' :  Et j l ta ber t  i  
'dal ' :  

sr :L 'aga I  r r r  i '  '

tef  g, ,eLi l^ t t  i j l , t r - r  |  .a:  i . . ' , . int ' ry$ r . t f t t l . t l , .  ; lan atas f l f r r l i , : t

Pener i  ma I  t  rh- i :  i , - i  i - l r ; r " , i1 i r f i  i  n i  inener i rna .Jatr i  i  r r . i
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Fidu:; ia dar i  Fernl ier i  Fidusia =_arnpai  denqan ni la^i*

pi*n jam i  nan sebessr.  Flp .

etas ' : 'byek. jarnin*n f ic lusia,  br : r l rp.r  ;

' -$f  ; r ; |L;  baranq-.harang da,_lanqan./  i  nVent, : , ry mi l .  i -  [ , : ._

Pernber i  Fi  dr_rs i  a yang terclapist  d i

- ' .

set lc lecr in iana cl  i l r ra i l , :an rJaLam r laf tar  yanq

be'mete'ai  rurr ' : r - rp,  d i ts,nda tsnqani  c,  leh para---

penghadap, di ;ahi  tkan pada asl  i  a l :  ta i  n i  ,

dengan ni la i  barang gaminan pada saat in i

sebesar Rp.

t  r*rr i tur l ' :  selar-r ;utnya dalarn al , : ta i  n i  ,=Ll l :LrF disebr-r t

" {-Jli.lel: Jarn i nan F j. dus i a ,, .r

-Se l  an. jLr t  nya Fa-y a penghadap brer t  i  r rda! :  da I  am !

ker j t r t jnkenr ly."r  t t l rs,* i : r - r t  rner,eranqk*rn bahwa pembebanan

Ja*in*n Fidr-rs ia: in i  d i ter ima dan di lanqsr- t r iqrh:an ;

iJei-t '-r,., !- i Fer$-! j/r i r,: l  {. i rr 'J...r.n }rc-teftt lr;rn ::pLlAna i ber. i 1.,:Lrt : ._

t : ' - - - . -  t  {|  6- .d. t  I

- 'Ft=-.rr,t--,, ltr*ri;r 'r i l l-, i i fr: i ' i i .rn t- ' iCfUsj.r at-+s Ob.;nl: Jarnj.rr.rn

FirJr . t r r : i ; ' r  ,e ' : r i , : : r  1 i ; . iJ . r  xeat in i  cf  i rn i  l  i t , :  : i  , : ,  lLrh l : .e inbr*r . i  -  - - -

F j  ,Jr . r  : r  i  . : i  t : i . : r  - i : i ,J i  
'  

f r . . , i tJ . . ' . r  *aat pi*rr .anr1a - tan, : : lar t*1 . . - - t1. .  l :  . . : - . r  . . - . . . . . . - . . : -

i l i  . - i  . . , , ,  l -  1, , , . .  * : l j  l . : r i . , r - i l , .E1 dr t .empat din, . :na * l . r  j ,nr i

.J. i t t i , - i . , ' ;  i : ,  i ,  , . '  i ' , , , ' ; :1 ; - l ;  dart  t .C, lafr  i t t t :+t . i . jn i : l  i  r r i r l i l . r . r r , . ,1

F' i - i i ' . - ' : , . : i r . ,  i r  ' , , : I : i  
:  : , , - . , r j , : rnS f lLr . ;* t :  * l .Vn. i . r t ,_:r i  i . : -  i r ,  , . , : .* - . - - -

t* t . . rp l ' rer , : i : i  i :J .n! .1:r  ,J, : in dalArn l :e l iu*a: i , - i .af- ,  Fr in i i : r i l  .  j
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Fidus: ia selal : t t  Feminjarn Fenglgant i ,

Fa.sa, I

t  "  -Db.- je l :  Jarninan Fidusia hanya dapat diperglrnal . :an -

, :1eh Pembey' i  Fi  dug: ia menurut s i  f  at  dan

perLrntLr! : :kar inya s 'er tcaFi  Finl : rm Fengqant i ,  denqan

t idaf ' :  ad-r  h:ewaj iban bragl  i  Ferrber i  Fidr_ts ia rrntul , :

rneml- ;ayar biaya/gant i  ruqi  berurpa apa.plrn l rntrr ! ' :

P i  r i ._ iam Fenggant i  terset ' , - r t  l - . :ep.eda. . l - - 'ener i  nra

Fi .  rJr- . rs ia.  Nalnun Fernl-rpr i  Fidusia ber l : :pwa. i iban LrntL.r f : :

nFi i r rp l  i  hara Ob je l ' :  Jami nan Fi  dusia denqan sebai  r ; : - - -

b.r i  l :nya dan rnel  a l : :Lrh:an sefnl ta t  i  nd;rkan yeng

diper lurk:an l rntuk pelnel iharaan Objek Jaminan -----

Fidusia atas biaya dan tanggungan Pemberi  Fidusia

sendir i ,  serta nernbayar pa;;al . :  dan beban la innya--

yang hersangl . . : r - r tan dengan i t r - r ,

: f  "  -Apahi ia c intul ' :  penElgunaan atag CIb.3el , :  Jarninan

Fidt- ts; ia diper lnkan suatu l , ;uraga l :htrsus,  rna.ka

Fensr i i r ra Fidugia dengan in i  nremberi  l : :LraEa l . :epada-

Fenh-rer i  Fidr,r : i ia untnF. '  melakul :sn t inda!, :an-t indakan

yan51 d:rper lu l . :an dalarn rangl :a Fin;arn Penggant i

lJb. ie l l  * Iarninan Fidugia-

Fasa] 3

"Fa.ne'r ' i rn:  f : icJugia atarr  wal l i  lnya yang : : ; rh set i*rp

q..r . . l l  l i " i  Lr ,arhal :  d,sr i  beru:=nangl  pada . ja{n h:er _ja l rnt t r l , .

,nerr ' i - r ,  j . i : : : ia tentang adanya dan tentanq l , :  t : .adaan

{ll: '  _,*:i, - l.*ni. i. r i; ln F i dtls i a "

- f  i , i ; .  .1. i .1p l t r - r lan Pemberi  Fi .dr-rs ia l ' l .ar , - , " ;  r l r : rnbc,r  i

1. i i - , . . , . , r ; ' ,  f , f . : ,  l f i fdf i  Pener i ina Fi i1uts i ; r  fn€,r i i l i . : , r - i i i i  l : * , . " . , rJ*1r iFi . . .

r . l , : ,  , i , ; , ' . i ,  l  rJ intan*r lb. jek Jarni  nan F i  L: l r - r , : ,  i  , i  l t$r  , : i r . l . i  -

3" - f r ' : i : f - r , : -  l i r r i l  F- i ,Jr-rs ic.  atas biaya Fprntrer: i  F-r i j r , rg i . i

't

..:

,r>
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berhal" :  namt-tn t idal ' :  d i r , la j ib[ , :an,  untuk rnelakul , . .ar i

atau suruh rr" ie la l : r - i l :an segala se=r:a 'Lu yang geh;tr .  l r=--

nya di  la l :u l ' :an ' :1eh Femberi  Fi  dusia atas Ob. je- l :

Jarninan Fidt-rs ia d.r larn hal  Ferntrer i  Fidr_rsia - . -*_._. .__

melalai l ' :an f : ipwf i  - j  i  hannya urntur. [ , :  rn( : rne].  i  hara oh.- j r=i . , :

Jarninan Fidt-rs ia,J, . : lam l . :eadaan ter.pel ihara bai l . , ; ,  - -

' i ;errnaslrh: tetapi t  i  dsl ' ;  terLratag r-rnt l r l . : :  rnernagul:  i

ql: 'dungt ,  gudan'3,  han,:1r- tn. in,  y.Lrarr .1 di inana f lb;el :

J ' ; rmi,nai i  Fi .  dr- . t= i* .  rJ i .= i ,npr.n at .s.rr  bE:,r* .cta

-Fernber i  Fi  c l l rs ia d.rn Pener i r r rs F: idt-rs i ; r  n ienyatal , :  € in.-

bshwa t indal . , :  . rn t ' ; rsebnt t ic ja.k me,r l rpakan t indal :an--

memaguki  tempat danlatau be1 nlLrndn tanp:r  ia in

5 -  -Pemberi  Fi  dr-rs i -e wa. j  i  b pada t  i  ap-t  iap t r  iwl t lan

yakni  gelambat- Iami.ratnya dal  arn wal . : tu 6r l  (enan

Lrrr luhl  har i  terhi t t . rng ss. ja l , :  e. l :h i r  seslrat t r

t r  i r . ru lan rnenyeraf iL:an l - :epad.a Fa'r ier  i  ma Fi  dusia ; r t ; - , . r_.r

l : l tasanya da f  t . r r  nrenqena j .  p, : ,s i  s i  CIbjet" . :  Jarni  r ian

Fi  dusia yang di  ber i  l ' :  an geb.*aai  ._ ja i r r i  nan f  i  dr-rs ia

i : :eFacia Pener i r l *  Fi . ,Jr_rsiar,_J. : r l .anr inan:t  Uaj ib di=etrr- t t

l :an . jnrnlah dan rr i . , l rani  r l * r .  I  DLi . j r . l :  Jaminan Fidr-rs ia

-v ' t?f tp dimiI ik i  ; ,  leh Ferntr_:r j  Fi i l i . r* i .1 "---- ._.-

F,a.*r. i .  l 9,

i r i : r  " ,L i i  l r : r  hag j .an d, l r  i  f l ! : i  
- j r* I . , .  . -J, . i r r i  j  ; - i . - , ; - i  F ' i  ch_rg j  a atalr

i l i .at-r l . l ra Objet :  J;-r in in,rrr i  Fi tJr , t i :  i *  a i : i , t  y . rn, : l  gudarh

' t :  i - ) i ' i : i . r l . " l i , r ' tef  . j l t " f  l  ,  n! . : :11. : t  , : ,  i : ' ; - rn1i- , , : r ; ,  r  i :  j  , ; lq. . i11 i*1 r jgf t ; ;an i  r l  j  - . -  - -

, r i - . i  i  dan l r .Af  erncr.o. i : r  i f i i r : , r ' t i : !  i I .  L l i -  i  r , t f t .Lr- t l , :  nenggar. i t :  i . -

. IArninan F j .Clr . t : .  j  . -  ,  " . r : , , - .  . -  , : , i r  l . r : : r l i ; r l :A j .u ter . j r . i : l  _

,r1qc1 n Db. je l .  J6ir . . i  r r . . " r  : :

.:i ,vs rlg n i. l. ;r i 1'rr. ._:i
- : ' i t l " iQ Cf i  g.rr i t  I  i  r i :  - -

: ,ns Fidr-rs ia,  sed;rr i , - l -

l.

: l

t " :yAnE dapat di  Ep-:  l :  r r  11,1
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F'enqqant i  Ob jek Jaini  n. l .n Fi  dr_rsia ter-rnasul :  dalam

Jarninan Fidusia yan,1 dinyatakan dalarn a! . . : ta in i .

FasaI E
Jr

i  .  -Pemberi  Fidr-rs ia 'b: i t jaf , :  berhal :  nntur l :  meral :Lr l : .an

f idr- ts ia ulang ata= trbjek Jarninan Fidugia.  Femberi

Fi-r : lurs ia juga t id;r l '  c l  . i1: i ,=r ' [ , :  enanh:;rn urnturh:

f l )enrbebanl : :an r lerrqan {di  a a[ ]aFlrn,  InrJnqlqacJai  [ , : ; rn atalr

npn. iual  ataLt nEnqaLi l - ih:  ;n denqan rara apapun Ob_iel , :

Janr in*.r .n Fidnsia l :eFr,$cla pihal :  l ; r in ta.npa

persetujuan 'ber"Llr l  is  tsr ' l .ebih dahur lur  dar. i

Fener i rna Fi  dursi .a.  - - - - - - - -

3.  *Bi la.nana Pernber i  Fidugia t idak rnernenuhi  dengan--

geksarna ker^ra; ibannya menurrut  yang telah

di tentul . :an dalarn akta in i  atau NASAEAH t idak

rnemenuhi kewaj iban herdasarkan Fer. janj ian -------

Femb i  ayaan ,  mal: :a I  e '*at  ural" , :  t r_r  yan,_f  d i  tentr_t l , :an ---*

untnl .  rnenenurhi  L:puaj iban terseblr t  saja sudah

,:Lr l : tL{Fr m*rrbr-r l . :  t  i  l - . . ; r r r  te-rr t*ng adany.a pelanggaran atau

l . :e1a}aianF.enr| : rer iFirJr-rs ia i tc]Ll t {Al : iAEAHdalarn

rnnr lenr-rhi  l , :ew*. i iL:an te ' r 'seL'ut ,  dalarn hal  .  r r lana hak--

Penrber- i  Fi  dr :s j .a urntr-r l t  rneni  i - l  jsrn garr t i  t lb;ek

Jarr i  nan F: i .d l r ; ie l t r*r t  j ; :d i  be, 'a l . l r i r  e larr  Oh. ie l , :

Tarn j .  nan F i  c l r - r : ;  i .  a haru:- ,  d j .  spr 'ahl :* in i1r : r i r1.*n Be!era

'- '  iE ' f r  Fer lber i  F- i  c | - r=ia i , { . j : [ ] *d i l  F ' i *1t l r" ' in i . " :  Fr dusia,

: : , i * l :  ' : '  l . : i l - i  d iber" . r . t .* l ' tut l , . ; r r ' i  : i : - ] r : . ; i t i i  t : i l r l : t t i .  ig , : i l .eh

'  i ' . - , " - ' r i ' " r  i r r ra Fidur ' '+ ia"

Fas; i  l  F, .

. , i : : r ' i  F i i j r - rp.r ; . ,  her. . ran; i  i  t ja, ' ,

""r  
l : r .1f : '  i l r r : - r - i , - i , i t l i ; t . ty  

-1 
f i . l l  i . . , r ' l i ' ,  i l  11,

' :  r  l - tS,R i i {J, , ,  t - t  aSUt t  =,  r - i * ,  j  )  & r- i , ,

i i  . i ,  i

, ' l  r  I  ,

+

L t ' i i : ,  r , !r . . i  rn6. nqi l , :  a t  -

,  j , r r i  I  i i - : i ! - i  F i  t iurgi  A"

'1, , r r  i , .  , t ta l t
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:

diset l r ; r - r i ' :18'h Fr- 'ne'  ima Fi  durs- ia te-r .hadap baf i - ry;-r

h-eba' :ara '  se.ba baFraya ia i  nnya cfar i  ur ' .bul . :  sLratr-r

- j*nlah perta 'qgr-r1, : l6n serta denqan Fi tersyar;r ta^

yang dip,rnd. inq tepat, : leh Fener inr ;  Fir j l rs ia,

- 'Pacla.  prrL i .=-  a=. l r rsn=i  tersebut haru= di  t*ntr_r.nr l : rc?r-r

h:  Iar-r=r lLa bah' . ra darem hal  ter ' . j . rd i  r , :  e.-rurq: ian,  nraf , : .= i

r_rsng per lq,_: l i : l  nf ,  j .  1. , : i?rLrgiannya har.n: :  ,J i  L iayar i , .4 l -1

l ' .F ip.-da FAI ' . . ' , , : . ,  yn 'q sela.n. iutnya al , :ar i  f r ipfrr t rprhi t r - r r iq

l ' " r ' * : 'za '5en' ; : r r - r . -* . i - rn i l .ah yang rne.s.r .h h;*r l r : ;  d ihay.ar! , :€.rr . -

r ' I  erh NA. AEAFI i , :e,p. , : rda FANfi  berdas.:r .  1. :an Far. lan; i i  sn._.* .

Fembiayaar l  ,  ' : ie,J*ngl :an giSanya j i l - , :  a ma.sih ada

h.arus dikemb,: l i t :an r , leh EANI{ l . : .epada NASABAH

dengan t idal ' ;  ade l . ;er . ra l iban bagi  BANK untuk

inernbayar na.1l i  n l :eurntungan ;r_ra I  t rs I  i  a tan qant i  _

l ' :prnqian r l r"r r - r rJa . i .F*p.- ln r tepada pernber i  Fidursia

- 'Apabi  ia t i : r  n i iata uanq penqqant i  l :sy.sq j ;1n dar i

peru=ah,asr i  , . - : !sLrr ' ; r , . i : : i ;  i  terseblr t  t  i  dal , :  i l iFFrr iL l | : .  11pi .  ,

r r rx l :s NASAB' '1IFi  ber ' l  eura j  i  barr  r_rnt l r l , :  ineinb-ayar l l rna=_.__

s i =a ya ng ni,es. i l i  i . i ,r r r_rg d i. baya r t, i  r irh hIASAE|AH

l,:eFlada Perrer i r la i:- i ,Jr-rS i a ,

-Semua Lrr l r - ' re i : r rE' i i !  j  i rF, ,L.rr ' , .an. : i i  r t . l r . r r : ;  , l i  tangqrrr tg i : r . .ar l

r . i  i  L.ayar '  ' : ' iL, ,  l r  F '* . i - i i ! : i t , r . i  F i .CJr-rr=i .e ; - r f .at-r  l , . lp l lAF&H

- r1p.alr i .  l * i  F: ' i . r r r l - i r : r  .  i - ,  . '1, . , , :  ; . , i  : - . :  t :  . ; . r - r  i , i r l i : : , * , l tAH l . . - r  j  . * : .

r : l , . in. /atat . r  l :  i  iJ , - . ,  1:  r l i , . : l . i ! : i : i { : : r_tr .<", t . . ,S, . i .  l . ; f  f i  [ ] l : ,  i t : i l  J ; r inr  f i , i t_,

F i. clt .t s i a , t]irr l:: .i F: ,,r , ,,

t  i  Cia[ .  t i i :  r  [ .  F1,^ . ,  ]  ;  :

i  L i f i i i i f l . , : i i ' i -y , : r  r1;  J , : r l ;  '

. ,  i i r i . : i  F- i ,Jt . t r : i j .cr  her,  l - i . * l r  i 'n; i , I i t  r r . r  _

, ,1 ir i-: t,.i,:.: l.i'.1 r.; 1.r; !:ira i. 1 t-l rJr.: t-.r il,r-t ,.1

. , '  ,  :  I  iJr , . t : : ; i . i *  l : r : .  ' l . . - rh 
di  f r i . r .  i  i  ;

" . ; .  r , ,J i  r ' : i  l , ' i ! : r  . i i . , ,1,  . Iar ,  i  : i .n t - r

a

'+"

i :  t r jLtsr i " i r  , t l r . :

t ,e ' tap har r-r*

r  .  i r { ,

r j .1 i ;r .-r

'  ' .  ;  i  i ,  : ,  ,  l . t , i l ' ,Ur. , ,  i . , i  i l j i i )  j  r : ; ! i r . , t .  ,_: i i . i . .

: ! '  , : ' is 'h Fernber i  F. idr :g ia at- t i . i

Penyelesaian pembiayaan..., Chekky Kurniasari Dewi,FHUI,2011



 

FIASAFAIJ.

6,  -Agl  i  p ' : ,  1 i  s asuransi  da.n perpan. janqannya

di l ' :ernudian har i  sFr- ta l . :u i tansi  pe'orh ' -eyqlr 'BFl  prerni  -

, . tsLrrans i  tergehiL-r t  harus di  gerahl : . r r i  i - rn ' tu l , :  d i  s i  rnparr

. : , leh Fener inra Fidr-rs ia Eegera setelah diperc,  leh --

F'ember i  F i  dr-r=- i  . r  c jar  i  perus,ahaan r . t : t - l r .ans i  - - - - - . -  - -

hersebt-r t .

1 ,, - Da I arn ha I F'errrbe r

Fasai  7

t  Fi .dt-rs ia dan/et . r . r r  NASAFAH t ida. l r

men.jalanl :an staLl  nre 'nenuhi  gaiah gat l r  l : :e bert tu,an ---

dalarn al . : ta in i  dan-/at .1ur salah sat l r  l :etent l r ; rn

dalarn Fer;an; ian Fembiayaan, terutarna dalarn hal

Fernber i  Fidusier dan/atau NASABAH lalai ,  sedangkan

l* :e la la ian tersebnt senata-mata terbr_rh: t i  denq;r l r  - -

leuratnya wal: tu ya,rq di  tentuk.en, tanpa untuk i  tu

diper" lu l :an lagt i  EEELtatLi  surat  ter l l r r .an . j t - t ru s i ta -

atat- l  gutrat  la i  n /Ei t r '3 F{5rLtpg; dengan i  t l r ,  rna[ . ja

Fener- i rna Fick:s ia berh*| , :  :  . . - - - - - -

t - i i  - l rntul ' .  r l :e:n. j { r i i  i lb. j ,=k Jarninan Fidt_rsia atas

dasar t i te l  e l , :  seh: r- t t : r_ry ' !sI  I  atau melalr_r i

pele ' lanum'-r  c l  i  r r t l . l l . , :J : r  L. l rnLlrn;  ataur rnelalr_t i

pen. jL la lat-r  d: i  b.* , - i . .  h t :* .ng; tn yang di  la l ' : r_t l " :an *-- . - -

berd;"rsar ' ! r :ar)  l ; . r r . i : ' , i l l t r r , r l ,  a 'L"tr i  Fenrt ter  i  'F i  dr- f  s i .  a { tc1fr

F'E'nFr.  r  in : r  F r  d l - i :  r  . r  - ;  i  l : . . :  r lq:r iqan ' :ar .a dem:i  } , .  i  an ---

rJ iper ' : '1eh hc-r l ,  i i r r  i : * ' i  h j  f i r : tq i  yann f i )sn€tLrntLlr ie l .ar . i . .

pnra pi  heh ;

( :  i i )  -urntut l :  | , r - :pr--r i  J,

Ficl l rs ia bevf i : r :

inFrnLtt.ra t  . i  t :  ; i i "r

tanq;rni '5€' tnr- t  . - i

! i :  t , , : r i ; . , ; i . l ; iJ .etn terSebUt,  Pen,- . : r -  i  r r r . : l

inrr  ' - . t  i i , t ,J . : r i r  tJ in.er i*  per lLr ,

; , , . . , :1 i ' ,11j ! . f ,  - . : ; r*r  ta _tnef l i l r tL j : )

: ; , ,1 r  : , "  :1,  t  a ge,v. . f  a drfkUfnen Li  i ; ' r

.+
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-

yang diper lu l . : ,an,  mener. ima Lr i fnq harqa

Fen. jua I  an dan member i  l , ;an t ; t r - r ,J, .a perrer i  maan

r-tntnl :  i  t r - r ,  rnFnyer.ahl , :an ap€. ycr.ni ; l  d i , i r_tal  i  t r_r

l :epada pi : rnbel  i  nya, mernp,tr f i i  tL l r iq! : :an atalr  ;

menqli:n nl--'rtl t-ig i r Lta rlq ha r.cln Fi{:-}ri._:i Lre I ;1 n :,,,a n!:t

d i ter i many..-. i tr_r dengs.n ssinr..r-{ ir!: ia yanq r*re.;i : i . ir

d i  bayar NASABAI-{  l ' :epaf la FAf j f , : . ,  . . : i .  l : : ; i ; - . t  tetapi

i jpnqan. l :eu,ra. j  i  ban trar; i  l - - .erre.r .  : l  nra F i  rJr_r= i  a r_rn. l ; r - r i : . *

nbnyer'.,a.h1.,:an =; j. *;r Lranq Frpn .: ' i .. l i l  I. er-ir-r y.*. -j i  l :;r nr;si. l- i
a

ade i ' :epacla Fenber i  Fidlrs ia,  ,Jr_-rnctan hidal :  a-da._

l . ie*a. j  i  ba'  l ragi  Fener i rns F i ,Jr_ts i  e urntnl : :  ,

rnetnbayar marqin l . :euntung*n ;r_r*r l  bet  i  ataur

gant i  kerugi .an berupa aFapl . ln j l . rga l :epada

Fernber i  Fi  dr_rsia a, ta l r  NASAFT1H f f i t :nctensi  s is*,

Llang harga pen j t - raIan i  tu dar,  : ; te lan; l r tn.r , ; i

Fener i rna Fi  dr-rrs ia " juga be,y 'h; t l .  r - rnt i_r ! , ;  r re. l . .*1. : r . r ! . , .ar i . -

se, fa la sesr- tstr_t  ya.ng di ; rer i ,_J+n,f  per.  j  L i  iJan _._ _._-,_

berqlrna da l  arr  
'anqf: :a Fen.- j r_ i*  I  ar i  OLr. ie l .  .Jain. i  r^,ar, -_

F j  dus j . ; r  ,Jer- igan t i  dah s;r tup,-rn y;- : l . r ig

di  [ ' :e ' : : l ta I  i .  ] , :an

: l  .  - -Ap*l t i la h*r ; j  l .  pen.- lual .an cJ*r  j  f i l : i_ i . : , i . ,  . I . -q. i i r j  r , ; .1. i

t r  i  iJr . . r 's : i  
- i  

i  i  ,J* i  nr t+n,:r- r l ' : t - tFi i  utr f  i ; r - r1. , .  r r i t+"1 r- i r - ! : . i i  r  ,F-:r i , ; . : ,

-\ri{ r r:! !.r;f .i i lr rJ i l-,;r.,,';: 1. rtr i eh htAs/if:Al.l }, ;;;.,;1;t;. i:j\i.;!:..

l t t . r l ,  , - .e l ' lA$AFi&i . {  l  a; .  i . . ' ; t ' - . ,  t+:r  i  l : .Al ;  rn i** i l : iay, : r r  { ;1 i , ,  . ,  ,  ,

r - t . i - t l " i iJ  i rnrr l i l  ! r : ; . :  i  l ' r  l - r , - . r t , t . t1:  d ihayi- t t ,  , : : ,  1 i } i ,  i l i r l ' : r , . , . r . . . ._r

[ii:' 111''

--Dii 'l .,t 
'r,

ySi ' i i l  r : l

pas* l

[:'.* ,:t .-t J

r :  ,

i t i  i

!  l { : l  I

i  i : l ; ' ,  j

7 ,* l i ,

i- I tji.rg i,* tn':-...r"rrFg.j

.1, i . , , : , r r '  r i r  Si i ,6 le. : f .  t  i

:  t ] l - l f  r : i  - l

rr.: 
i l l  i  ::. t: '  1.,,. i

tiJ.i i I l '

l_r . : i '_

: i  r  l i i  s  i - : ' i : , ,n l i * r ' i  F idr . rSia
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dir i  s. '= l : :arang in i  utntLt [ ' :  d ipergLtnal :ar i  d i [ ' :erT|udian hsr i

pada **rh: turnya, rnenyerahl . :an dalam l :eadaan terpel  ihara

trai l . ' : - l :epada Pener ima Fidutsia,  Objel ' :  Jarninan Fidr-rs ia*

;r t .as penrber i tshlr*n etar- t  te lgurran piert : ; r .me clerr  i

Fener i r ra Fidusia dan dalarn hal  Peinber i  Fidt-rs ia t idal , ;

nremenr-. t l - r i  l :etentuan i t l r  dal .arn waL;:  t r - t  ya.r iq di . tentLr l : : ran -

dalam =nrab pe'nber i ta.huan ataur teglrrarr '_var iq

b*rue.r i r l l - ' : r - t tan,  rnaka Fenber i .  F idngia . rd.r lah 1a1ai  - . - - -

ger lata-rrrata l ' .=r 'ena lewatnya wa!: t t - r  yang di  ter-r tut l ' :  an --

tanpa urntur l ' :  i  t t - t  d i  6rer-  lut l ' , :  ar i  I  agi  -*r i :sr-rat l r  =.urr-at

tegurran . , . i l r rLr  s i ta atalr  gurat  la in yang serupa dengan

i tu,  rnal ta Pener ima Fidusia atau l tua=.anya yang sah --

berhak, dengan mernperhat ikan peraturan perundang- --

undangan yang ber laL:u,  untuk raeng.arnhi l  ataur suruh --

rnengarnbi  I  Db. jek Jami nan Fi  dr-rs ia dar i  t r : rnpat dirnana -

pr-rn Objei . ' :  Jaminan Fidr- ts ia ber:rc la1 i : ra j . f , :  iJarr  tangan -

Fernbpr i  F- idr- ts ia rr iaLrpr.-rn dar- i  tanqar i  p i i l ' ia l ' '  f ' :  e1; iqa yang

rnengLr; \sa i  r iya ,  cJr*ngan [ : :6vf  gnlLran, hal ' t r* : r .  s i?rnt . ra Lr i  aya

yang bsrt ; r l i *n denq. ln i tu menjadi  ta l - rgglrnqan dan -*-

harrrs dihayar t ' l iah Fernber i  F idr- ts, ia.  - . - ' - - . -*

Fasaf 'J"

' -Fenbt+h*.n* in 
-Tant:  r i , r r i  i idt . ts i .a in i  ' ' l i . : : ,ar . t  herel :h i r  dengan

sencl i r in 'y. l  p. :da seah l r , rc lnp1 6}{  i ;e1af,  { r r { r r r l r fnr . l l - i i . '$ernbayar '

1u n.-r.s sr:'rr'i- r.i 1,. r:":\Jii i j h;r n l'*ilSAF'At{ h e'n.:i rJ;r tit-rf.lfi

SeLrag.. ; r . t i r !  - : t r i . i  tJ i r" t -y-* l . .e l  An i j f r la in Fer ' . iar i . .1 r-*r ,  l : 'e.r t t i . i . . : fyaart  -

; ;g'st- l i l  i .  . i r : .  I  i ._. '1i11' l  l : :  i . : t ; t :rr  t : t_t. lr t  frUl. lUfn y. i1q lr inr. i  .r i i ,  1-r,  'Jclf i

dalan

b*r; i  J i

F'ernb,., '

r l -  |

' ' l  ,  - l

i j r . i i t t  i .  i -  i  ,* i ' ;  t l r .=rlr :  * i lbjef, .  . I ,* i l t i  1-1..;-1 t ' i  i :  i  r j ,-r  s i .*

, ' i ! ln{- i  ' t , t : : ; ' r i : l  ) .  r '  i .  t t ' r r , '1 mgrt t t r t t t  i 'v1. t i :  r . r i i .  ;  " r '1;r '1 l lJr

l_ : {  : !  c l  l .
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-Pener- ima Fidusia atar-r  l : l rasany;r  Lrerr* ,ena.ne l rntul* :

rnelal :s,snal :an Pendaf tav 'en Jarni  n; tn Fi  iJL_r=ia pad.a l i .antr : r r -

F E'nct .e f  tar ' .an F i  dr- ts i  a .  - . -*- .

-un'Lr l [ ' :  keper l  uan tersebr l ' ] ;  rnenqh;rc l , - tp: ,J i  l - rarJ.apan

pe. jahe\t  atat-r  i  nsta.n,s i .  y.-=r.ng hetr . r , , rena.nq 
"  r r rL l , r rFJr*r .  j .

-untlrf.: l ::€per luan i tuilnFrrrhayar sFrrir..r,. i  bi *ey.r d.an

mener i r r r . r  k,* i .  tanSi SeCl.ala l rar iq p*nrb,-r . ,_,ar.An ger. ta

sel ,a ' . jut tnya rnela[ : :Lr l ' : :an seg..r l .a I  i -  n, i .1 f , ; , ; i i i  . .1, , r r . r ] r=1 pgr

berqlrna untul , :  rnel  a. l . :sar ia[ :an ] .E.Lter] . t : r - i , r , - i ,Jar . i  . f  l .  t i

Irli{ l-l -"-: '-

h. e t e r a n qa n, me n-q ri da'b ;_r ri g: n i glr r a t ;/ .i,tr r.,,,1._l 1 i y. *

rnent jaf  tar l ' ;an Jarni  n.rn F' i  d i r r -* i . r  . r t ; rg DLi je l . :  J:rni i  nan **---

Fidr-r : ia dengan rnelarnpi 'h.an perrry-ataan Fendaf taran**.-

J.am i  nan Fidt lg ia rJan m*nqa. j r_t l :arr  Fey.rr i . : l | - t , : r l tan pL?rLtb. f  f - l€n._

dal  a i r r  h* l  ter ' . jadi  pe'r .nb* l - ian atas.  r j_r t . . - :  : -a.ng terrantnnr

dalarn Sert i  f  i | ' ;at  Jarninan Fi ,Jr-rs; ie,  sel .a ' . j r : tnya

nener ima Sert  i  f  i  l . :at  Jami nan Fi  dusi  a d.an,/atau

Pernyataan Perubahan serts d, : ! . . : t - tmen.*d, : rkr_rmen la in yang

bertal  ran

I r-r tJa ri

i  n: i  " ' -

Fas.l I l  i . "

I - -Fe'rrerirna Fi dr-rsi a Li,=rhsrl,. datn cfr..ri{"i i :rri i  ni cl i t le,r i _*.

l::t,t.;t: i t denqan hal: surbst i t lr.:; j . ,:., j . l .:h Fsmtrer i F j. dr-rs j. "r._

Ltr ihr i l .  rnel ,*1":r- t l :ar i  perr- tbaf ian 
- i  L; i l r  L. lEr i - ! r / t r : ! . i r_rei ; r r t  a. [a.= - .

l , . i f  l : ' :JntLtar i  ,JaJ arn al ' : l ;a i  r i  ,  ,J  j .  i - i , . i  I  , . r  : r  ts i : t i  r t i : r .  l . thal-rarr

a i , ; t - r  penyesr- ta ian te ' r .ge' t i r . . t t  iJ i  1:er 1r_r i .  ; r r  r ja l .*rn f .Rrrr l l l . . . : r

nr i :nr i l t t t - t f i i  f , :et€ntt t* f  n daJ aot Ft- . : r ; r  l :  t , : .  ; j , : . i  l : ,Er;r i r :+r .  i  ntah _- _-,

' l i , , r ' ' ia l , t l  Fencf,af  tar .ar i  Fi  dr_t :  ia

,,1,-i i  ,, i ir, [- l ir11:rnq- l- lnclarrl l f ' , f ,;.,11i,-i1. :

t 1.3 l: *; r.l h r-t a rt

: '  i -r t .r  i ' r  !  'J ' :r '3 {.  : : ,*r i  t l r-r

. : . ,  !  * , . ,  )  t  I , r r - l i : ; r f t ,  i
i  i . : r f . i  ra 'bt- tg l i€ ' t l lL l i  1.- , f i  pr . r  l , -1 i1 .

* i " i  F i  t j r , r : l ' ia.  -*  **  *

' i  n i  nerupal" . :an brrq i  ar . i  \ r .a i - r . . : i  ,  , j j  r  1.

l l l  . : i ,  L

' l  . '  I

- . " : ' i .  |  6 r ' t f  1r1q d,* f i
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t i .d.ak dapat dip; : i5c-r l - r i , . - i l i  dar i  Fer janj ian Fernbiayaan

derni l ' . : ian plr la l ' : r - raga Var ig diber i l . :an dslarn al : : ta in i

rnerurpakan bagt ian yan,t  ' terpent i  ng serta t  i  dal , :

-ber p i  sahl ' :an dar i  a. l . :  h.a i  n i  ,  t ; - rnpa adan;ra h:rraga

tergeburt ,  n is ' :ay.-r  F 'er  . - j . rn; ian PenrLi iayaan derni [ , : ian-

pula al ' :  ia in i  t i iJsf , :  a l ; :  €1 n di te.r ' im.r  dan ----

di l . rnqsutngkan cl  iantarEr para pihaf, :  yanq

ber=anql :utan, t ' le i - r  t , :  ; r r '€rrerry& l . :utasa ter.sebr_rt  t  i  dat :

dapat di tar i l - , :  ' l :enrb;r I  i  €t tcar- l  d ib.r ta l  f , :an r ,e larna

bsr Iaf , .L lnya Fer . jar i . -1 i . , . r i  F 'emi: ' iayaan dan l , :nas: ,

ter=eburt  t i  dal . :  a l :sn b"ata,  l  atalr  bera| , :h i  r  karen,r  - - .

sebab yang dapat rnengal :h i r i  pemberian gesuatu --*

kuasa, terrnasul . :  gebab yang disebutkan dalarn Fas.r l

1813, 1814, dan 1Bl6 t i i tab Undang-Undang Huklrm --

Ferdata Ind'rnesia. ' -  - ' - - . '

F ase I  1 ' :

-Fernber i  Fidusia 'Jen,; ; r r r  i r - r i  men;; l r l in hahwa

p'=rnbebanan Ob. le l :  Jaminar i  Fidursia in i  t i r ja l . :  melanggar.

ketentuan dalarn Pagal  :15 t - Indang-.Unr janq hlr ,m' : r  4. ' l

Tahun t '1 '33 t .ger ibu gembi larn ra. tug senrbi  lan.  puluh *-*

sernbi  1*n:  tentang Jarnin;rn Fidus; i .a,-  - .* . - -

Fasal  13.

t  "  - '5eqf"e1;:  per 'sel is ih.rrr  yar,g nr l rncl l .  i r r  t i inhrr l  d iantara

I  ; r i l r  r . i  ' - ,e '  l ; r i - r  ; r  I  [ . ;1 i , .  fn '3n'Jpt ]a i  a! .  l .  i  I  r ' ,  r
-

dai : , , r t  t t  ig i* lagai l . , : . . rn d j  i - rnb.rra [ , : f .+ i : lLt , r  i . i ; , . '

1it=,r,i: i  i  r . i  r rn;rh:a h.t*d*a be l al-i p i l-rai ' . i i  " i i i

i : l ' . . , r r r  I  : i . i  J  I  l ' t t - t l . : t - t rn yAnLl  t .e+tArFl  i jF l f i  . : i i : r i  r i i r i  r !J!

i : :  ;  , ,  i ; r i ' rs Fengarr i  lan l t l ' rqer ' r  d i  i - , r r ' ,  j -  '

- ' " ' , , . . : l ' ian dr: : r i l r i . t iJ . :  1:  et t ' : ; r , r : r l : t i r t  , - . i  .1 ;

-r '.*riq t i dal";

i * i l - i  p ihah:

' r ieni l i t r ' - ' - - ' *

' : . * i  t l  i  l ' . .ar t t r ' r '

t i - r i i  
-  

. .  -* ' - ' ' *

r ..-li,,t i't c1..+ rt

'  l - i i ' rLr- t l : :  -*-*-;ir ii:. t-r il|.t r a n * i l-i"L l,: F'*, rtE i .t tlr*i i
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mFinqa j l - lh:an tnntr-r ten huh:urm terhrderp F.arrr i . re i -  . i

F idr-rgia berdasa.r- l i :  an JLarninan Fidr-rs ia at+.g f r l - r . j r :1, ,

Jaminan Fidnsia c l  i l radapan Fenqadi  la '  I 'J*c1er: i  - -*-- . -

la innya dalani  h l i1. , ' ry ' " rh Narga,r 'a Repr-rLl l i l , :  rn, :1, : : , r re, : i : i , : r

yai t r - r  pada Fengs.dj . lgn l {eqer i  y*en,1 rnempr_rn;v+i

y l t r id i l ' :  s i  at .as rJ i r ' : i  d.rr i  pernber. . i  F idr_r=ia e.h.=r.r

atas Ob. je l . ;  Js.nr i  r r .nn F j .  dr- ts i  a .  - - - . - .

I .asa i  l4 .

- -Biaya "al :  ta in i  rJ._- i .n t r i . *ya*bi ; rya i . r i  nn5i . : i  _yan,J

berkenaan denean p=,rnbr-ratan aF.:  ta ini  , rra1. lpLrr- i  ,Je. l . r i r r  ?

rDe, la l : :sanakan l . :etent l t ; rn dalam ahta in i  nrenjadi

tanggunqan dan ha'us dibayar c, leh pemheri  Fidusia ---  
!

atau NA$ABAH, deniF. : ian pula biaya pendaftaran

Jaminan Fidr-rs ia in i  d i  Fiantr , r  Fendafta.ran Fidusi .*"__

*Akta in i  d iselesai l , :an pada pr_rkul

NEHI}. ; : I*N A}{TA INI

*Di Li l rat  dan diselegai  l , :  ,en di

pada har i  dan tanggal  seper i ; i  terseLrurt

awal akta in i ,  deng; in dihadir i  t . leh ;

1.  -Tuan

lahir  d i

pada tanggal

pada trah;- i  g !  .-* i ' i

l r lgv 'qa Ne{1af a | ;1qJ,- , r - i r ; r : , r  j . r r .  l : i r : r r '  l . * .1 iFt ; t1:  t  i  nq*a I  iJ : i

pigf tFgAng Flay' t1-1 i :1 . ' , , -  i  i : ' ; . ' r . r . "1,  i , . f ;  l ; :  f l , : , i r i r . . , r

t  "  -Tr.ran
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lahir  d i

pada tanggal

Warga Neg=rra In 'J,--rnesie\r  bertenpat t i .nggaL cr i  - - -

pemeganq l ' iar tut  Tanda Fe'ndl tdt- t l ' ;  Nr 'm' : r  :  - - - - - - -

-1, ;edua-duany;r--Begdr la i  N' : ' tar  is  sebagai  gal ' :s i -ga] ' :g i  .

-SeteIah =aya, N,: tar is,  int+n'r l ra, : ; rkan akta in i  l ' :eFada -

para penghadap dan sal :g i -sal ' - := i ,  mal, :a segera al ' : ta in i

d i tanda tangani  r - r leh para prenghadapr ss! : :g i -saksi  dan

sayat Nntar is.---- -

-Dibuat dengan

6

'  f  idusia gt t , l t  barangt
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PERi'lYftTnnl{ DAt{ PEI-iGni(UAi'l

-Sa:a yang bertanda tangan di  bawah in i  :  "  \

l ' {  c1 l l l  a1

Tempat/Tgl  -  lahi  i^
Kewai Eanegaraan
h-t , -* : - - -
l -er ,c|  _Jqcrr I
A 1 

--- !: t ld l i ldL

t f  =d t t - - -6
r \  |  r  t ' {LJi l lLr l

:* :  - -*-r--*  - -*WA' :  - - - . .iJet lgr l ' t l  I r l I  l l lcr lc l  ra l l9rrcr l l  r rc l l l

\ l
l - i  d i l t  ct

t -**- !  /T-t  I  
-L:  

*
rel l lpclL/  l :JL 

-  
l i t r l l l l

i (ewarganegaraan
- -1,-* :  

-^*r -cr \ct  J cr( ' ' t  I

l l i lamat

!<TP ).lom(}r

adalah sebagai l iasabah Pergeroan Terbatas, PT- Bi\ l* i .

- \ rA-t  
l  I

J I t l r1r t - t t t

. , .enE f  agi l i tas pembiayaannya bei  magalah dan agune; l
n i i  ] .  i  k  i ' , lagabah te;^sebui  hai-us diambi I  a l  i  h (AYDfi)
yangberupa: ' . "

"  sebidang tanalr  i ' ia! ' .  l '1 i l iF.  Sei- t ip i l<at  | ' !omoi '  -

ier letal , ,  d i  P;  opinsi
Kabupaten
Kecarnatan
Desa
geluag
.Ciurai l<an dalanr Gambai '  Si t i ;a; i  tanggal
I lomor :
asl i  gert i ; : ' i l " ; - .L nana tei  ' iafLai-  atag nama

denikian ber i i - : i ; t  cegala : i i i : ;uatu r 'EIFtg ade et- ; l i ' i
terc lapat c; i iata:  ianah t* i  le i - rut  ysnE tnenui- l : i
E i f  at  pei-un' t - r : l ' : , i ' lannya atal ;  r i renLi i -ut-  Undang' , - l i r  i ; i i r ' ; r
< japat.  d is;r : ;gai ,  sebag.n i  i is ;  l . l i  Lei tap,  t - t  uLat i i , :
sebuair  bai ig i lna; ,  i^ i . imal- t  L i i r ' , ;5: , r  !  i 'a i - l  9 di . j i  i  j '  k ' : i , i ,
d iatasnya bei ' ' ias. l i -kai- i  3u; ' ; i i -  I  i i i ' r  i le i - r , i i  r i  kai ' i
Gangunalr  t : . r i ' igg.: i  I
l t^^-  &
t \LI l lL,  l

:a i l l r r i  d i  [ i *  I i . t ; t ; ' ] i ; : i '  l le l r

i .eterni)aL i i i  k t t ' i ' : i  I  *e i i , :<g: i  i

I .  l ; .  .  : .  ,  i : t . i  i ;a i ' i t  . - i , r  l . i , i ,  l ; i i : 'a tg i  r  ' : ; ' i  ' ' .1. ,  i  i i  l  . incl ' r  l tarr . l " . l r  i

i  " : ' : ,  |  ,  r , ' i i ' i  Te I 'ba t: : l  i : !  i  i int. l i i  S" ' i i l ' :  i  r^ ' i  i

. i .  . .  .  i , i .  iE,a. i i  mei l ,e l ' , i i . ,  iat ' ig, ' - i , i ;  i  :  ' '  ; ' t l i l - ' ' r  ' t -en'J i ;e;- i ' : : i  i  ten

. . i ' : ) i r . . ; . . ' i :  i - iengAnrbi l ' : : .  l1!" t ; i ; r  , : r j tJ i )6 ' i ' r  ; i i ;  i i : :  l ' l ; * ;a i :ah te i -gebuL-

I

r;, .,."*j;r&i@lid*:

Penyelesaian pembiayaan..., Chekky Kurniasari Dewi,FHUI,2011



 

Sehi:bungan dengan l is i  hal  te i^sebut mal"a dengan i i^ ,  i  3.ayi i

mernbuat Pe;-nyataan 'Can Penga!<uan sebagai  bsi^ ikut  :  "" '  -

Bahwa Saya ,Cengan in i  men'v 'atal ian c ian mengaku .1eng'an

sunEguh" sungguh <jan sebenarnva bahwa Kepemi i  i  i ' .an

tanah tei  sebut adalah mi l ik  PT- BA| ' l i ' \  SYARIAI ' i
dan kaienanya ,v,3f i . j  bei^hak atas tanah tei^sebui  a ie ia i - r

PT. BA}.IK SYARIAi- i

-Pe;-nyataanr. /Pengakuan in i  saya buat dengan menyaial- ' .an
^--L--- :  L-* i lu. .+
SgtJ.eyr: l  , t '  L/cr  lnUt :

Bahwa saya bei- t indaf"  selaf ' .u Bi  anch l ' lanagei  ye;^rg
di tuniul< oleh PT- Bfr f ' lFr  SYARiAi ' i
sehubungan ,Cengan hal  tergebut ' iengan i r '  i  3ei ' .1
ber- janj i  dan mengikat di i^ i  seF.ai  ang maupun
di l<emudian ha;^ i  L intuk:

j . -  "Tidak alqai i  menjual  danr ' 'atau dengan cai  a ai i . i ! ;L l i ' r
mengal ih l<an ateu mernin ' iah tangarr 'xan atag ia;- i . t l i
tergebut tanpa pei-setujuan tei  tuI is te i^ lebj  i i
Cahulu PT- Bnf. i i (  SYARIni i
tergebu*.  ;

?-  -Bi la nant i  atag persetujuan PT- BAI{K SYARIf  i i

atas tanah tersebut di iual ,  maka saya :  """

a- -Akan melaporkan danr/atau rnemberi tahukan i - :a: i l
penjualan atag tanah tei-gebut l<epada
PT- BAiIK S' / i lRfAl ' l
dan menyei-ahl<an selui^uh hasi  I  pen jualair  13,r ' .J
menjadi  hal"ni"a PT- Bni{ i (  SYf iRIni i
tersebut -

b- -Tidak al . ,an mei- iuntut  '3anr ' 'etau mengadah' ;a; '
penagihan apapun ' r .epada . la i i  .Jar i
PT- BANK SYARIP' I |
apabi la,Cikemudiai i  ha;^ i  o leh
PT- B(}HK SYflRIAl l
aEas tanah tei^gebut . j i  jua- l  atau dengan c.?i ' i r
la in dipindah tanganl"an !- : .e pada pi  i ra l ' .  nra, i is i . ' i i r ;
juga- '

c-  Tidaf. l  aka; i  nenuntut  i : * inb;* .1 i  etau menE.i . i . . i l . . : ; .
gugat.an te;- i radap pT - [ j ; " , | i?( SYAF:T'11|
bai l . ,  rnelalr . i  i  i ,Ar- :E l - ,e;-w.: j i i - ,  i i rat ;FILIn Cie;-r . ; i ; . t r  : . . , , . r r .

la in atas i :* inah t i : i -n.* i , , i i  i .  .

d-  Begi tu ;>u la ahl  iwa; ' i . . '  i  i : , . - i i ' j : i  a i r l  iwai-  i . ,  )  - : . ' : i . ' . '
akan tr :n<i i ; l - l  . lengair  i , i . i i  i i , ;1 i . . ' , t . l r i  i i ' r i  c i . : i i  i  i . i - i3 '
dapat mentt i l t iJ i r ' /me;t . : i : i i ,  : i " i i ,  ? s l  l re.Jap

PT - BA|' IK 3: ' i iRI Fl l  i

atau p€i l i l i ' i i : i .  l i : l l ' ,n; 'n 1. , ' , ,  t  i  l r ; i  I  L; i i " ia l i  L, i3 i - :1 ' { i i ' i i  i '

' , . .  Bahwa gaya . : ] . : i i i  . ih l i  ' ; ' i ; : r i  i . '  . i . ' : , ' ; i i  i :e;^ge,Ji ; i  t t i ; l i i i i . l " " i ; , i ; i

. : - .egala c65ip.ai i ;  . , , . ' i i l 'J  . i i ; . ' , '  l ' : i  l i r  . j . ' i i ' '  t idel- .  . ,1." i , ,

f l l€mpersul i t  l ' . r : i l ' l *n;1, : i i , ' i , r ; ; . i ' : i i ' r  i . ' i : : l i .gagi  a ' r . . : r , ' .  1, . , r ' i l ;

tefgeb' . r t .  5el . : i i i r i : t  b* l r - ; i l r  ' ' i  i . i i  r l ' i ' ; : , t i ' r  l ' iepade i - r i l i : i l

$]T - B'1NK SYI'F: i nii
atau pi  halc l . ' i  i  i i  yei lg . : . !  i  - r ;n-!  r l  ! - :  i i l  eh
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PT- B'.'i{i( SYARIA}'I
hralaupun saya s,udah t idat< lagi  menjabat dalam
l<eduduF'an sebagai  Branch Hanager atau t i ,cal< Lagi- .
bei  gab,ung/beker ja dengan pT- BAttK SYARIAt. l

-Den, i l< ian pernyataan in i  saya buat dengan penuh tanggung
jawab, sebagai  bul<t i  d imana per lu dan untuk dipergunal<an
sebagaimana megt inya . . : . . .  . . . -

Tangerang,
Yang me;ryataka;r

l

t
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PEI ' IGIKATAl. l  JUAL BELI

l.lomor- : l-

*Pada har i  in i ,  har i  Kami.go tanggal  tu juh belas

Septenrber tahun dua r ibu sembi lan (17-O9-ZOO9)

*Pukul  10-45 r , , , IB t 'sepuluh lewat empat puluh l ima

men i  t  Wal<tu Indonesia Barat)  _

*l' lengl-rarJap kepada s.:rya -
_* _ *iJi

sar.1 ana Hulr 'um, Notar is di  Tangerang berkedudukarr  - - - i .

d i  Ser 'pong, dengan di  | ra<j i  r i  o leh saksi-gaksi  yang--* . -

saya, Notar is,  kenal  dan al . ,an digebutkarr  pada

bahagian akhir  akta in i  j  - - -**-
I

I t "  
-Tuan Haj i  n,  Lahir '  d i  serang, pada

'Eanggal  sembi lan Nopember ser ibu sembi lan ratus.  -

€rrErrr  pul . rh c ie lapan (O9-1f-1gGB),  
J"o6" Negara

f ndonesian Wiraswas,ta,  bertempat t : inggal  d i

JaF.arta Pusat,  Rumah Susun gendurrgan Hi l i r .  g VI

hlomor :  2 l_.  Ruk' . rn Tetangga OO9, Rukun l r farga Og*

Kelurahan Bendungan Hi l i r ,  Kecematan Tanah Abang,

pemegang Kartu Tanda penduduh Nomor :  - - - -*-

oe-5007.09L168-2t)0? :

- .untuk sementara l>ereda di  Serpong, Tangenang i - - .*

-ut . r tuF. nelaku:kan t . i r rdnh:ar.r  l - l rJkr l$r  d isclbut dalanr

nkts in i  pengha,. : lap t ldnl :  f r rerTrer luhan persetuiuan

: jar  i  s iapap>un jug;r  p iat-ena nrenurut  heterangann:, , ra

i : :e l  r :nr  men i  kah. s.elrar la inrarra t .er . r ry i* ta rJar i  Sur.al-  .  . .

l ' { ' r '  r t } 'etaan yarrg rJi  Lrr .r ; l  t - .  .J i  l . rar+ir l r  [angarr ,  bernrete r . i r  i

l  : . r l " , l rp.  ter tan, l tg i {  i  l - rar  i  i r - r  r  -

' i i  i . i r f r i  tkarr ; ra<' la :r . : : ,  I  i  . t1. .r . . - . r  r

i  : : ' t  t -anggal har i  i  r i  i  ,  i \ i / - . ! t r r(r l

. l l i .  l t  { . rJr3t  n l3 'nA

l . lotar rs

i  , , . . ,  lanjutnya &l . ,arr  tJ i : ;eb"r : l  l rga " f : ' i f tak pertama".*-
________ +
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--'-

I I I - -Tuan
I  ahi  n r{ i

t  ^q. . l l

Jepara,  pada Langgal .  l i rna Agustus ger ibu sernbi l€rn

ratus er)am pu I  LJ h enem ( 'O5-OA*i96(.)  ,  Wa rga f ' legar;e*

. [ r rdonesia,  Pegar, , ta j .  Swirs, ta,  bertenpa'L t inggal 'J i

Tangerang, Vi l Ia Bintaro Indah A VII ,z15, Rukun *--

Tetangga OO5, FJul ' . r r r t  Flarga 011, Desa Jombang

Kecamatan Ciput.eE, l . )emegat lg Kartu Tarrda PetrduduF;*

Norncr :  36O3?6 OSOtf66OOO? ;  **--*--*

-sefarr jutnya a! . .an di .sebut juga "Piha!< Kedua"

l- ' t :ara penghadap saya. l ' lotar is,  kenat -  
**-

I
I
I  -eara penghadap tergebut diatag menerattgF.an
I
I
I ter lebih dahulu :  *----*

-bahwa Pihak Pertama adalah peni l ' i l t  dan,/atau

yang berhaK atae :  -**---  -*7----

-gebidang tarrah Hal ' .  f ' t i I i l ' .  otag-,Satuan Rumah --

Sr:gun Sert i  f  i  l . ,at  Nomor :  97/Xl I  I  / ' r  ,  ter-  letal . ' *-

,J i  Propinsi  Daerafr  Khuette IbuF'ota Jal<arta

Kotamadya Jakarte Selatan. Kecanratalr  Set ia -- ' . .

Bucl i ,  K€lurahan I ' lenteng Atas,  s€luag gCt '6? f l?-

(gembitan pulufr  l<ona errai l r  puluh clua meter

persegi) ,  dengan rr i l .a i  perbancl i l rgan

proporsional  O.r}2/94 Z {  tJr . ra r ibu tu i t t f r  ratus'

sclmbi lan pu lu l r  empst 5:er ' : ;et-art t - t$ r  ibu per '3ert  I

.J i r r r"ai lcar,  J l lam Gernbat '  { }etr* l ' r  Lafrg 'Jal  E,r1qa

puluh Des'enrber : - ,er  j .br" t  : i . t *ml>t  l : i l - r  rat :us ' ' ;emL' i  ]st"r

gruluh tu. iuh (  3(-)-  l? ' l< l r i . 'J  l ' l t r t t r t ' i t  :  458O,"19?7 c1; ' t l r

. r i : .  1 i  Sert i  f  i  F let  t t rsr ' rn r i i  1 i r : : r '  I  i l iet f ian F'eF>acJa

s,arr ,a,  Notat  i  i .  "  
' te l  1 ia f  l ' - ; t t  ;1 l , ; : t : : '  r ' l  .1r l l3 :

l . l ; , r i i  f4oHfr l" lPlAt) f i i ' ! ( : t " ' r  :  -"

- rJemi l<iarr  ber i  KLtt  : : , i i ' rB l3 i : : . : . r t , i  tU ) .ang n,6r;1gl '  t - l I

Penyelesaian pembiayaan..., Chekky Kurniasari Dewi,FHUI,2011



 

TI SERPONG DAMAI SETTOR VII

ANIOB f{0 rA.ilrs,' PFAT ii

- i i

[=f i ; t  
peruntu]<kannya'atau menurur Undang-

I
lUndans 

dapat dianggap sebagai  bagian bersama,*
I

I  
benda bersiama tJan tanah bergama, setempat * .**--

I
ld ikenar sebagai  Rumarr susun camptl ran rcrparrernerr
I
I

lTaman 
Rasuna" Jalan Huria Dalarn B. lo l< J.  Lsntai_

I
I  

tO ,  Nenror x A, KeI u rahan l lenteng Atag
I
lKecarnatan Set ia Budi ,  Kotamadya Jalcarta
I

I  s" tatan ;**-----

' -bahr,va Pihak, pertarra hendak menjual  tanah

ber iku*-  bangunan. epartemen tersebut kepada

Pi hal . .  Ket jua ;  - - -*--

-bahwa Pihak Kedua bergedia memberi  tarrah ber i l<ut

bangunan apartenen tersebut dai i  p ihat< pertama ;-

-bahwa berhubrrng satu dan rain hqi-  i i : " r ,ber i  ata--

tanah ber ikut  bangl lnan apartemen ters,ebi . r t

belunr dapat di la! ' ,sanaF.an olerr  xedua bel .ah pihak ;

-bahwa mendahului  o i  raF.uk,annya . juai  bel  i  ata: .  *-*

tanah L.er i l . .ut  bangunar-r  apartemen tersebut,

kedua bel  ah pi  f ra l ' .  setu. ju rnengadakan pengi  lqatan

Jua I  Be I  i  dan nienl, ,a ta kann:r 'a dal am akta i  n i  -

- iJalqa berhuburrg "Sengnrr  apa ,*angl  <Jiurai  kan cl j  atas.

para perrglra<t"rp te l  ah muf akat dan setuju urr  Luk

merrgaclnl . .arr  Pengi  l . ,atarr  . l r - ra l  tse t  i  den€lan syars(t*sr-ar. : r l :

dan k*te;r l_uerr* l . .eterr t r . r . l r . r  : :ebagai  ber i  kut  :  _____

t -

-Fi f ra l . .  l 'er- t f l$r . : r  ,Jen,Jarr  r i r i  l : r*r . iarr i i  <Jarr  ntelgiF.nt  t :1 i i - . i

9el ' ,a l ' ; t f t , . ;  r . l r l - t . r l ,  i . .enrrr .J i . : r r :  i j . : i { : l ; l  t r f lF i t r_Jl . r , r , ; r  g l l r r } :  r l rer i . ; r - l ; r  I

dart  nter | r i r ' ! { .Jel ' r l . l ; r r r  l . . f , j t : } , ] (J. ,  i - ' ! l : . : t1. .  her j r rA,  <Jarr  [ : , ih:rk Kf. . r . j r r . , r

nterter Et i r - i l ;ar t  r )er i ,g i . : r r ' :  i  r :  i  i . . t , , ,  i  : t r i  i  i  c lstr  tR{:}1 ,"qi  ! ,At :  . -J i  r .  i

unt ,uF. membel i  .Jar:  nrenet '  i  i l r j r  i lerr i rer-al lan dar i  p i  t raF. _ -  .
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.-;--'-
I  PerLarna atas sebidang Lanah Hak Mi 1i  F,  r ' i tag Satuan
I
I  Rumarr Susun Sert i f  ikat  Nomor : ,  92/YJII , /1,  ber ikut
I
I  b*ngrn"n apartemen sepert i  tersebut di  atas
I
I  - - -  Pasa L v
I
I
|  - . t - targa peniualanlpembel ian atas tanah ber i | . ;ut  *** .*-*

I
I  b*r ,gur," , - ,  apartenren tersebut di tetapk'arr  s.el ' ianang---_**

l
lurr tuK 

l . .ernudian pada waktunya sebesar *-

|  
^-  -o l \  

zn a zz.r  a-^^]^ i  f  
-^  

>-*rra - l^ l  -^- .^ ^. .1. .L i r r+--  -Rp-98ct-7Ol--55O,* (sernbi . Ian ratus delapan puluh juta- ; r

tu juh'ratus:  €atu r ibu t iga ratus t iga pulufr  rupiah)-

yang telah dibay' .srPihal ' .  Kedua Kepa<la Pi f r .a l ' ,  t rer tarna-

pada saat penanda tanganan al<ta in i  -

-untuk pener i rnaan jumlah uang tersebut akarr

di .bu]<t i l ran dengan l<witangi  tersendir i  yang akan----*-

diber i lsan oleh Pi .hak Pertama kepaoa piF' ik Kedua
). '

pagal  g -  - - - - - -

-Kedua be).ahr pi l ra l^:  waj lb dan ter ikat  r : r r t r . r l ' ;

melangsungkan pen. iualanr/pembel isn Eanalr  ber i  kut

bangunar-r  apartemerr ters.ebut diha<1apan Perr iabal

yang cl inrat<sud dalam Pagal 7 Peraturan Pemerintah

Nomor-24 Tahun ser ibtr  gembi lan ratus gembi lan pt l l t rh--

tujuh (PP l . lornor :  24tr .L9?7 ) tental ' rg pendaf tarart

tarrah -

- ' fJahsva t  i  ka l ' ;ecluer be la l r  p i  hai . ,  belum nre ian' .J: 'ur ! 'J l ' :ar l

perr j r . ra larr fpemt" ie. l  i . . l r . r  t -arralr  ber i l . , t r t  barr i lur ' r ; r t ' !  : ' tp i r l  l - i - l r l re l l

t :erg.ebr-r  t  , i i i  l ' ra.Jei i : t r r  pe i : l rat  yang berwetrar-r ' . " : l  s .eF'et  t  i

t,ers;el:rrr t tJi l-rt:t:. - nr.:tF;:r F i lral.: F ertanra <J.3t:ri:tL cJat'r

fn( :ntpl l r i ,a i  t rs l ;  r l r r l  r t i :  i t ' i , f l tbel i  l . -emf:al  i  s t ' : rs '  | . . ' , t i r ; t l r

ber ikrr I  l )$t ' l ' i ] t . r t r i l t l  . r l ; . :n 1, .<l f l ren t .et 'sebtt t  ctat ' i  l : ' i  t r . r l  -

F.<ltJu;it ! ' .:t l l ' i l  .,t|. ' ;ari-r i ; ..1 l.: r: ' 'Je I am ah. ta l€:r ' i ' i '  rt '- l  I r I

\
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\rTqR i$oTARrS / PFI\;

-
iERPOI..IG DAMP.I SEKTOR Vii
,TP. RIJKO BLOK RF NO. I
F.FPOFIG -TANCERANG
:LP i FAli. 021 - 

-

-----'-*Piha.k Pe.tama dengan in i  nrenjamin pihak Kecrua

bahwa apa yeng di  jual  i tu a<Jalah mi l  i  !<nyra pl  r - rat ,

Pertarrra,  <lengan membebaskan pihak Kedua dar i  segala*

tuntutan da.r i  p ihaF. Ia in ' i ,an, : l  menyatakan mempunirai

hal"  atas tanah ber ik,ut  bangunan apartemen tersebut*-

dan di  cJagarkan atas hal- l ra l  tergebut -

Pasa l 5-

*Pajsr ' ; -pajak dan beban*beban la in yang berKenaan -*--

dengan tarrah ber iF,r-r t  bangunarr  apartemen ters.ebut --*

yang harrr- :  c l ibayar sampai tanggal  penyerahan F,epada*

Pi haF. Kedus -  d i tangl lur1g dan <Jibayar ol  eh F, i  hal . ;

Pertama

-PajaF,-pajak dan beban-beban la in yang ada getelah -

tanggal penyerahan kepada pihak Kedua di ; tanggung dan

dibayar oleh f : ' ihak Kedua -*---- . -*

-Bia;-a aF.ta i  r r  i  darr  b iaya-biaya la innya : /ang

hertai  iarr  <Jenl lan pernbuatarr  per janj ian in i .  menja<l i

tanggungarr  dan dibay.,ar oleh pi l . rak pertama_

-Biaya nFl ta yengl  at .arr  d ibtrat  l ,a i t1r  Akta Jual  Bel i

dan bia ' . re -bie-vJ bal i l . .  nama l ' .eatas narna F' i f rak Kedua--

gertaPajek6traPerotelrarr} la l" 'AtasranatrDen

Bant l . rnsn t  8[ : , ] - i l 'FJ,  orenjadi  tarrggr lpgsl l  dar.r  <Jibal , ,a l

o leh F' i  t ra l . :  l t .e iht ; t  -  l i *cue I  i  Pa ja l . ;  Frenghaei  I  err  {  F, t . ' t r  i

c l i tarrggun: j  "Jarr  r : i i l :e; ' . l r  o l  eh pihak F,ertai . i ra;  -  -  . -  -

1:-';;11.3 I 5 -

*Sei ienar,

P i l-r.:t f:. F'r,'t

. , r l r l  i  id. ' : l t -  i  ; .

t . . ' . l t ! : . ' t '  f . ' l l r  i ' l

; r '1. .1 : : r , !  i . , : , : lter i l ',.:r t t .

*Seg. l  i  a : .err-rr . i  r . r . i

r l3r . r . ' . i l  1:eu peng.Jarr t i  l r . l l . .  <1; : ' r r

l r r r  ! .  ! ' . t l iJu. t  a l . :a l ' r  Iut i r - l r r  L dalr

' t . , r l r  i  i . : r l r  i r r i  -

i- ' .: ' t  :.;r I i j

l :e iunr c:uhup diatr : r  <Jalsnr

+---.-----*-

\ . . r . : l i l i i
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l in i  a i^ lan 'J iatur dan diseLesai l<an oleh kedua belah
I
lOi l ' rak eecara musyawarah clan mufakat
I
l -  - -*-**-  Pagal  9I
I

I  -nf ln i r -n: , ,e mengenai al . , ta i r r i  dengan segala akibat ***
I
ls ;etr ta pelaksanaannya l . ,edua belah pihak teleh
I
I  rnemi I  i  l - r  tenrpat l . ,ediarnart  :Jeng tetap dan seumlrmt]ya *--

dikantcr Pani tera Pengadi lan Neger i  d i  Tangerang, *-+.

derrgarr  L idak mengu;-angi  hal . ,  Pihak Kedua untuk *--*-*- ;

n len'y 'e lesEikan sengF,eta atau persel  ig ihen tersebut

nrelalui  Pengadi  lan Neger i  la i_rr  dalam wi layah Negara--

Repubt ih l  Indonesia-

Pasal l-O -

- ' f rara pihak menyatakan telah menElert i  dan roemahami

iei  a l<ta in i ,  selanjutnya pal .a pihak rni iyatakan ----
).'

menjamin al<an kebenaran ident i tas,  sesuai  tanda

pengenql maupun data-datg Ia innyd yang berkai tan

dengan el . l ta ini  -

-Oi l ruat ,  t jaJ ' l  d igelegai l<an di  Serpong, Tangel 'ang, pada

her i  c iarr  tarrggal  sepert i  tersebut pada bahagian aw.al

nkt , - r  i r i  i  -  dengan di  hadi  r i  o leh :  -*-^----

|  .  *  l r r i ' r r r  3Ui" IARYONO- Sar- . terra Tel . . r r ik .  ls l t i r  d i

F. . r r ' . rn. i ; l f l ! , .3t-  
-  

pat la tanggai  L iga f>ulr . rh OF.tober *- ' - -

5-- , t  i i  i :  : .eml) i  lat '  l -atrrs,  t : le lapan prr l r r l r  i  3( , l - lO*f98O j ,

l i * r ' r i : ' r r : i ' ) . : l f  t in, : i rgel  c l  i  langerarrgl"  t ' r  11. : r  l ' ie l . : t r  l '1as'

f . i  l .  r l  :  '  l i , / .5,  11:} . -un Tetarrgga 4b .  Rr.r l . . r r r r  tJar ' ! ' la 08.

i . t r "" . .  r  ,  . r :  l  r t t ) i l r rq 
-  

K.ecanra tan S*r 'pt>ng. i i rnt ! , i .1. : tnq Knr t t - t

[  : i r , ,  ,  ' ' r i r r rdrJ( l r r ] . .  t lomot '  :  3219O5?Ol8- lc ' i r , i5 ' ' r . ;  : - ' - - - - -

L i , , . ,
I

i , ' i  - i r ' iY(" t i i t ] . -  1 i t t r i r -  cf i  E,"- . r ' , , ' : t : l I i "  ; :J.r i : ' | . : t  t . l r t ' ! t ' : ] : r i

1: : .  i } ' , f ,uf . tug . :et '  i l fu S€[ lb i  i . r i l  r  ; r t r r i  engnl  -  - - - -
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lnr f r f r  I ima ( t -2*os-t^965J, berternpat t inggal  d i
I
|  

' tangenang, Griya As,r i  Blok g*4,r42, Rukun Tetanglga
I
154, RuKurr Warga O7, Desa Jelupang, Kecamatan
I
t^
lserpong, pemegang Kartu Tanda pendudul . ,  Nomor :  **
I
I  szrroszols -  u36647 ;  -****------*+----

- . lcedua*duanya pegawai r . totar is,  gebagai  s,aksi* .saksi  _ -

-Setelal ' t  sa! ,a,  Notar ls,  membacatr ,an al<ta in i  l<epada

psra panirha<1ap dan sal . ls i . -sal . ls i ,  naks segers al<ta in i

d i tanda t .angani  o leh para penghadap, saF,gi-gal . .s i  dan

gaya" Notar ls--*---

-Diburat  derrgan satu perubahan, yai tu satu coretan

dengan gant ian

-:  AgI i  a l<ta in i  te lah di tandetanfani  secukupnya_

DIBERIKAN SEBAGAI SALINAi{ YANG $NMM'-BUNYI}|YA
). '

tar ig tereebut,

2I StP ?me
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, ' - :  - - , -  
' . .  ;KBASA'UNTUK |Y|ENJUAL

- - . ,

' . ; -  l=- .Fadar. iharf  
. i  n i  ,  Seni  n,  tangEal 06-07-2009 (elnarn ---

I
l :ut  i .  duar ibu sernbi  lan).  r i+:- i*q5H*--*--  * : - - - - -
I
I
l -  PukUl. l t .35 t^r IB ( .sebelas l r rurat  t igapuluh l ima
t -
I

lmeni  t  Waktu I .ndonesi  a -bagi  an-,Bar.at  )  .
I
I

l :  'Be"n"dapan dengan seye, f f i ,  sar;ana
I
I  t tukum, Notar i  s di  Tangerang, dengar di  hadi  r  i  o l  eh --
I
I
lsaksi-saksi  

yang saye, Notar is,  kenal  dan akan

I
ld i .se.but 

pada bagi :n akhir  akta in i  :  - - - - - -

-Nyonya lahir

di Jakarta pada tanggal  04-11-1970 (empat

Nqpenber.  ser i  bu sernbi  I  anratus tuSuhpuluh),  {^ larga-

Negara Indonesia, ,  Ibu Purnah TSngga, bertempat ---

t inggal  .d i : i 'Tanger-ar ig,  - l " ladang .Lestar i  Blok D,Vl

no,Dor 10, Rukun Tetangga 006, Rukun l . larga OO1,

Kelurahan Medang, Kecarnatan Pegedangan, pern€lgang-

Kartu Tanda Penduduk Nornor :  35032244l l7OOOOI;

-untuk nelakukan perbuatan .hukurn yang akan

dise.but te lah nemperoleh persetujuan dar i

euarni  nya tuan t ,  I  ahi  r  d i  Rangkas -

Bi tung pada tangga: O3-O7*1968 ( t iga Jul i  ger ibu-

sembi lanratus enarnpuluh cieiapan),  Na;-ga Negara

fndonesia,  Karyauan Swasta,  bertecrpat t inggal  - - -

sama dengan i  ster i  nya tersebut,  pernegang Kartu

Tanda Penduduk Nornor :  350322030768000!,  yang ---

juga hadir  dan rnenanda-+.angani  akta in i  d ihadapan

saya, Notar is l

-  Penghadap nyonya

Jf | f )  tersebut,  ( -vang untr-rk selan_iutnya akan

I
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!

dlsebut juga "PEI"IBERI KUASA,,)  r  menerangkan dengan --

i  n i  rnernber i  kuasa kepada :  - - - - - -

-  Perseroan terbatas PT.BANK SYARIAH I l

|E,  berkedudukan di  Jakarta,  (se I  an jutnya-

disebut Perseroan) r  yang anggaran dasarnya telah-

mengalami beberapa kal i  perubahan dan terakhir  - -

:denga-n akta ter tanggai  09-10-2006 (sernbi  lan

Oktober duar ibu enarn),  Nomore'2.?Or yang dibuat i - -

d ihadapan Fransi .gctrs Xaver ius Budi  .Susanto ------

Isbandi ,  Sar jana Hukum, dan telah di laporkan ----

,ser, t )a c i i  ter- i rna -dan di-cat .at  dalam Database

Si smi nbakurn Di  rektorat  Jenderal  Admi ni  strasi  - : - -

Hukun urnurn Departernen Hukurn dan Hak Asasi  f ' lanusia

Republ ik Indonesia dalam surat  Pener inaan Laporan

tertanggal  31-09-2006 ( t igapuluh satu geptemb€r -

dua r ibu enan),  Nonor :  t^ f7-HT.Ol.04-2A76,

sedangkan susunan anggota Di  reksi  dan Deuran -----

Komisar is perseroan yang terakhir  d iouat dalan --

akta ter tanggal  3O-O4-2OO7 (t igapuluh Apr i l

duar ibu tu juh, Nornor :  1 l3r  yang dibuat dihadapan

Notdr is tbrsebi . r t  dan telah di laporkan serta

di  ter ima dan dicatat  dalarn Database S, igminbakurn -

Direktorat  Jenderal  Administrasi  Hukum Unrunr

Departeraen Huku;n dan Hak Asasi  Manusia Republ ik

I  ndonesi  a da I  an su rJ t  Pene'r ' i  rnaan Laporan

tertanggal  f3-O7-2OO7 ( t  r  gabelas Jul  i  duar i  bu

tu. ;uh),  Nornor :  [^J7-HT-O1 -  lO-8371 ;

l - - - - -  yang untuk selan.. l r . r t r rya akan disebut juga
l
I
l - - - - - - -  "PENFRImA KUASA"'
I
I
I

l - - - - - - -  K h {J ! ;  r r  s :  - - -*--
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-  ruf l tu,k rnewaki l i  serta.  bert indak untuk- dan atas ___

':D:t f1a TFEMBERI KUASA, me.njual atau seca/.a apapun juga_

'rnarni-ndshkan/rnenyar+hkan, .danla tau ne I  dpaskan hak

a,taS .!  ---.------1---;1-

-sebidang tanah; Fr lak 6u.n4 
"Ba,nguqa;1, Nornor;  OOSOT/__

hlanake'r- ta,  -seL.uas,7? 112 ( tu juhpuluh dua meter ---

persegi  ) . ,  -Ciur:ai  kan da larn Surat  Ukur ter tanggal  -

24-OI-2OOO (duapuluh. empat ,Janaur i  drrar i  br_r )

Nornor:  54/ZOOO, yang ter letak di  propi  nsi  Banten,
I
l , tcabupatet i  Tangerang, .Kecanatan pasar Kernr s,  Desa_

wanaker. ta '  terdaf tar  atas narna NANI Rusrt IYANTIE;-

-berr ikut  segal .a seguatu yang melekat dan

tertanarn serta ber.ada d. i .atas bidang tanah

,f  ; te*sebut,  t idak ada , ,5rang dikecual  ikan, setempat

dikenal  sebagai  Konplek I ; IALAGA BESTARI. ,

Blok C-7 kavel ing nonor !1. ;  : :+. : . - - - -

l -  demikian kepada siapapun juga dan.dengan harga -_-
I
l  Vane dipandang baik oleh PENERIHA KUASA serta
I
I  

denean syarat?sytar.a;b,  dan ketentuao-ketentuan atau
I
leer janj ian yang lazirn dipakai  untuk i tu dan !
I
fper janj ian la innya yang dianggap per lu oleh
I
t_

IPENERIT4A KUASA. *- : -_-__

I
l -  

untuk keper luan tersebut,  PENERIMA KUASA crengan
I
l in i  d ikuasakan p: . r Ia untuk rnenghadap kepada siapa ---
I

lO"" 
dirnan.rpun juga diantaranya kepada- dan

I
fdihadapan Notar is dan/atau Pejabat penbuat Akta
I
I  

Tanah (PPAT ) yang beruenang, rnember i  dan rnener r  rna
I
I t<eterangan-keterancan, membuat,  rn i  nta di  buatkan
I
I
ldan nenands-t :ngsni  , r [ : ta . jual  bel  inya dsn/st . i r - r
I
farkta-akta serta surat-srrrat  la innya yang -  -
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diper lukan, rnener ima uang hasi l  penl lualannya dan ---

untuk i tu rnernber i  tanda bukt i  Pener imaan

(kwitansi  ) -nya r '  mernbayar segal 'a bi 'aya/ongkos-ongkos-

yang per l  u d i  bayar -dan'  memi nta t ;* f tda buk t  i

pembayarannya dan kemudian rnemperhi tungkan

penjualan tersebut kepada'PEMBERI KUASA dan

selan' jutnya rnelakukan segala t i  ndakat i  apapun

baik dan berguna untuk mencaPai rnaksud-rnakstrd

yang --

tersebut.diatas,  t idak ada t indakan yang

-dikecual  ikan-,  sat t r  dan Iain hal  dalarn art i  kata

' ! i " t tg sel  uas- I  uasnYa

- PEI ' IBERI KUASA selanjutnya tnenerengkan, bahwa --- : -

apabi la untuk sesuatu t indakan dalarn pelaksanaan ---

kuasa-kuasa tergebut diatas di .per lukan surat  kuasa -

- t i t r rr iu is, l . tersendi r i ,  maka kuaga -khusus/tergendi rr

te ' rgebut kata deni ' i  ' toata 'hJrus di :dnggap telah

tercantun dan di 'ber ikan dalaar akta in i .

-  Turut  hadir  pula dihadapan sayar Notar is :  - - - - - - -

-  a- 'Tuan G lahir  d i  Bandung pada

tanggal  08-06-f971 (delapan Juni  ser ibu

sernbi  lanratus tu iuhpuluh satu),  Warga Negara

Indonesia,  Uni t  Manager Kantor Cabang Pernbantu -

Ci  ledug Di: 'ekrorat  Bisn:s l ' l ikro dar i  perseTr: lan -

yeng akan disebut,  berternpat t inggal  d i  iakarta-

Selatan, Cipul  i r ,  Rukun Tetangga OO4' Rukun

t^ larga OO5, Kelurahan Cipul  i r r  Kecarnatan

Kebayoran La.oa'  petnegang Kartu Tanda Pencludr ' rk

Nomor :  O9.5305.050671 -0638t ----- -

Tuan lahi  r  d i  Pt t rvorr : ;o,  oacla

hasi  I  - - -

tangga I  : '+ -Ol *1982 (sernbi  lan belas - tanrrar i
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f -ser i .bu .sembi larrratus delapan puluh dua )  ,  l^ larga
I' [Negar 'a I  ndqnesi  a,  , 'F, i 'nanc i  ng Of f  i  cer Kantor

I
- f  Cabane Pembants,rCi . ledug:.  p i rekto ' rat  Pisnis Mikro-

.  , l ta" i  Perseroef l ,  $aarr€! . ,akan di  sebut,  bertempat
I

, , ,* l  t inggat,  d i  Tangar-ang;,  Ja, l , -an Ratu Bidadar i ,  Rukun
I

. l - l . t "ngga.OO3, Rukun [^ta,rga OO5, Desa Ciputat ,
I
l .Kecamatan Ci putat ,  -pernegang Kartu Tanda pe,nduduk
I
I  Nornor :  3603261991920002: ----- -

-menuru t .  keterangan rnereka be r  t  i  ndak da I  arn

jabatan/kedudukannya ter_sebut diatas dan

berdasarkan Surat  Keputusan- Di  reksi  perseroan

ysng. akan disebut,  -yang mesing-:masing dan

bertqrut- turut  
. ter tanggal  

ZS-OB-ZOO8 (duapuluh ---

l , i 'ma Agustus dua.r ibu detrapan) dan tertanggal

2O-O6-2COB . (dua1ru.l.uh Juni duari bu delapan ) ,

Nonor z OO2/D.IR/SK:COSD/-VI I  I  /OB dan Nomor:

O.Ol lDIR/SK-COSDfVt/ .A8, dar i -  dan oleh karena i tu -

untuk- dan atas,narna Dirreksi  perseroan, karenanya-

sah bert indak untdk dan atas narna perseroan

terbatas PT. BANK SYARIAH t ' tEGA INDONESIA,

berkedudukan di  . fakartar yang anggeran dasarnya --

te lah nengalarni : ,beberapa kal  i  perubahan dan

terakhir  dengan akta ter tanggat Og-lO-ZOOG

(sernbi  I  an Ok tober duar i  bu enarn )  ,  Nornor z ZOr yang-

dibuat dihadapan Fransiscus xaver ius 6udi  susanto-

Isba.ndi ' . r , .  Sar3ana Hukuo, dan telah di  laporkan

serta di  ter i  ma dan di  catat  dal  an f )atabase

Sisrni  nbakurn Di  rektorat  Jende,ral  Adrnr rr t  strasi

Hukr.rm Unr.rm Departeinen Hukum dan Hak Asasr Manrrsia-

Rnpr:bl  i  k  I  ndonesia dalam srtrat  PenBr:  r ,aan l_.aooran-
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ter tanggal  31-09-2006 (  t i  gapuluh sl tu Se'pternber --

dua r ibu enarn),  Ncimor :  l^ t7-HT .OI -C,4-2t_76,

sedangkan susuhan anggota Di  reksi  dan Dewan

Komi 'sar i  s perseroan yang terrakhi  r  d i  rnuat da I  arn ---

akta ter tangga' l  3O-O4-2OA7 (  t  i  gapuluh Apr i  I

du-ar i  bu tuSuh r-  Nornor :  I  1,3 r  yang di  buat d i  hadapan-

Notar is - tersebut dan tel  ah di  I  aporkan sei- ta ------

di ter i ' rna'dan dicatat  dalarn Database Sisminbakun --

Di  rektorat  Jenderal  Admi ni  s l ' rasi  Hukum Urnun

Departemen Hukum ban Hak Asasi  Manusia Republ ik

fndonesia dalam surat  Pener imaan Laporan

t€rtanggal  l3-O7-2447 ( t igabelas Jul i  duar ibu ----

fu ' juh),  Nomor:  W7-HT.Ol .  t0-4371' ;

-ya'r ig 'denqian in i  ,nernclrangkan telah mengetahui ,

meng-ert i  dan nenrahani  serta menerirna baik penber ian-

kuasa tersebut di 'atas

- Akhi  rnya untuk segala urusan .nengenai  akta i  n i

dengan segEi la akibatnya, para penghadap ,oerni  I  i  h .

tempat t inggal  yang unurn dan tetap pada kantor

pani  t€ra Penjadi ' l  an l ieger i  Tangerang.

-  Para Penghdddp dikFnal  o leh saya, Notar is.

DE}, I I I ( IAN AKTA INI

Dibuat dan diselesaikan di  Tangerang, pada harr

$an tanggal  tersebut pada au.ral  akta i  n i  ,  dengan

dihAdir i  o leh :  - - - - - -

"t,., 'Nyonya ,  Sar jana Hukurnt

lahir  d i  Jakarta pada tanggal  l l -O5-1976 (sebel ;s

Hei ser i  bu sernbi  I  anratus tu- iuhpu l  uh enarn )  ,  t^ far9a-

Negara Indonesia,  Pegaurai  Notar is,  Lterternpat ----

t inglqal  r l r  Tangerang, Jalan Ci I  r \ r ! rn. j  I  I  I  nornor
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lz.

72, Rukun Te,tangga 04, Rukun Warga Ol ,  Kelurahan_

Karar, . raci  Baru,  Kecarnatan Karawaci ,  penegang Karts

Tand: Penduduk Nornor:  367lO7SlOS7GOOOS, dan:

Nyonya
, l . lag i  ster

Kenotar iatan, lahir  d i  Jakarta.  pada tanggal  _____

o5-o1-19' '3 ( l  i rna Januar i  ser ibu sernbi  lanratus ---

delapanpuluh t iga),  t^ larga Negara In.Jonesra,

Pegauai  Notar i  s,  berternpat t  i  nggal  d i  Tanger-ang r  _

Jalan Drarn AD- nornor-  9 Komplek Garuda, Rukr-rn

Tetangga-bt ,  Rukun t^ larga 06, Kelurahan CiponcJoh,_

Kecarnatan cipondoh, pernegang Kartu Tanda penduduk

Nomor z 367tO54SOIA3OOO9; ---___

sebagai  saksi-saksi .

-  setelah saya Notar is,  rnembacakan akta in i  kepada

penghadap dan saksi-saksi ,  maka segera penghadap,

sakei-saksi  dan saye, Notar is nenandatangani  akta

i  n i .

Dibuat dengan ernpet perubahan berupa dua tarnbahan-

satu gant ian dan satu coretan.

-  l '1 i  nuta akta i  n i  te lah di  tanda_tangani  dengan

enrpurna.

Diber ikan sebagai  ;  SALINAi, I . -

!S DI TANGERANG
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AKTA JUAL BEI.I

No: - f  /  2glo,

Lembar PertamalKedua

Pada hari ini, tlabu, tanggal 24 i dua pulun

bulan Nopeotrer tahun 2O10 ( drr,r.

hadir dihadapan saya

yang berdasarkan sur-at Keputusftn
i .1.1 ' .  - :  i  . .  l i , i :  j  ;

: t i ;  nolTlortanggal

diangkaVditunjuk sebagai Pejabat Pembuat Akta Tanah, yang selanjutrrya

disebut PPAT, yang tlimaksud dalam Pasal 7 Peraturan Pemerintah Nonror 24

Tahun 199? tentang Pendaftaran Tanah, dengan daerah kerja :i3nri.'
P

i .ecaftatan di  f  a^nberkantordi  Surr i  Seri , '3ng T;amai 3eF.to; Y i ,

Slok FP Nc'nisi  ' i i l  -  3eip'- :ng- Ta; ige:-ang - der lgan dihadir i  oleh

saksi-saksi yang saya kenal dan akan disebut pada bagian akhir akta int: -------

i  : i r , . : : .  , ,1ui .  i . ; l , l - ; r : : ;  : . r i i . ] : .  l l ' i  r : l ; ; i : . ; , ,  -
f  i - : , " - . : : , . . j . i ' . i r i ; j - '  : . ] , : , i i . i , - , . i :1.  ; . : l ; ; ,  i ; j , . t  .  : i  .

' . . . . . ; . ; : : ' i :  l€ i : : .* i , l j i  . j i i : : ; r - .  l i . ; i  i i ; i t ; . ; .  ; .
r ' i3 i ;  . , i r i .3: ' ; i i ru&, j t i i . l : . .  . j : i r  : , i - i : . .  i ; . : , i i r . .

, ,  i  i  r . i -< l  . . .  r ' i  ,  i t . ' i i i . ,  : . : ' i . i i " : i , : : ,  I , i i i ,  i  . i . . . i : , .  _
' .  : . : . ,  :  l  :  - .

,  i  i i r ;  , . i .

. :

- ttd

J

J:

;  I ; i ; 'a i l ;  i ;  i  ; . i i iq€

+
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I f i i3;r,Fl I i lr i ' . i3i i i ini. i i i ftLf,i ini.. l  K[]u;i i i i iRi

ffpJ'r-t,.;rt\\
er- . . : i . . i : ; l i  .  . - ' t ' ; - . \ .

i i i . ie is i  ian. f ,gal  sernbi  lan 0i . : tober tahun dua ,r{ i l  i ' , ' - '  
- - ' "  i  \ i \

{og- io-zoo, j ] -Ho*or :  zo,  : ja i iE dibuai  , i ihaciapg- l  ; " I#Fr:  i ir .v i  rv Lvv' , t ,  r tuntut  -  t -v,  : iaf ig grguaf,  c lnaaap+, * ;_\ i f i l  
i if ' lctai i3 i :Fl i t i *SISCUS y.nviRius BUOi SANTOsG ISBor{$,I .  -  -  , , ,  "- i ,3ar ' jena i iukuni , .  tersebut . /ang le i - i . i l ia i iannya tel ,a i ! . . , - ,  - : i , i , ,  - .  - .1 ' ,1

i i lapoi i<an ser- ta di te i - in ia dan i icatai  dalan i ; :aba:;} .  , , , ,  , , - " . - . . . .
Sisni inb,aki i r i  Di :e l i tc i - 'a i  Jendral  f i in i  in istrasi  i iu: i ; " i ; i r  }* : - - : ) - r
uniui i r  Depai  tEnrn i ' iu i<urn , ian i iaF, i isa: , i  t ' ianusia i : repr i - .1 i l  -
ln iones. ia,  :ebagainar ia ie i i . r j iata da;. i  pener i i l iaal i
Laporai i  :e i ' i -anggal  t iga puluh satu 0Kiober-  ter-r i . in. : i . .  i . .
i  jbu er iam i31, i0-ZAO5),  t icaic i . .  :  i i7- i iT-01-04 ZS7.J ;
s=i :ngl :arr  s: ,sr inan anggoia Di , -e i . ,s i  dan Dei+an K3inrssi is
p 'e i '3eicar i  ta i r  g .uerakhi  r  d imuai daiain ei i ia i -e i - ta i . . l .= ia l
: iga pi i iuh i ip. ;* i l  tahun . iua i - ibu tu juh i30-0. . i -  i i l i . i7. ; ,
Noi i io i  :  i i l ' ,  : , 'ang dibuat dr i iat iapai ' :  f . iota;- is Fi . i i - : i is i : , i i . . : :
XnVl i ; iUg BUi- j l  SAt iT0SO iSgi , t :0 i ,  Sar jana i lu i iu; i r .
tersei iut  : , ,eng. f :e iubai la i in 'ya te lah i i  iapcrkar,  3ei  l - :
d i te i  j  ma . : ia. ;  r j icatat  t ja iam Database Sis; i in i ;a i . ,ur :
Direi , tcrat  ier ' i raI  Acimi i r is i rasi  i ruku; i  Umun le l ,a i  : " :=; i ; : ; :
i ' lu i :u l ; i  , jsn i ie i - :  f lsasi  i ' ianusia Repui ; i  ik  indgne:: ;  -:ebagai ; lar i ;  te i -nyata ia i -  i  per ie i - i inaan Laooi .arr
Eei- i ,a i rEgai  iua belas juni  -uahun_, jua r ibu iu ju i ;
( f?-06-?0o7.)  i {omor :  H7- i jT.0r. tb_BJ7l  .__.-_,_ .

-Tei-akhir  ' i i i  ubah gecaia keselui-uhan uniui l  , i i€,e:u: :  F.ai i
denga:r  l , .etentuan' i ;ang iermaktub dalam Unda; ig.  Un.:ai ig
Nomo,- 40 Tahun ?007 {due ,- ibu tu iuh) ter" ian!
Perseroan Terbatas,  sebagainana dinruat . iaran r : i . - r -a
P=rnyataan Kepuiusan Rapai pe,-geroan Terbata:  p i -
BA|{K syARIAt{-1,  ter tanggai  t iga j , , : , . , r ,
Juni  iahun r .+ua r ibu delapan f30-06-?00S) l {cn-o,-  :  i?1,
yang 

' i ibuai  i iheiapan Ff iAI iSISCUS xf iygRiUS BUi:
sAi i i0s0 isG; i i {0 i ,  sai-  jana r . iut iu i i r .  f iotai- is,di  i . : i .a;- :a -
i 'anE saat i i : l  ; i rasih delam pi .Jses pengesai ian p: . : :
Ins ians i  ta ig be;- i rensng, :=baga i  mana ie r-nya ts . j : ;  :
Sursi  Keteia;rgan ier ianggai  tu ju i i  iu l i  lanun ;u;  ; . i r , i . ,
'3eia; :an iC7 r) l  ?00Si i icn,oi .  :  0?3/vI I ,JpT,/ :0, . ) i : ,  r . r i i ' :
d i  F.eiuar l . .a i i  o ieh i i .3tsr  i  

- :  
FF:At is lScu3 xAv:RIU3 3u3 i

SAi lT050 I3Ll , i i iu ' . t i ,  Ssi^ iana r i i . ; i .u, i i  te i .sebut :
Perger 'oai ' i  var;g c i  i i *aF. i  i  iny:  isr iebui  bert inCe!. .
i :erdasarkan ; l i j . i .s .  i (ues, :  Untui . .  t len j i iat ,  te i - iangEai 3;-rs; i i
Jul i  iahul  du: ,  i  ibu ;e i ib i  lan tC5-0?-?00?).  f {c i i r  _ ?i :
yaaE . i i .buai  , i ;  i ia. iapa: i  l i IRF:\ ,  SL-,SiAi+At i ,  Sar jana i . i r , i . ; : ; i ,
i lc ta i  is  . i i  lange;arrg_ . : - .s, i i ; ra i ,  . t i . i ie nane G. i i ; , * i  i : , i , ; i - i i . : i ,
l : r ipat j ;  Jar; i  F:  j  ihst  : . :  i  e i i . : :  i .ua; . :  . ja;-  i  Can t  a i f r f i . ; r , , ; . : .
i lntU:: ,  . ie i t  . f  L3:  i r3 i : lg :

f ' |Tcnya 

-  

i i . tAt i i  F iu5i i iy ;1 l i t i [  ) ,  lo. . i i  :
d i  JaF.ai l . . - r -  

'4, j3 
i . : i r ' :1 . - i -1 ;  ;nf .gt  i . iCpenbei  ; - .e i i i , ;

s .e i l i . i  ie;r  i i i . i i . : ,  i i r i i , i ; ;  ; t , r ; l i ; i i  i i l4 t i  i , !70i .  k; ' i - , . : , ,
f iegai :  l r , , i ; ; r  e.  i ; .  l l i ;  i iunrah Targg:,  i : ,c ,  tg i t l ;a i :
i - ingEa; , i ;  is i ige:S,; : ; ,  ied;n.- ;  Lssiei i  l iCi .  La_;, .
l {gnrCr :  i , ; ' -  i i - I i i i .  l : r '_r} i r ._. jEJ,  L. i lL-  Ri i } , .Un' ; ie iga i : , , , .
F.e lur  e i i : ; l  ; i , . .  ' i . l r ; ,  : ,  j . ; " i i i , i t . ; i  iagei ia; . lgai l ,  p.* i - r i . . i ; ,
l ief  ; i ;  i . i i , . i ; ,  [ : ' ; ; , . ' i ; . , . - : ; ; i  i i r inra, i  : i - , t , t i , l?: . . id l i . . t j i la i i j i  ,
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r-[],i8AR -iii ir,BAiii\i i i if iLp,ilAi+ KIDUfr Dp'RI

untui i  meiai iu i ' .an t indakan huKun tgi  s:)ut  ie lah

niendapatpeiseiujuanciai i ;uaminvaTi:an0It ' iDI | ' i
RAFiUDi i ' i -  i .ahi i  i i  Rangl"as Bi tung'  Paia tang'Eai

Jui i  ser ibu ;enbi lan i -a ius enai t ' i  puiuh delapar '

i03-Ci-  i?6i i i  .  ! iar  gs i ieEai  a In ' icne: ' ia,  Kai^vav{an

Sl lasta ,  ber :enipai  i  i i - tggaI la i i la der igan i : ier  inv a

terse'nu'u. i i ,smsgang Kai- tu Tanda Pendi: t ju l i  f ict i roi^ :

3601,??C30758C0i11, vanE iur- t i t  hai i ; ' '3an

i : ienan\ i5 i -3ng:. l :s ' " : ta}<t :asaunt i ; i , ,nenj i :a l i ,e i .3cbut.
SeIai , : . i  Pr; i l . l r j f : ,L,  uniuf '  selanjutnva ' i r3ebut -  - - -  -  - - '

P i i.iAF PE RT ftI1A

l i . .HycnyaG,Iahir i rJa| .a i - ia, i ,a. j r ta i iEEa!
i . : .ga Septe;r . ibe i  se r  ibu ;embi lan i -atug . i : i ;pan pul .uh i i  ga."

t03- i )?- i?:31,; ,  Ha; '5: ;  i ie '3ara 1n'3cne: ia,  i i i iasxa:ta,

5ei- t€npai  i inggei  . i i  Jei . ,a i  ta 3ai-at ,  Jaian Tai i ,  RUF' i ;n---  -

Tetar igga 00!-  l : i ; ! ,u i i  t ia ige 00?, F.eiurahan i { .cta Eai i rbu -  -  -  -

3elalan, i re i . ' - l i r3 i : l  Psi i i rerah, penr iEang Kar iu Tan' ja

l 'endui iuF. i io i , r : r i -  -  ' *? -5?05.430?83 '5507; -  -

-untuH geinenia,  a beiaia di  Serpong, TangeranE sAlaian; -  -"

Seia ' r l i ,  Pi i i i i [L i ,  ur t tuk :eIarr jutnl , 'a disebut :

PiiJAK KIDUA
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*
I"*

Penyelesaian pembiayaan..., Chekky Kurniasari Dewi,FHUI,2011



 

Para penghadaP dikenal oleh

saya kenal dan Yan

diperkenalkan kePad

lain diperkenalkan olehnYa

saya oleh saksi Pengenalkepada saYa/?ara PenghadaP

pihak Pertama.menerangkan dengan ini  menjual kepada Pihak Kedua dan

pihak Kedua menerangkan dengan ini membeli dari Pihak Pertama : --------------

I

Hak Guna BangunanAk*{filtti : ------------

0050Trl tar takerLa atas sebidang tanah sebagaimana

diuraikan dalam Surat.Ukur/Wi tanggal 2; i  Jarruar i  2000 -

m2 ( Lu..1ui ' r  pu luir-cu r-eLan Nomor 54/-2000 seluas 7 ?

dua - ' ----  meter Persegi )  dengan

Nomortdent i f ikasi  BidangTanah (  NIB )  18'04'05'03'003i l
iF:

7

- t td-
atas sebagian tanah Hak Milik/Hak G

Hak Pakai Nomor

Nomor ldentifikasi Bidang Tanah ( NIB )

yaitu seluas kurang lebih

meter Persegi ),

llek tvtrlik atns sebidang tanah :

sebagaimarra diuraikarr dalam Surat U a tanggal

batas-bolas

yang dila an pada akta ini.

Usaha/Hak Guna Bangunan/

dengan
-r'

Krihir Nomor
t

!n-  |

dengttr  h i l tas-bl tas :  - - -  - - -

i i  cg;  eLalr .  -

r rd -

Persil Ntrnror

seluas kurlng lchih

Blok

rneter persegi

+' .,tlrg Jcol |lrJ,

Penyelesaian pembiayaan..., Chekky Kurniasari Dewi,FHUI,2011



 

I

I
i

It

7.

l t * i t  coretan-
coret  an.

Nomor yang ditampirkan pada akta ini.

berdasarkan alat-alat bukti berupa : ------------- r'.-)

Hak s Satuan F-':mah Susun

terletak di :

tud -

- Propinsi

Kabupaten[(ota

Kecamatan

Desa"/Kelurahan

Ja!an

iawa 3aral  (sei tararrg Propir ts i  Eaniert

=, . . . . - . .  - , - . . .I  d l r : ,g,  cr lY.

f :asar l iemis.

l fartakerLa

Kumpleiq "TnLAGA 6ESTARI" '  Biok C-T -

J

l tu i l lvr  r  r  -

Jual beli ini meliPuti Pula : ------

s=.. ia ia si :suulu ! ' r i i ig ie|ai ia iJal i  Ler Lai ia;n r j  iaLas Lanalt  LersebUL' -

i : i , ; : i i r : . : - 'cu, ; : i i t  i : .< i ; ;g i . t : i i i i i  Iut i ia i i  L i i ;ggui  ia; ig i j i t j i l ' ikat l  i ;et i ' jasal 'kai i -

i ; ; r r  l . is i iu i i  i i - i i ; i  3arrgui ia i t  LerLuttggtt i  er i ipaL iu i i  ser ibu sembi lar t  - -

;  - i i  i ; - .  . - , ; ; ; : i ; :  ;a; i  i ' : . i , i ; ; ,  i ' i ; ;u! l  i .C+ C; ' i?: : l  i tu i i lu i  :  5; i8 '3r j l41-DB/ ' ' l t3;

, . , , , . ,  . j1: . r .1 , : . ; .1 ; i . . i i ; r  u ie i r  i ' .epala Di l tas Sl l lgut iut i  atas i tama EupaLi

8-p. lO.OOO.OOO t '  -  r ; - . r ' . '  i . '  l i . ; ; . ; ; ;  T ; ; igki :L i I  Tui tge;  a i ig '

(en1rt puluh ;uta -
L::=lr* 

t"1_ setanjutnya semua yang diuraikan di aras dalam akta ini disebut "obvek Jual
ruPran,

Bel i" .
-di.rairkan.-

Pihak Pertama dan Pihak Kedua menerangkan

;r. Jual beli ini dilakukan dengan harga fi

' .  i  rn i t i  pu iu i r  etni . la l  iuLa I 'up' i  ah;

ttd

pr lrrk Pcrrama rnengaku telah nteneri t t ra Gpenuhnya uang tersebut di  atas

t l : rrr  l , i l r i rk kedua dan untuk pencri t t tul l t l  t l i l t lg fcrSebut akta ini  t rcr laku

1:rr la stbagai tanda penerimaan yang salr  {  ku. i t : rnsi  i '

i +
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Jual beli ini dilakukan dengan syarat-syarat sebagai berikut: ------------

-------------- Pasal I

Mulai had ini obyek jual beli yang diuraikan dalam akta ini telah menjadi

milik Pihak Kedua dan karenanya segala keuntungan yang didapat dari'

dan segala kerugian/beban atas obyek jual beli tersebut di atas menjadi

hak/beban Pihak Kedua, -------- - --

Pasal 2

Pihak Pertama- menjarrrin, bah'.va cbyek jual beli tersehut di atas tidak

tersangkut dalam suatu sengketa, bebas dari sitaan, tidak terikat sebagai

jaminan untuk sesuatu utang yang tidak tercatat dalam sertipikat, dan

bebas dari beban-beban lainnya yang berupa aPapun'

Pasal 3
?

Mengenai jual beli ini telah dfperolen izin pemindahan hak dari
------+--

I tanggil

r'-:::--------- ------L - ------- - --- ---------::-;t--- ---
Pasal4 -------l:----

pihak Kedua dengan ini menyarakan bahrva iengan jual beli ini

kepemilikan tanahnya tidak metebihi ketentuan maksimunr penguasaan

tanah menurut ketentuan pert'ndang-undangan yang berlaku sebagaimana

tercantum dalam pernyataannya tanggal
i rar  r  r l t ' i .

;;;;; ;";;;;,;;,;;;;;;i""i i"";";;; ;;, ;;;";,;;; ;",'
dalam akta ini dengan hasil pengukuran oleh instansi Badan Perlanahan

Nasional,  maka para pihak ekan nreneri lna ha:; i l  peng,rkuran instansi

Badan Pertanahan Nasional tersebul dengan t idak nremperhitungkrn

kemblli harga jual beli dan tidak akan saling mengadakan gugatan'

--------------  Pasal o
. .F 'enyei 'ahan nyata c iar i  yarrg diper Jua lbe i ikan dengatt  akta ln l

i tserairkan dar i  Pihak Pet ' tama kepada Pihak i .eciua secara ---*

Le i 'sei t t i  t  l ' t  .

-F r  i ra i t  i iet jua Le iah merlgeLai tu I betrar ie i tLartg io i tas t  ,  keadaat l

t!tl@4 t tr'. ?

1

i i ra i i  Pei  La{ i la -----
njamirr  ,bahvJa obJeK
a i  Be i ' i  Yarrg i i  t
Ksud dalam akla --

r  i  at ia I  a i t  'oertai ' -  - -

f*4rar mi i ik  Pi i ra i r  - -

' r { tanrra sertc j r l  i  dat t -
/  ro.ak ada orang ia in

rrg Lurut  mempurlYar
k apapun juga,
lum Pernah di iuai-
au diper jatr j ikan -
Luk di juai .
ihak Pertana -----
i  adaiah bertai ' -  - -
i iua dari semua ---
rrLuLan/ gugaLart
f -upa apapuf l  Juga -
i i  dtrr ' . i  s iapaput i  '  -
ngei ta i  atau yar lg -
r ' i tuburtgart  der lgat t  *

i - i la i  yang dl ia ln l i l
Luk t i  i  jua i
rs='uuL.

- i  sai tKarr .
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- i ld
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Apia y"arl i l

i .e i  i l iasuir

L: i i iggt i i i9

' -
i ' :s ik sej ' ' ia . i=; i . ; t i . . . , , , . . . r , ; i : ia i ia i i  . r , , i i ;g t t ie i , . ;a i - i  i  U'Ujek iUai  bei i  - - -

r . ia ia l i r  a i r .La i ; i  i  i ia i i  i ;e;  i .a; iggur lg iat ta l i i  sepei iu i ' l r tya akal t  i ia i  - - -*

Le;se.uuL sei .La l i iu; ; i i := i ; ; :s i rarr  FejabaL i ,err ibuat Ai<ta Tanai t  dan . ._

i tu i  a s 'ks i  i i ic 'gei ; . i ;  i ;a i  Ler:sei ;uL i iu l i_.apai-rur l  y.at lg be.ka iLai i  - - - -

i ie i igai t r lYa. -  '

d i i .e i ' i i i i . - ; r ' . r i i i  i . iara pi i rak i i re l lgdt la i  objek juai  'uei i  i ; i i

i i ; , r i  g i i ; i ; . i  r r ' i ; : i  i : : i i  Lu; iggurtg i i lwi l 'u para p i  i i i i i : '  Uui ia i i  -  - '  "

1a' ' . , ; . ib i '31ai , ; . i ;  Fert i 'ur-rai  AkLa Tartai t  
J----

Pasal 3

Keduabelahpihak. ' t la larr thal in iderrgansegalaakibatnyamemil ihtempat

kediaman hukum ,vting'.1:finRrng'dan tidak berub.ah--Pada.-l(antg+ Panilera.

Pengadi lan Neger i  Tan; 'e r ' . rns.

Pasal

-da* sogala Siaya - peraliban_hahioi-'
Biaya Pembuatarf iihe& ilniiruang- saksi

dengan dihadiri oleh saksi-saksi yang

rak Pel  Lama iar l  -

rk i iedue
' : rLa'Kar l  bai twa ----

r-r iaLa Yai tu: .  -"-

,  Ka rLu .Ke i  ua i 'gt i  '
r  i r i  i  kai tT 'AkLa --  - -
r .aw i  r tan ,  SPPT PBB
;,  Ser i .  i  Pi  KaL ---

u buhl i  - - - - - - - - -
emi i  ikan hak al-es
ah sel  La c le la ---

rrr rys y i inE
er iRar i  kepacia --"-

a,  Fajusal
br. : l :L AkLa Tar ia- i ;  '  

-

; ti i i.=muci 'i ari ii:'t i i
i .e; 'sebuL

'rry i : i -a i  iCl i .  i i t : i i : i ; "
iu L;nbui  i . i ' l I i ; . : r ' -  -

AkhirnYa hadir  juga di

sama dan akan disebutkan

hadapan saYa'

pada akhir akra

&

ln l  :

; i j i i r ,  ; i i i (3 i ) : t  I  - -  - -

' 'sel ; . - r r  SePent: ! ' ; i ,  : -

r jaJ i  ' " : i tgg' . i r l3 ---

r ; r 'o F i i ia i :  Fe; L3:: ! i r -
' r  t : l t : lk  | 'e i iu:  -"-- '

rLe nn=mhebasFit : '

3l+Lrai- i rg1n5u3l F.!. i  L

i la l i ,  ; ;ar 'a sai ' .  :  i

l :  Ei l rJ. l r r  PerLS::s; ' : t ; t
. i io la i  r l r r ' i  :e i ; i '  ia

i lL, . l ' . . - f ' l  i 'Ui ,Unt ' - . i  
i ' . -

: i ;11. i ,  rg 'u3' t -ct  - -

. :g ' : r . ; : l  Fertguir  ia: i

r l  a i  i ' : : .J l t i t  i ' ie i " ; , t  '  . l  .

i  i : r . i : i i i ; ' - t i .  -

) ' rng menerangkan telah rnengetahui apl

rlrcrtyetujui jual beli dalartt lkt:r ini

yang diuraikan di  atas dan

DenrikiuriHl, *lipitu .ril"..{;.'Jl"',1:}S,l\j*ll t'Jl**,'r11:::*:::::::::::--:::::::
.1.  -_u. ln . . r . . r . iL i . i - l i i I  

i '  i t  ; , .  : ; : .1:. l  .  i i - " - ' i i i iy ; i  i r r . jAi- i i i r  i :n '  rJ:rr

. . . . : . i i . ic i l i t i t  | )egi i ;d i  l . . j  j . ' . . . ' , '  t  . .= i : ; ; - . . . : ,  i i ' . . i ,1. :  i i ; ia i t ,  bet .Lert l iaL L l t tgga i  - -

ic i i igei  a i tg.
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sebagai saksi-saksi, dan setelah dibacakan serta dijelaskan, maka sebagai

bukti kebenaran pernyataan yang dikemukakan oleh Pihak Pertama dan Pihak

Kedua tersebut di atas, akta ini ditandatanganilcap ibu jari oleh Pihak

Pertama, Pihak Kedua, para saksi dan saya, PPAT, sebanyak 2 (dua ) rangkap

asli, yaitu I ( satu ) rangkap lembar pertama disimpan di kantor saya, dan I

( satu ) rangkap lembar kedua disampaikan kepada Kepala Kantor Pertanahan

Kabupaten/l(ota

untuk keperluan pendaftaran peralihan hak akibatjual beli dalam akta ini.

,Pihak Pertpma

- t rd-

Tuan l r r3 i r i ' , 'u n --

a0- jj.:.-":l:1.F

- - -

Persetujuan

Saksi

ir;v-'- l .F -  t td -
Y

ir;e ' ,  i i i iF: ' r 'Ui i ' i -  3[ .
AsIi akta ini ditanda --
angarui secukupnya. ------

Pihak Kedua

- t td-

i ' lyonya-.

Saksi

- t td-

-  
r , l t  lAVArl t  t  

^rrAr 
t  '  I

11) iur ly i l  nt l*Jr l l ] r l t l  r  i / l l l lL l  - ; r r ; ,

t_ffis:i:ff:il;:':

, '

t

Petabut Pembuat Arta Tanah

- i ld

f
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